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KATA SAMBUTAN

Sampai saat ini upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia baru merupakan
wacana belum merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, hal ini
dapat dilihat seperti yang terpetakan dalam laporan UNDP (Human Development
Report, 2004) yang mencantumkan Indeks Pengembangan SDM (Human
Development Index HDI), Indonesia pada urutan 111, satu tingkat diatas Vietnam
urutan 112, jauh di bawah dari Negara-negara ASEAN terutama Malaysia urutan 59,
Singapura urutan 25, dan Australia urutan 3.

Bagi para pemerhati dan khususnya bagi yang terlibat langsung dalam pengembangan

Sumber Daya Manusia (SDM), kondisi tersebut merupakan tantangan sekaligus

' sebagai modal untuk berpacu mengejar ketinggalan dan obsesi dalam meningkatkan

kemampuan SDM paling tidak setara dengan Negara tetangga ASEAN, terutama

menghadapi era globalisasi. _

Berbagai perangkat aturan telah disusun, diantaranya yang berkaitan dengan

pengembangan Kketenagakerjaan seperti Undang-undang vyang mengamanatkan

pengembangan SDM, khususnya tentang tenaga kerja dan kegiatan Jasa Konstruksi
seperti :

+ UU No. 18 tahun 1999, tentang : Jasa Konstruksi beserta peraturan
pelaksanaannya, mengamanatkan periunya "Bakuan Kompetensi® untuk semua
tingkatan kualifikasi dan klasifikasi keahlian dan keterampilan di bidang Jasa
Konstruksi. |

* UU No. 13 tahun 2003, tentang : Ketenagakerjaan, mengamanatkan (pasal 10 ayat
(2)). Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang
mengacu pada standar kompetensi kerja.

Mengacu pada amanat kedua undang-undang tersebut di atas, diimplementasikan
kedalam Rronsep Pengembangan Sistem Pelatihan Jasa Konstruksi, yang oleh
PUSLATJAKONS (Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi) pelaksanaan programnya
didahului dengan mengembangkan SKKNI (Sténdar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), SLK (Standar Latihan Kerja), dimana keduanya disusun melalui analisis
struktur kompetensi sektor / sub sektor konstruksi sampai mendetail, kemudian
dituangkan dalam jabatan-jabatan keija yang selanjutnya dimasukan ke dalam Katalog
Jabatan Kerja. Modul Pelatihan Dokumen Kontrak, adalah salah satu paket
pelatihan yang diambil dari hasil inventarisasi jabatan kerja yang kemudian
dikembangrkan' berdasarkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)



dan SLK (Standar Lathan Kerja) yang sudah disepakati dalam suatu konvensi
Nasional, dimana modul-modulnya maupun materi uji kempetensinya disusun cleh Tim
Penyusun / tenaga profesional dalam bidangnya masing-masing, merupakan suatu
produk yang akan dipergunakan untuk rnelatih, dan meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan agar dapat mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan dalam
SKKNI, sehingga dapat menyentuh langsung sasaran pembinaan dan peningkatan
kualitas tenaga kerja konstruksi agar menjadi kKompeten dalam melaksanakan tugas

pada jabatan kerjanya.

Dengan penuh harapan modul pelatihan ini dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga
cita-cita peningkatan kualitas SDM khususnya dibidang jasa konstruksi dapat terwujud.

Jakarta, Desember 2004
Kepala Pusat Pglatihan Jasa Konstruksi

ir. Sumawanto&@ayatin, MSCE
NIP. : 110025689
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KATA PENGANTAR

Usaha dibidang Jasa Konstruksi merupakan salah satu bidang usaha yang telah
berkembang pesat di Indonesia, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun sebagai
badan usaha skala kecil, menengah dan besar. Untuk itu periu diimbangi dengan kualitas
pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini bahwa mutu produk, ketepatan waktu

serta penguasaan teknologi.

akan kebutuhan
dipersyaratkan.

ndar tersebut, perlu
, standar mutu, metode

Masyarakat sebagai pemakai produk-jasa konstruksi segf;
terhadap produk dengan kualitas yang memenubhi sta
Untuk memenuhi kebutuhan terhadap produk se
dilakukan berbagai upaya, mulai dari peningkatarf
kerja dan lain-lain.

Salah satu upaya untuk memperoleh p% :
adalah dengan cara memngkatka kua tta b
perencanaan baik untuk bidang pekerjaan, an jembatan, pekerjaan sumber daya air

engan kualitas yang diinginkan

Kegiatan inventarisasi dart
menghasilkan sekitar 130 (‘é

tan kerja dibidang sumber daya air, telah
fﬂs ga Puluh) Jabatan Kerja, dimana Jabatan Kerja
nber Daya Air (Project Manager) merupakan salah satu _

pada Jabatan Kerja Kepala Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air (Project
iri dari 13 (Tiga Belas) modul yang merupakan satu kesatuan yang utuh
erlukan dalam melatlh tenaga kerja yang menggeiuti Kepala Provek Pekerjaan

.....

Namun penulis menyadari bahwa materi pelatihan ini masih banyak kekurangan
khususnya untuk modul Dokumen Kontrak pekerjaan konstruksi Sumber Daya Air.

Untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami mengharapkan kritik, saran dan
masukkan guna perbaikan dan penyempurnaan modul ini. '

Jakarta, Desember 2004
Tim Penyusun
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LEMBAR TUJUAN

Judul Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air (SDA)

TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Umum Pelatihan
Mampu mengelola Pelaksanaan Pekerjaan Sumber Daya Air sesua| kGigituan yang
tertuang dalam dokumen kontrak dan administrasi proyek. -

-B. Tujuan Khusus Pelatihan .
Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu : " ) 3
1. Menjelaskan proses tender yang akan dikelolanya *
2. Menguasai ketentuan yang tertuang dalam dokume fontraky & -
3. Melakukan pengkajian hasil penyelidikan (invesjiasy) g -j secara rinci
4. Menyusun metoda kerja, rencana dan pengorgdngsashay Dl
5. Melakukan mobilisasi dan demobitisasi sunbigtiSpaeas)
6. Melaksanakan pekerjaan sesuai ketentan Wl
8
9.
1

Melakukan koordinasi internal dan eksfe
Melaksanakan pengendalian sisteg

Serie / Judul :

PMW-07 ; D& NTRAK

| \Mepjsiaskan bentuk dan format dokumen kontrak
MEnjelaskan jenis-jenis kontrak beserta landasan hukumnya
Menjelaskan dan melaksanakan ketentuan yang tertuang dalam surat perjanjian
Menjelaskan dan melaksanakan ketentuan dalam syarat-syarat umum dan khusus,
spesifikasi umum, khusus dan spesifikasi teknik
Membaca dan melaksanakan ketentuan yang tertuang dalam gambar kontrak
Menguasai dengar teliti dan cermat, daftar kuantitas dan harga, jaminan-jaminan
serta penyelesaian perselisihan
Melakukan amandemen, addendum dan klaim esalasi serta denda
Melakukan PHO (Provisional Hand Over) dan FHO (Final Hand Over)

PR

o o
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DESKRIPS!| SINGKAT PENGEMBANGAN MODUL PELATIHAN

R KEPALA PROYEK PEKERJAAN SUMBER.DAYA AIR.

1:- Kompetensi kerja yang disyaratkan untuk jabatan kerja Kepala Proyek Pekerjaan
Sumber Daya Air dibakukan dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

(SKKNI) yang didalamnya telah ditetapkan unit-unit kompetensi, elemer fkompetensi,

dan kriteria unjuk kerja, sehingga dalam Pelatihan Kepala Proyek Pef pRUMber

Daya Air, unit-unit kompetensi tersebut menjadi Tujuan Khusus Pef

2. Standar Latihan Kerja. (SLK) disusun berdasarkan analisis jasing Unit
K'ompetensi, Elemen Kompetensi- dén Kriteria Unj
kebutuhan pengetahuan, keterampilan dan sika
Kompetensi yang dituangkan dalam bentuk g

3. i i _ : tersebuf maka berdasarkan

- Kurikulum dan Silabus yang..diteta jalg Lh disusun seperangkat modul
pelatihan (seperti tercantum Jﬁ%dul) dibawah ini yang harus menjadi
bahan pengajaran dalam p an.¥ a’"&Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air

AFFAR MODUL

JUDUL MODUL

, Etika Profesi dan Etos Kerja

anajemen Pelaksanaan Konstruksi

Sistem Manajemen Mutu

Sistem Manajemen K3

Sistem Manajemen Lingkungan

Administrasi Proyek

‘8. | PMW - 08 | Investigasi dan Rekayasa Lapangan

9. | PMW =09 | Tahapan dan Metoda Kerja Pelaksanaan Pekerjaan SDA

10. | PMW — 10 | Perencanaan dan Pengorganisasian Pelaksanaan Proyek

11. | PMW - 11 | Mobilisasi dan Demobilisasi Sumber Daya

12, | PMW = 12 | Pengendalian Mutu, Waktu dan Biaya

PMW — 13 | Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa
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Dokumen Kontrak

Pelatihan Kepala Proyek Pekeriaan SDA

PANDUAN PEMBELAJARAN

A. BATASAN -
Seri / Judul PMW — 07 : Dokumen Kontrak
1. - Deskripsi Dokumen kontrak adalah kumpulan ketentuan-
ketentuan yang sudah disepakati kedua belah
pihak antara penyedia jasa dan pengguna jasa o
yang harus dipergunakan sebagai acuan utama
dan dipegang teguh norma-norma -maupun prins AN
prinsipnya sehingga dalam peajalahanna
ada hal-hal yang disimpangkan atau dijdpe -
2. Tempat Di dala
kegiatan
3. Waktu .

pembelajargs Pat

" tercapainya minimal kompetensi yang

vi
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Dokumen Konirak

- Merangsang motivasi peserta dengan -

: pertanyaan atau pengalamannya dalam
pelaksanaan ketentuan dokurnen
kontrak

Waktu : 10 menit

Ceramah : Pendahuiuan
- Menjelaskan secara umum

- Menjeiaskan Format dokumen kontrak X

Waktu : 5 menit
Bahan : Materi serahan {Bab |
Pendahuluan) ’'{

Ceramah : Dokumen By
Pemborongan

erja Konstruksi

pteri serahan (Bab 2 :Dokumen
Fasa Pemborongan)

Jeramah : Surat Perjanjian

- Menjelaskan Pembukaan Perjanjian, Isi
Perjanjian Jasa Konstruksi

- Menjelaskan Penutupan Perjanjian,

Lampiran Perjanjian dan Syarat Hukum

Perjanjian

Waktu : 10 menit
Bahan : Materi serahan (Bab 3 : Surat
Perjanjian)

No .
Kegiatan Instruktur Kegiatan Peserta Pendukung
1. Ceramah : Pembukaan
- Menjelaskan Tujuan Instruksional {TIU - Mengikuti penjelasan TIU & OHT,
& TIK) ' TIK dengan tekun dan aktif

- Mengajukan pertanyaan

apabila kurang jelas

SDA OHT;

SDA OHT,

vii
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5. -Ceramabh : Syarat-syarat Kontrak. SDA ~ OHT;

-.-.. - Menjelaskan syarat-syarat umum -

kontrak A

- Menjelaskan Dasar Hukum syarat-
syarat kontrak

Waktu : 20 menit
Bahan : Materi serahan (Bab 4 : Syarat -

syarat Kontrak)

6.- Ceramah ; Spesifikasi

- Menjelaskan Jenis Spesifikasi Umum
- Menjelaskan Dasar hukum spesifikasi

Waktu : 15 menit

Bahan : Materi serahan (Bab 5

Spesifikasi) -
7. Ceramah : Gambar Kon SDA OHT,
- Menjelaskan Fungq @iwb;

8 © Ceramah Daftar Kuantitas dan harga SDA OHT,
- Menjelaskan kuantitas dan harga
dalan dokumen kontrak

Waktu : 10 menit
Bahan : Materi serahan (Bab 7Daftar

Kuantitas dan harga)

9 Ceramah: Jaminan-jaminan dan SDA OHT,

penyelesaian Perselisihan

viil
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11

12

= Menjelaskan Jaminan Pelaksanaan,

-Uang muka. .
- M_enjelaskan Perselihan, Jaminan yg
berkaitan dgn kegagatan bangunan
- Menjelaskan tentang perselisihan
kontrak

Waktu : 25 menit
Bahan : Materi serahan (Bab.8 Jaminan-
jaminan dan Penye!ésaian Perselisihan

Ceramah : Amandemen, Addendum, OHTyw

Claim, Eskalasi dan Denda .

- Menjelaskan Prosedur Awal

- Pelaksana Perintah Pérubahan (CCOX)

- Pelaksana Addendumdan
Amandemen

- Menjelaskan Eskalasi / Pgd ;

Harga

PO (Provisional Hanid Over ' SDA OHTy,
(Finnal Hand Over)

¥ - Menjelaskan Gambar-gambar

Terlaksana

Menjelaskan Serah terima Sementara

(PHO), masa pemeliharaan.
- Menjelaskan Serah Terima akhir {FHO)
Waktu : 20 menit
Bahan : Materi serahan (Bab. 10 PHO
dan FHO)

Ceramah : Penjelasan Detail
Spesifikasi ‘ - Mendengarkan pénjelasan OHT;;
= Gambaran dari maksud dan instruktur dengan tekun
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13.

Waktu : 15 menit
Bahan : Lampiran contoh spesifikasi

Ceramah : Spesifikasi Umum

C%‘(amah : Spesifikai Teknik

pengguna modul Spesifikasi dan aktif
Umum dan Teknik - Mencatat hal-hal yang
Menjelaskan maksud Spesifikasi periu

Menjelaskan maksud penggunaan - Bertanya Bila Perlu
Spesifikasi

Menjelaskan lingkup pekerjaan-
Informasi, fisik, cuaca dan
topografi

Geologi, kualitas air
Menjelaskan tentang gambggf}:»
konstruksi

Tata cara pengujianf}i%&%

g,
Penyusunan pelaporan

’ Menjelaskan tentang jalan masuk - Mendengarkan penjelasan QO H T,
Fasilitas kontraktor instruktur dengan tekun
Sistem komunikasi dan aktif
Laboratorium dan kesehatan - Mencatat hal-hal yang
Asuransi, foto dan laporan perlu
Transportasi - Bertanya Bila Perlu
Dewatering

Pengukuran dan pembayaran
pekerjaan
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Waktu : 40 menit
Bahan . Materi serahan (Spesifikasi

Teknik)
15. Ceramah : Spesifikasi Teknik
* Menjelaskan survei dan - Mendengarkan penjelasar
perencanaan saluran instruktur dengan tekun
» Pekerjaan tanah ~ dan aktif :

+ Pekerjaan beton
+ Pekerjaan batu
+ Jalan dan drainase

+ Bangunan di saluran

Waktu : 40 menit R

Bahan : Materi Serahan (Spesifikasi %%, % €
G ‘:"5.1 ‘:“;2;

Teknik) M AN

e
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Umum
Penyusunan dokumen ‘kontrak jasa pemborongan adalah kegiatan menyusun
kontrak paket pekerjaan jasa pemborongan yang dilakukan oieh pihak pengguna

jasa / panitia dan penyedia jasa pemborongan yang telah ditunjuk
pelaksanaan lelang. ‘
Dalam menyusun kontrak, pengguna dan penyedia jasa pemgSid 0
kepada dan berdasarkan naskah draft kontrak yang ada dajgfit
dan dokumen lainnya seperti . dokumen berita acarg; '5

penstapan calon pemenang penyedia &y
penunjukkan penyedia jasa pemborongan d%:

ﬁ\ §

53
%,

1.2 Bentuk/ Format Dokumen Kontrg k.
._,yéug dlkembangkan dilingkungan Sumber Daya Air

Bentuk / format dokumen kontrg

(SDA) pada umumnya di é}lja s

& mpat) volume vyaitu

3t Burat Perjanjian Kontrak
K Jaminan-jaminan
ie;;g Daftar Kuantitas dan Harga
2. Volume 2, berisi antara lain :
- 8yarat-syarat Kontrak terdiri dari :
s Syarat Umum Kontrak
« Syarat Khusus Kontrak

3. Volume 3, berisi antara lain :
- Spesifikasi Umum
- Spesifikasi Khusus
- Spesifikasi Teknik

1-1
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4. Volume 4, berisi antara lain :
- Gambar-gambar Kontrak

 Semua dokumen tersebut diatas merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan
apabila mendalami dokumen kontrak maka setiap pasal harus diartikan dan
dipahami sedemikjan rupa, sehingga satu sama lainnya sejalan dan saling

melengkapi dan menunjang. - gﬁ%
4 -T‘Ei . .'

i 6

Apabila terdapat keragu-raguan, maka kalimat persesuaian dengagizhasi - diSkusi
antara lain kedua belah pihak adalah menentukan. : : '
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BAB 2
DOKUMEN KONTRAK JASA PEMBORONGAN

2.1 Sistem Kontrak

pemborongan

2.1.1 Kontrak Lumpsum

Kontrak !umpsum diprlih untuk pekerjaan jasa pemborongan yang sifat
pekerjaannya tldak rum1t serta jenis pekerjaannya dan volumenya dapat

;j jawab penyedia jasa pemborongan kecuali dalam hal terjadi keadaan kahar
“%;Qé (force majeure).
Pembayaran dilakukan secara bertahap berdasarkan tahap penyelesaian
pekerjaan jasa pemborongan, fisalnya : Dalam jasa pekerjaan
pembangunan rumah, pembayaran pertama sebesar 20% setelah pekerjaan
pondasi selesai. Pembayaran kedua sebesar 30% setelah peke__.jaan

pembuatan dinding dan selanjutnya.

2-1
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21.2

213

Kontrak Harga Satuan

Kontrak: berdasarkan Harga Satuan adalah Kkontrak pekerjaaan jasa
pemborongan yang berdasarkan harga satuan setiap jenis pekerjaan yang
disepakati.

Cara pembayarannya dilakljkan bulanan berdasarkan nilai minimal yang
disepakati.

Misalnya Nilai pembayaran yang disepakati mlnlmgﬁ;
Rp.10.000.000,- , maka apabila pada suatu bulan kontraktor tpan
dari pada Rp.10.000.000,- belum dapat dibayar.

Kontrak Biaya Tambah Imbalan Jasa (Cost Pl
Kontrak sistem cost plus fee adalah kontrak pemborongan
vang berdasarkan biaya yang dikeluarkﬁ; i ;fee yang disepakati.
Pembayaran dilakukan secara pen@k% mjm Ihya Bulanan ) dengan nilai

pembayaran minimum yang dlsepakatt paf‘qp
Kontrak jenis ini umumnya %gunékaq\@@k jenis dan volume pekerjaannya

tetap, dan semua resiko yang mungkin te.qadl bdalam proses penyelesaian

,pa}@qaan sepenuhnya ditanggung oleh penyedia barang/jasa.

b. Harga Satuan
Kontrak Harga satuan adalah kontrak pengadaan barang/jasa atas penyelsaian
seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu, berdasarkan harga satuan yang

pasti dan fetap untuk setiap satuan/unsur pekerjaan dengan spesifikasi teknis

tertentu, yang volume pekerjaannya masih bersifat perkiraan semetara,

sedangkan pembayarannya didasarkan pada hasil pengukuran bersama atas

volume pekerjaan yang benar-benar telah dilaksanakan oleh penyedia

barang/asa.

¢. Gabungan Lumpsum dan Harga Satuan
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Kontrak Gabungan iLumpsum edan Harga Satuan adalah kontrak yang
merupakan gabungan lumpsum dan hartga satuan dalam satu pekerjaan yang
diperjanjikan.

d. Terima Jadi (Tum Key)
Kontrak Terima Jadi adalah kontrak pengadaan barang/jasa pernborongan atas

kinerja yang telah ditetapkan.

. Persenfase

a. Tahun Tunggal
Kontrak Tahun Tunggal &da ﬁa‘h
dana anggaran vuntuk asa satu) tahun anggaran.
b. Tahun Jamak (multl years)

Kontrak Tagg@;[ap% “& "Iah kontrak pelaksanaan pekerjaan yang meng.'kat

| Keuangan untuk pengadaan yang dibiayai APBN,
%40 pengadaan yang dibiayai APBD Propinsi, Bupati/Walikota untuk

3. Berdasagfan jumiah pengguna barang/asa ;

a. Kontrak Pengadaan Tunggal
Kontrak Pengadaan Tunggal adalah kontrak antara satu unit kerja atau satu
proyek dengan penyedia barangjasa tertentu untuk menyelesaikan peketjaan
terentu dalam waktu tertentu

b. Kontrak Pengadaan Bersama
Kontrak Pengadaan Bersama adalah kontrak antara beberapa unit keqa atau
beberapa proyek dengan penyedia barang/jasa tertentu untuk menyelesaikan
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2.2 Kontrak Kerja Konstruksi
2.2.1 Dokumen Kontrak Kerja konstruksi
Sesuai Pasal 22 Peraturan Pemerintah 29 Tahun 2000 tientang
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi, Kontrak Kerja Konstruksi sekurang-
kurangnya memuat dokumen-dokumen yang meliputi
a. Surat Perjanjian;

Dokumen Lelang;

b
¢. Usulan atau Penawaran; )
d. Berita Acara berisi kesepakatan antar pengguna jasa an|

selama proses evaluasi oleh pengguna jasa aﬁta"l‘ ia 'anf kasr atas
5’” u

en kontrak untuk pekeijaan-pekerjaan konstruksi
e :elleranban ‘Nasional (National/Local Compelitive
B.fddmg) dalam urutaé jpnontas terdiri dari :
a. Surat Peqanjlan termasuk Adendum Kontrak (bila ada);

9. Spesifikasi;

"h. Gambar-gambar;

Daftar Kuantitas dan harga yang telah diisi harga penawarannya;
Dokumen fain yang tercantum dalam Data Kontrak pembeniuk bagian

[ S— —

dari kontrak;

Sedangkan untuk kontrak-kontrak dengan sistem Pelelangan Internasional
{/nternational Competitive Bidding), dokumen kontrak tersebut secara urutan
prioritas meliputi :

a. the Contract Agreement, .

b. the Letter of Acceptange;
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the Bid and the Appendix to Bid;
the Conditions of Contract, Part n;
the Conditions of Contract, Part I;
the Specifications;

the Drawings:

the priced Bill of Quantities; and \ fﬁ‘%
other documents, as listed in the Appendix to Bid. B e

F@e@ =~ 0o aop

Keppres NO. 80/2003 memuat kefentuan mengenai dokumen kontrak .geb

Kontrak terdiri dari :

1. Surat Perjanjian;-

2. Syarat-syarat Umum Kontrak;

3. Syarat-syarat Khusus Kontrak; dan

4. Dokumen Lainya Yang Merupakan Bag:an Dan’
a. Surat penunjukan; :

Surat penawaran;

Spesifikasi khusus;

Gambar-gambar;

® Qo &

Adenda dalam proses perﬁfi{han"yé'né kemudian dimasukkan di masing-masing
substansinya; |

Daftar kuanﬁfggﬂa“u:. :;_:,::

s‘}x?& 5 L

2.2.2 Isi Kontrak Kerja Konstruksi

Sesuai ketentuan Pasal 22 Undang-undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang

Jasa Konstruksi, kontrak kerja konstruksi sekurang-kurangnya harus memuat

uraian mengenai

a. Para pihak, yang memuat secara jeias identitas para pihak;

b. Rumusan pekerjaan, yang memuat uraian yang jelas dan rinci tentang
lingkup kerja, nilai pekerjaan, batasan waktu pelaksanaan;
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¢. Masa pertaniggungan dan/atau pemeliharaan, yang memuat tentang
jangka waktu pertanggungan dan/atau pemeliharaan yang menjadi
tanggung jawab penyedia jasa;

d. Tenaga ahli, yang memuat ketentuan tentang jumlah, klasifikasi dan
kualifikasi tenaga ahli untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi;

e. Hak dan kewaiiban yang memuat hak pengguna jasa untuk mgi eh

ketentuan yang diperjanjikan serta hak penyedia jasa j.m’cujag‘i?.ge‘w= eroleh
informasi dan imbalan jasa serta kewajibannya m@aksa@aka“ﬁpekenaan

@ ban pengguna

'g. Cidera janji, yang memuat ketent nggung jawab dalam hal

konstruksi:
f. Cara pembayaran, yang memuat ketentuangfé

salah satu pihak tidak r;;ela ewapban sebagaimana

diperjanjikan; ﬁ;\‘%{
h. Penyelesaian persellsmh@& yang__ thuat ketentuan tentang tata cara
penyelesaian perselfsahan at'Ketidaksepakatan;
i. Pemutusan koni 2 g&tmka yang memuat ketentuan tentang

pemutusan kontrﬁ( qa: konstruksn yang timbul akibat tidak dapat

d:penuhl‘ ya kewajlbah salah satu pihak;

Perlindungan pekerja, yang memuat ketentuan tentang kewajiban para
pihak dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja serta
jaminan tenaga kerja;

m. Aspek lingkungan, yang memuat kewajiban para pihak dalam
pemenuhan ketentuan tentang lingkungan.

Dengan ketentuan tersebut, maka kontrak kerja konstruksi yang tidak
memuat ketiga belas uraian tersebut dapat dinyatakan sebagai cacat hukum.
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3.2

3.3

BAB 3
SURAT PERJANJIAN

Umum

Penyusunan surat perjanjian kontrak pekerjaan jasa pemboron ﬁhams
memperhatikan kaidah-kaidah penyusunan suatu perjanjian kontrqgé_%&ian r’a‘hya

kontrak pekerjaan jasa pemborongan pada umumnya adalah ;eha

9
oM

dﬁmgap mémuat ketentuan
- :? _dg?'

Pembukaan perjanjian

Pembukaan perjanjian kontrak pekerjaan jasa
tentang: _
- Judul atau nama kontrak pekerjaan jasa p%u b‘brpﬁba
- Nomor kontrak ; U ; '":
- Tempat, hari, tanggai bu!an da *tahunkontrak ditandatangani;

Ilmat yang menjelaskan bahwa para plhak

- Identitas para plhak yang menandatanganl perjanjian meliputi : Nama jabatan
alamat, seda kedudukannya dalam kontrak (sebagai pengguna dan penyedia

maka harus duelaskaan bentuk

¢ |a jasa pemborongan

Isi Perjanjian Jasa Pemborongan

Perjanjian pengadaan memuat ketentuan tentang:

- Kesepakatan para pihak untuk mengadakan perjanjian;

- Hak dan kewajiban para pihak;

- Nitai kontrak yang telah disepakati,

- Cara pembayaran,;

- Jangka waktu pelaksanaan perjanjian,

- Ketentuan tentang mulai dan berakhirnya kontrak;

- Sanksi apabila para hihak melanggar ketentuan dalam perjanjian;
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- Keadaan kahar memaksa {force majeure),
- Pilihan proses penyelesaian sengketa perjanjian dapat melalui jasa penengah,
peradilan umum atau iembaga arbitrase. Apabila di dalam kontrak tidak ada
ketentuan mengenai pilihan penyelesaian sengketa maka dianggap secara
hukum diselesaikan di peradilan umum. Dan apabila memilih diselesaikan di
lembaga arbitrase maka harus ditentukan di datam kontrak. .

3.4 Penutup Perjanjian *ni
Penutup perjanjian memuat tanda tangan para pihak yang-meg
Apabila perjanjian tersebut disyahkan notaris maka pada b gfaﬁ% ; , disamping
tanda tangan para pihak juga ada tanda tangan saksi t d : sn notaries.

£ %ﬂ T, ,:w W b

3.5 Lampiran Perjanjian . g, “%’:k % o +
Lampiran perjanjian merupakan salah satu kex,: e
- Naskah dokumen kontrak yang dllenMé{&!ah klarifi kaS|
- Biaya pelaksanaan pekerjaan A
- Barang dan fasilitas yar dlsédsalgaa pengguna jasa pemborongan;
- Peralatan dan barang y k‘an dlged|akan oleh penyedla jasa pemborongan;
- Dokumen usulan, biaya' '
- Berita acara klanf‘ kas; dan negosuasu

Huruf C

- per}a :

Kerang%af'sﬂrat per]an,uan pengadaan barang/jasa terdiri dari :

-----

Pembukaan adalah bagian dari surat perjanjian yang meliputi :

1) Judul Kontrak;

2) Nomor Kontrak;

3) Tanggal Konirak;

4) Kalimat Pembuka;

5) Penandatanganan Kontrak;

6) Para Pihak Dalam Kontrak;

isi

1) Pemyataan bahwa para pihak telah sepa'kar atau setuju untuk mengadakan

kontrak mengenai obyek yang dikontrakkan sesuai dengan fenis pekerjaannya;
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2) Pernyataan bahwa para pihak telah menyetujui besarnya harga konirak. Harga
kontrak harus ditulis dengan angka dan huruf, serta rincian sumber
pembiayaannya;

3) Pemyataan bahwa ungkapan-ungkapan dalam perjanjian harus mempunyai
makna yang sama seperti yang tercantum dalam kontrak;

4) Pemyataan bahwa kontrak yang dibuat ini meliputi beberapa dokﬁaar dan

&r.}’"
g, .

merupakan satu kesatuan yang disebut kontrak;

5) Pemyataan bahwa apab:la ter]adf pertentangan antara ketentuan.—yav

urutannya lebih dulu;

F

6) Pemyataan mengenai persetujuan para pihak untuk’ﬁe!@k?ﬂggﬁaﬁ ewajibannya
masing-masing, yaitu pihak pertama membayarﬁa;y *eﬂtra?t dan plhak kedua

% % &"""'LH

melaksanakan pe'fer}aan yang d.'peqanﬂkaf;,ﬂala kQ{m;a

7)

6)

Penutup adalah bagian surat pézjahjiah yang memuat :
1) Pemyataan bahwa para pmak dalam peranjian ini telah menyetujui untuk

3.6 sy’m'af”Hukum Perjanjian

Sebagal dasar hukum dan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan jasa

pemborongan oleh para pihak, maka dokumen kontrak harus disusun

berdasarkan prinsip dan syarat hukum perjanjian/kontrak sebagai berikut :

+ Para pihak dalam perjanjian/kontrak harus jelas yaitu orang atau badan hukum
yang mempunyai kewenangan atau berhak dan mempunyai kemampuan
bertindak; ,

¢ Obyek yang diperianjikan adalah barang/jasa yang nyata dan ada dalam
perniagaan;

» Perjanjian/kontrak dibuat secara syah dan mengikat bagi para pihak yang

menandatanganinya;.
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* Kedudukan para pihak datam hubungan kontrak serta dalam hak dan kewajiban
sama (hubungan yang dapat saling menuntut/klaim);
- @ Perjanjian/kontrak dibuat tanpa ada paksaan, kekhilafan dan kekeliruan yang
disengaja;
» Perjanjian/kontrak: harus disusun tidak bertentangan dengan peraturan
perundangan yang berlaku. . géﬁ %;A%

&2} év ‘maka

atau pejabat yang d:tunjuk mwakili PT sesuai dengan akta pend;pan 2 m o
yang menandatangani kontrak adalah pengurus CV yang dit uf méwai\tifii;t’:v sesuai

dengan akta pendirian CV;(3) LSM, NGO, maka yang me %ﬂ;ﬁjontrak adalah
, jb (4) Lembaga
penelitian/pengabdian masyarakat adalah pimpi M _ tersebut (5) Koperasi,
maka yang menandatangani kontrak adalah pengﬁ:%ﬁfkap s.' yang ditunjuk mewakili
koperasi sesuai dengan akte pendiriap konég&si‘gs) Perseorangan maka yang

menandatangani adalah orang tersebqtd?arena mefe}ca mewakm diri sendiri.

pimpinan LSM/NGO sesuai dengan akia pendi
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BAB 4
SYARAT-SYARAT KONTRAK

4.1 Syarat Umum dan Syarat Khusus

Dokumen ini terdiri dari Syarat-syarat Umum Kontrak yang memugp
pengertian istilah yang digunakan, hak, kewajiban, tanggung Ja!!ral: ) j’é” :
tanggung jawab pada pekerjaan yang disubkontrakkan, sapks‘

perselisihan, dan peraturan perundang-undangan yang berigku: daJam pe!aksanaan

ketentuan-keterituan yang lebih spesifik sebagaiman a?%g mﬁﬁ dalam pasal-

s, SR

kontrak bagi setiap pihak, dan Syarat-syarat Khu;isg?(%ntrék%yaé@ memuat

pasal Syarat-syarat Umum Kontrak %;}@% ;i“:
Syarat-syarat Khusus Kontrak memuat perubahaq, peﬁ%ﬁapahan atau penghapusan

%.
ketentuan dalam Syarat-syarat Umum Kantrh "ﬁan bﬁﬁ‘tnya lebih mengikat dari

1. Definisi;
2. Interpretasi; E
3. Bahasa dan Undang-undang.

4. Wewenang .
i £ #6%4%‘;‘ f:

8. “Kodtraktor lainnya;
3

TR,

10. Risika—ns:ko Pemilik dan Kontraktor;

11. Risiko Pemilik;

12. Risiko Kontraktor;

13. Asuransi;

14. Laporan Investigasi Lapangan;

15. Pertanyaan Mengenai Data Kontrak;

16. Pelaksanaan Pekerjaan oleh Kontraktor;

17. Pekerjaan Harus Selesai Pada Rencana Tanggal Penyelesaian;

18. Persetujuan atas Pekerjaan Sementara Kontraktor dan Gambar Pelaksanaan;
19. Keselamatan; A
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Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA ) :

20. Penemuan-penemuan,

21. Penyerahan Lapangan,

22. Memasuki Lapangam,

23. Instruksi;

24. Perselisihan;

25. Penyelesaian Perseiisihan,
26, Penggantian Adjudicator,

27. Program;

28. Pengunduran Rencana Tanggal Penyelesaian;
29. Percepatan;

30. Penundaan Atas Perintah Direksi Pekerjaan;
31. Rapat Pelaksanaan, |
32. Peringatan Dini;

33. Penemuan Cacat Mutu,
34. Pengujian;

35. Perbaikan Cacat Mutu;
36. Cacat Mutu Yang Tidak Dlpﬁgba'kl, w
37. Daftar Kuantitas; 3 ?}
38. Perubahan Kuantitas; e
39. Perintah Perubahan. e

48. Mata Uang;

47. Penyesuaian Harga;

48. Retensi;

49. Denda Keterlambatan,

50. Bonus atas Pekerjaan Yang Selesai Sebelum Waktunya,
51. Uang Muka;

52. Jaminan-jaminan;

53. Pekerjaan Harian;
54, Biaya Perbaikan;
55. Penyelesaian,
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4.2

56. Penyerahan;
57. Perhitungan Akhir;

. 58. Petunjuk Pengoperasian dan Pemeliharaan;

59. Pemutusan; _

60. Pembayaran pada Pemutusan;
61. Pemanfaatan Milik Kontraktor;
62. Kegagalan.

- Dasar Hukum ‘ o \?
Sesuai Keppres 80/2003 garis besar uraian Syarat-syaraf6titre
berikut :

1. Syarat-syarat Umum Kontrak
a. Ketentuan Umum |
1) Definisi N % Hing, Sy

2) Penerapan %ﬁx €
3) Asal Barang dan Jasaz#" g&‘ G

._‘..l:L ‘\ Q
4) Penggunaan Dokurfign‘dg

men-Kontrak dan informasi
5) Hak Paten, Haidgiptied |
6) Jaminan '

7) Asuransi-

SRR TR i
* -,

(fian Kewajiban Para Pihak

* @} 12) Jadual Pelaksanaan Pekerjaan

s,
s-?'(;, L

e

”‘*‘“‘1\, 13) Pengawasan
v 14) Keterlambatan Peiaksanaan Pekerjaan

15) Keadaan Kahar
16) itikad Baik
17) Pemutusan Kontrak
18) Penyelesaian Perselisihan
19) Bahasa dan Hukum
20) Perpajakan
21) Korespondensi .
22) Penggunaan penyedia barang/Jasa Usaha Kecil Termasuk Koperasi

Kecil
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o~ ________________]

b. Ketentuan Khusus (Untuk Jasa Pemborongan)

1)
2)
3)
4)
5)
8)
7)
8)
9)

2. Syarat-syarat Khusus Kontrak

(merupakan perubahan, tambahan danla% %3;1 §§UK)

a, Ketentuan Umum

1)
2)
3)
4)

Personil
Penitaian Pekerjaan sementara oleh Pengguna Jasa
Penemuan-penemuan

Kompensasi

Penangguhan

Hari Kerja

Pengambilalihan

Pedoman Pengoperasian dan Perawatan
Penyesuaian Biaya

% G,

Definisi

Asal Barang dan Jasqﬁgf,a?nbar@ﬁ;}{etentuan butir 3 SSUK)
Jaminan (T ambahaWet ar butlr 6 SSUK)

Asuransi (Tamb rm et%%%n butir 7 SSUK)
Pembayaran (T ambahan Ketentuan butir 8 SSUK)

Harga (T ambahan KetentuaN butir 9 SSUK)

Pedoman Pengoperasian dan Perawatan
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BAB 5
SPESIFIKASI

81 Umum
Secara umum spesifikasi untuk jasa pemborongan berisi ketentuandsten

sebagai berikut :

cipta yang melekat pada barang, bahan, dan jasa 'yang‘_
disediakan kontraktor untuk pelaksanaan pekerjaan. g{’ -; % gt

diajukan oleh Kontraktor Kon'raktor harus‘%ngnj secara tertulis kepada

e “‘*x
Direksi Pekerjaan sekurang—kurangnya ‘2@ belum Direksi Pekerjaan

‘*#-a.

menetapkan setuju atau tidak.

3. Dalam hal Direksi Pe emanv@enetapkan bahwa standar yang diajukan
Kontraktor tidak menjarfﬁf?g%m su%stansml sama atau lebih tinggi dari standar
yang dlsyaratkan maka“i(antraktor harus tetap memenuhi ketentuan standar
yang dlsyaratkan dalam Dokumen Kontrak.

5. Kecuali ditentukan lain dalam kontrak, spesifikasi harus mensyaratkan bahwa
semua barang dan bahan yang akan digunakan dalam pekerjaan adalah baru,
belum digunakan, dari tipe model terakhir diproduksi/dikeluarkan, dan termasuk

semua penyempurnaan yang berlaku terhadap desain dan bahan yang
digunakan.
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6. Dalam spesifikasi agar menggunakan sebanyak mungkin standar nasional (SNI,
SIl, SKSNIl, dsb) untuk barang bahan dan jasa pengerjaan fabrikasi dari edisi
atau revisi terakhir, atau standar internasional (ISO, dsb) standar negara asing
(ASTM, dsb) atau padannya (ekivalennya) yang secara substantif sama atau

lebih tinggi dari standar nasional yang disyaratkan. Apabila standar nasioanal

5.2 Jenis Spesifikasi
Spesifikasi dapat terdiri dari , tetapl ildak terbatas pada :
a. Lingkup pekerjaan, termasuk ketentuan angka 6 di atas;
b. Pekeqaan«pekenaan yang fidak ten'nasuk kontrak;
c. Spesifikasi Umum
1)} Pera umﬁpeanam-undangan yang terkait, misalnya : UU Jasa Konstruksi,
h, UU/PP/SKB KPTS (Keputusan) tentang Tenaga Kera,
g Galian C, Perda (Peraturan Daerah) terkait, dsb.
wiigh acuan, berupa standar-standar, dengan memperhatikan ketentuan

| %3): Alinyemen dan survai.
4) Hari keja dan jam kerja.
5) (Gangguan dan keadaan darurat.
6) Penyingkiran material lebih.

d. Spesifikasi Khusus
Spesfikasi khusus tidak selalu ada dalam arti ada yang menerapkan dan ada
yang merasa tidak perlu, isinya antara {ain :
1) Lapangan.
2) Bangunan/Desain/Pengerjaan spesifik / bahan khusus
3) Bangunan-bangunan umunt dan fasilitas-fasilitas publik.
4) Perancah. -
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5) Pengaturan lalu-lintas
6) Pengendalian lingkungan

. e, Spesifikasi Teknik untuk masing-masing Mata Pekerjaan-

1) Apabiia ketentuan untuk saiah satu bagian pekerjaan menggunakan dasar
standar atau standar fabrikasi tertentu, dengan beberapa perubahan, maka
pertama-tama harus dicantumkan ketentuan berikut : .

PERUBAHAN :

Ketentuan ini didasarkan pada standar .............
(satu atau lebih standar pengetjaan atau standa% tiKa.
Perubahan-perubahan dari ketentuan dasa@gﬁfgm d’Ta‘k&kan dengan cara

"
el

sebagai berikut :

- Kata-kata yang merupakan tambahap_’f@hw ar dan merupakan bagian
dari Spesifikasi, akan dnampllkéiv,galéig @uru% kursuttaluc

- Kata-kata yang dlhapuggﬂan stand‘ar,@dan bukan merupakan bagtan dari
Spesifikasi, akan dltarﬁpil{(?an dengan huruf yang dicoret(srike out).

Sehingga kata-kata 4 sl ri &aﬁaar yang digunakan masih dapat dibaca.

2) Lingkup pekerjaan
3) Dokumen acuan (standar—standar yang digunakan)

et “ a@;ﬁentuan untuk Mata Pekerjaan yang bersangkutan
 digiinakan standar tertentu.

g’s 80!2003 memuat ketentuan mengenai spesifikasi teknis sebagai berikut :

Spés:ﬂtasa teknis dan gambar :

tidak mengarah kepada merk/produk tertentu kecuali untuk suku
cadang/komponen produk tertentu;

tidak menutup digunakannya produksi dalam negeri;

semaksimal mungkin diupayakan menggunakan standar nasional;

metode pelaksanaan pekerjaan harus logis;

jadual waktu pelaksanaan harus sesuai dengan metode pelaksanaan;
macam/jenis, kapasitas, dan jumlah peralatan utama minimal yang diperiukan
dalam pelaksanaan pekerjaan;

syarat-syarat kualifikasi dan jumiah personil inti yang dipekerjakan;

5-3



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA . Dokumen Kontrak
L O o ]

- syarat-syarat material (bahan) yang dipergunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan, '
- - gambar-gambar kerja harus lengkap dan jelas; dan
- kriteria kinerja produk (output performance) yang diinginkan harus jelas.

Contoh daftar isi spesifikasi untuk : Pekerjaan Irigasi
DAFTAR IS

Kata Pengantar
Daftar Isi
Lembar Tujuan
Daftar Modul

BAB 1 SPESIFIKASt UMUM
1.1 Umum
1.2 Ruang Lingkup Kontrak

o o

1.3 Pekerjaan Persiapan

5* N

. LT 5 .
&,
. 5w
BAB 2 SPESIFIKASI TEKNIK  §ose., ¥

bbalan Rumput

2845168 Jalan Inspeksi
. 42.1.7 Blangkat
2.1.8 Lapisan Pasir Urug
2.2 Pekerjaan Beton
221 Umum
2.2.2 Bahan-bahan
2.2.3 Acuan dan Pekerjaan Penyelesaian
2.2.4 Kelas Beton dan Mutu Pekerjaan
2.2.5 Tulangan Baja
2.2,6 Sambungan Gerak
2.2.7 Lining Beton
2.3 Pasangan Batu '
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Tentu bukan seluruh ketentuan-ketentuan yang dimaksud yang dapat diuraikan, dijelaskan
ataupun diringkas dalam tufisan ini, akan tetapi dipilih yang kurang lebih berisi subtansi-
subtansi yang mempunyai pengaruh signifikan dalam pelaksanaan suatu proyek
pekerjaan sumber daya air.

Oleh karena itu tulisan tentané spesifikai pekerjaan hanya merupakan contoh pedoman

umum, maka untuk melaksanakan pekerjaan sesuai spesifikasi, pelaksana ifgaijuga

dengan contoh terlampir.

Pada dasamya setiap ketentuan yang ada dalam suatu pay farit
kemungkinan diperlukan untuk dapat menyelesaikan suatug
spesifikasi ini dapat melengkapi satu sama lain.
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BAB 6
GAMBAR KONTRAK

6.1 Umum

Untuk menciptakan sebuah proyek konstruksi, pertama sekali harus di g@kﬁkgtsa

termasuk perkiraan' biaya yang diperiukan dan m
rencana yang terdiri dari gambar/sketsa yang lebih g! ail

e,

bagian- baglan bangunan proyek Dari gambar ‘teﬁSEhuL d‘ibuat anggaran h:aya

Tahap selanjutnya adalah membu ,:gambar-gambar (bestek) berdasarkan pra-
rencana dan gambar detgﬁ%yang Téb\’h teliti dengan skala yang lebih besar.
Kemudian dikaji lagi untuk mencan altérmatif yang pailing menguntungkan dan iebih
ekonomis. Setelah Kajian ini’ mantap, maka dibuat gambar yang lebih lengkap,
misalnya gamba&ﬂgtar@ibuat dengan skala lyang cukup besar dengan tujuan ada
‘4th ng semua pekerjaan yang diperlukan lengkap dengan

fis, sangat jelas bahwa dalam pembangunan konstruksi termasuk
Vaén badang sumber daya air, sangat diperiukan pengetahuan tentang gambar
kon&tmkm yang antara iain meliputi:

a. Mengenal kodefikasi dan nermalisasi gambar, seperti:
» Gambar pekerjaan beton

= Garis-garis yang kelihatan
= (aris-garis yang tidak keiihatan
= Simbol-simbol atau legenda

b. Dapat mengertiimembaca dan menerjemehkan gambar, misalinya gambar
bestek, gambar konstruksi/ detail, dan sebagainya.

c. Dapat mengenal pengetahuan konstruksi.
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6.2 7 Fungsi Gambar
Gambar konstruksi secara garis besar mempunyai dua fungsi, yaitu:
4 Sebagai alat untuk menyampaikan informasi

4 Untuk menyimpan data atau sebagai arsip

1. Alat untuk menyampaikan inforrﬁasi.

tersebut diterima oleh orang lain misalnya seora 1"3&@@5\ atau kontraktor
untuk dilaksanakan. Setelah proyek tersebut agig dlb:ngU; dan ternyata
hasilnya sama seperti yang diinginkan Qereﬁg? “'maka hal tersebut
menyatakan bahwa melalui gambar telatt: fénaﬂﬂréné’fonnasu informasi secara

tepat dan benar.

2. Alat untuk menyimpan data

Gambar konstruksi m&akam data teknis yang sangat tepat untuk
mengarsipkan data. Inforﬁ} _sa tentang suatu proyek atau konstruksi yang telah
dibuat beberapa: tahun ‘yang silam, dapat dilihat kembaii dan diperoleh
keterangal};.ya' Iengkap melalui sekumpulan gambar yang diarsipkan dengan
baik. #suatu jembatan beton bertulang yang telah selesai
g’ ¥asarkan gambar kontruksi dapat diketahui berapa jumlah

j yang digunakan yang digunakan untuk memperkuat jembatan
Fang tersebut. Misalnya setelah 50 tahun kemudian, dengan

E .,%;pengarsman yang baik, gambar penulangan jembatan tersebut masih dapat
diketahui sehingga kekuatan jembatan dapat dihitung ulang untuk menahan
perkembangan beban kendaraan yang melewatinya.

Sekarang gambar-gambar konstruksi tersebut dapat disimpan dengan
menggunakan micro-film atau dalam compact disc, dimana penyimpanannya
lebih tahan lama dan menghemat tempat.

6.3 Gambar sebagai bahasa teknik

Gambar adalah bahasa yang dipakai oleh masyarakat teknik, seperti Teknik Sipil,
Teknik Mesin, Teknik Elektro, Arsitektur, dan lain-lain. Oleh karena itu gambar dapat
disebut sebagai bahasa teknik. Dengan gambar orang-orang teknik .
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6.4

menggunakan/melengkapi komunikasinya, yang kemungkinannya sangat sulit

" bahkan tidak mungkin dapat disampaikan secara lisan ataupun tulis.

- Sebagai alat komunikasi, suatu gambar dapat menyampaikan ide/gagasan yang

dalam pikiran seseorang untuk disampaikan kepada orang lain. Penerusan informasi
tersebut adalah sebagai fungsi yang sangat penting untuk suatu gambar, oleh
karena itu diharapkan gambar dapat meneruskan keterangan atau mforrg;@ecara
tepat dan benar. _ 46‘?:

Jenis Gambar Konstruksi

Hong i, Xy
Dalam pekerjaan konstruksi dikenal bebefa jga'%:,g;?ﬁbar dlantaranya
"% %

i

%+ Gambar desain

% Gambar kerja (shop drawmgg» A

\’Gémbar desain adalah gambar yang dibuat untuk mempersiapkan suatu proyek
sampai dengan tahap pelelangan. Gambar desain juga disebut gambar

perencanaan atau gambar prarencana. Gambar ini belum merupakan gambar
lengkap karena hanya terdiri dari gambar yang pokok-pokok saja, misainya
gambar denah. Biasanya gambar prarencana diperlukan hanya diperiukan untuk
keperluan negosiasi atau konsultasi. Setelah rencana proyek tersebut
disepakati/disetujui Pengguna Jasa dan pihak-pihak terkait lainnya, maka dibuat
gambar rencana yang dilengkapi dengan gambar konstruksi dan gambar
pelengkap lainnya untuk keperluan tender atau pelelangan.

6-3



Pelatihan Kepala Froyek Pekerjaan SDA Dokumen Kontrak

b.

6.5 Kelengkapan Gambar

Suatu gambar teknik sipil fi
dilengkapi gambar-gambar “ya

Gambar kerja (shop drawing)

Gambar kerja adalah gambar rencana yang dilengkapi dengan gambar-gambar
detail dan gambar tambahan agar pé|eksanaan pembangunnya sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan dalam dokumen tender. Gambar kerja harus
mendapat persetujuan Pengawas / Direksi terebih dahuiu tentang persyaratan

yang harus dipenuhi sesuai spesifikasi teknik.

Gambar purna laksana (as-built drawing)

perbedaan dalam pelaksanaan yang disebabkan oleh '.r .
telah mendapat persetujuan dari Pengguna Jasa, ,, -

: “erencémaan proyek saluran irigasi, m:salnya harus
.mendukung terlaksananya proyek tersebut tanpa

menimbutkan konﬂlk atau mterpeiasn yang berbeda bagi setiap unsur yang terlibat

© @ N O

"%Daﬂar singkatan dan simbol

Peta situasi (skaia 1:25.000)

Denah Tata Ruang

Potongan Memanjang

Potongan melintang

Denah drainase, perpipaan, listrik, air minum dan tilitas Iainnyé.

Gambar detail, dapat terdiri bermacam-macam.

10. Gambar Standard lainnya.
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Dengan keterangan :
" 1. Halaman Sampul
Pada halaman ini tercantum keterangan tentang :

. Pemiiik dari proyek tersebut atau yang biasa disebut sebagai Pengguna Jasa

» Nama proyek tersebut beserta keterangan-keterangannya apabtlaé?@;pg‘l an

A
o B Ll

» Konsultan perencananya

2. Daftar Gambar

dengan menggunakan huruf kapital sebagan@ngkﬁam—‘gama judulnya Uniuk
'g,%sa?ing berdekatan Untuk

membedakan antara lembar satu dengan*’lﬁlrﬁwya.

gambar yang sejenis diletakkan pada H\,mhgg‘

Agar tidak terjadi peng%erhan- terhadap simbol kode huruf maupun istilah
_(khususnya 1stltah asmg) maka periu disediakan lembar gambar khusus yang
g al '-_'dan, S|mbol kode maupun istilah yang digunakan dalam

jgi'hadap daerah sekitarya yang telah dikenal oleh masyarakat secara umum.

B,

\Biasanya gambar situasi ini merupakan gambar peta untuk suatu wilayah

tertentu. Untuk mempermudah dalam menentukan lokasi yang akan dibangun,
biasanya diberikan keterangan-keterangan seperiunya.

6. Denah Rencana Tata Ruang

Luas suatu proyek biasanya ratusan meter atau beberapa ribu meter persegi.
Oleh karena itu gambar denah dibagi-bagi menjadi beberapa bagian.

Biasanya pada sumbu dipasang titik-titk pembantu dengan interval jarak
tertentu, titik-titik tersebut disebut patok. Diantara titik-titik sumbu dapat diberi
angka jarak dan titik patok satu ke titik patok lainnya.
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6. Potonnan Memajang (profile)

Pada gambar potongan memanjang atau dapat dibuat potongan A-A disamping
gambar titik-titik sumber juga disajika ketinggian (peillevel) dari permukaan
tanah yang ada, rencana permukaan lantai, dan rencana dasar pondasi dan

lainnya yang perlu dicantumkan.

7. Potongan Melintang Saluran (Cross Section)

setiap perbedaan lebar. Disamping itu dapat pula dl?}‘athm‘tq"ilmag mellntang
laiinnya apabila pada tempat tersebut ingin data(ﬁR %hal-h? yang khusus,

misalnya terdapat kamar mandi khusus dsb. ¥ ongaa:mélmtang ini dapat
diketahui antara lain : bentuk ruangan, ukura ai mUpGn tinggi, kemiringan
tangga, fasilitas, mnsalnya saluran air, tro(%i ’ida- “_;ﬂ}. ), dinding penahan tanah,

gt

pagar jalan, penerangan jalan dan |B!Q-1§I .

taéton Gambar detail biasanya meliputi pekerjaan : detail saluran air terbuka dan

tertutup. detail trotoir dan kanstin (side walk & curb), detail dinding penahan
tanah, detail pagar, pondasi, detail jembatan, pelat penutup saluran dan lain-lain.

10. Gambar Standar Lainnya.

Gambar standar lainnya dimaksudkan untuk menampung gambar-gambar
yang belum terangkum dalam macam-macam gambar tersebut diatas.
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BAB 7
DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA

7.4 Umum
Daftar Kuantitas dan Harga meliputi : pendahuluan, kuantltas @p‘a ga-a _
komponen pekerjaan yang tidak diukur secara terpisah, mg *i};a?tPajak
Pertambahan Nilai, uraian pekerjaan dalam masmg—masmg '\m %meéﬁéran,

bherikut :

Daitar Kuantitas dan Harga : -
kerjég _ii?ang akan dilaksanakan atau barang yang

- jenis dan uraian singkg;:
akan dipasok;
- negara asal baf*éhg/‘ asa;

volume pg{gﬁq&a@
‘ é rang/jasa yang akan ditawarkan;

77 j dalam negeri;

: pa;ak Pertambahan Nilai (PPN) dan pajak lainnya.

7.2 Daftar Kuantitas dan Harga dalam Dokumen Kontrak

Dalam syarat-syarat dan harga dalam dokumen kontrak kuantitas dan harga satuan

biasanya tertuang pada : Pengendalian Biaya antara lain memberikan batasan-

batasan sebagai berikut :

1. Daftar Kuantitas berisi semua mata pembayaran pekerjaan instalasi, testing yang
wajib dilaksanakan oleh kontraktor.

2. Daftar Kuantitas digunakan untuk menghitung Harga Kontrak. Kontraktor dibayar
menurut kuantitas dan jenis pekerjaan yang dilaksanakannya dan disetujui
Direksi Pekerjaan dengan harga satuan yang tercantum dalam Daftar Kuantitas.
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3. Apabila Kuantitas akhir yang dilaksanakan dari suatu pekerjaan mata
pembayaran utama berbeda lebih dari 25 % dari Kuantitas Awal datam Daftar
Kuantitas, maka Direksi Pekerjaan dapat mengadakan penyesuaian harga
satuan dari Kuantitas pekerjaan itu untuk menyesuaikan dengan perubahan
kuantitas tersebut.

4. Direksi pekerjaan tidak boleh mengubah / menyesuaikan harga sebagal g
~ perubahan volume, apabila harga kontrak awal berubah leblh % T 5

"%g.,

kecuali disetujui oleh pemitik. .
5. Semua perintah perubahan harus dlmasukkan dalam progrgm yang
(N Ny
6. Kontraktor wajib memperkirakan pengaruh biaya ajsibalypgrub; y "
terhadap harga kontrak dan mengajukan usylalif Biay melaksanakan
perubahan pembayaran tersebut jika dimipja uttyk fiErKu

dimutakhirkan yang disusun kontraktor.

Pekerjaan. Direksi Pekerjaan wajib meml X d
hari atau dalam waktu yang lebih laiwy

sebelum Perintah Perubahan dj l@uarka
i, Péﬁabahan berhubungan dengan uraian

7. Jika peker]aan dalam P

ptitas dlpergunakan untuk menghitung nilai perubahan,
rubah atau sifat pekerjaan dalam Perintah Perubahan
h T f dengan pekerjaan dalam Daftar Kuantitas, jika dianggap
fig ksi Pekétjaan, usulan biaya dari '
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8.2

BAB 8
JAMINAN-JAMINAN DAN PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Pengertian Jaminan
Yang dimaksud dengan Jaminan adalah suatu jumlah uang yang diperta gtfigkan

- jaminan pelaksanaan, . fﬁ"

- Jaminan uang muka; ' ﬁ ‘% S
- jaminan pemeliharaan (kalau ada). &%ﬁ% %:m;,

Jaminan-jaminan asli disimpan oleh Bend myekfaaglan Proyek dan
rekaman/copy ditampirkan dalam pel]anfa@(gnw.‘

Penyerahan jaminan pelaksaﬁg"ﬁn me Eékan prasyarat untuk bisa
dltandatanganlnya kontrak, dan penyerahari jaminan uang muka merupakan
prasyarat untuk dibayarkar n%za ang Uka kepada penyedia barang/jasa, serta
penyerahan ]amlnan pemehharaan ‘adalah sebagai pengganti dibayarkannya
kembali uang retensi yang dltahan pengguna barang/jasa.

Jamiﬁgn Pelaksanaan

Jamiﬁ:;n pelaksanaan memuat :

- nama dan alamat pengguna barang/jasa;

- nama dan alamat penyedia barangljasa

- nama paket kontrak;

- nilai jaminan pelaksanaan dalam angka dan huruf;

- kewajiban pihak penjamin untuk mencairkan surat jaminan pelaksanaan,

- masa iaku surat jaminan pelaksanaan;

- mengacu kepada Kitab Undang-undang Hukum Perdata khususnya Pasal 1831
dan 1832; dan '

- tandatangan penjamir..
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Sesuai Pasal 31 Kepress No. 80/2003 nilai jaminan pelaksanaan adalah sebesar
5% (lima persen) dari nilai kontrak. Dan sesuai ketentuan Bab |i Lampiran | Keppres
_No. 80/2003 masa laku jaminan pelaksanaan sekurang-kurangnya sejak tanggal

penandatanganan kontrak sampai dengan 14 (empat belas) hari setelah tanggal

masa pemeliharaan berakhir berdasarkan kontrak.

1283, 1820, 1833)

Pasa! 1832 : Penanggung tidak dapat menuntut sup ;@an i
disita dan dijual untuk melunasi utangn %‘% %

1) bila ia telah melepaskan hakf tigiewh z@tuk “menuntut barang—barang

2) bila ia telah meng:ka&an dfngyafberéama-sama dengandebitur utama

secara tanggun -”" wefi Ggu %a!am hal itu, akibat —akibat perikatan

diatur menuwt aza

3) ;:k%wu@wm\qajukan suatu tangk:san yang hanya mengenai
a5l secara pribadi; (KUH Perd. 1821, 1847);

Suf 311 722 728)
"*agé‘”

Ketentuan-ketentuan lainnya mengenai jaminan pelaksanaan adalah sebagai

berikut : '

1) Jaminan pelaksanaan diperlukan sebagai jaminan bahwa Kontraktor secara
sungguh-sungguh akan melaksanakan, menyelesaikan - dan memelihara
Pekerjaan selama masa kontrak sesuai ketentuan yang tercantum dalam
Kontrak.

2) Jaminan pelaksanaan secara mengikat bersama-sama atau masing-masing
bank yang menerbitkannya dan Kontraktor kepada Pemilik, menurut syarat-
syarat dan kondisi yang dapat diterima Pemilik.
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3) Jaminan pelaksanaan dikembalikan setelah diterbitkannya Berita Acara Serah
Terima Akhir (Final Hand-Over/FHOQ Sertificate).

~4) Dalam terjadi perpanjangan waktu pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor wajib

memperpanjang masa laku jaminan pelaksanaan.
5) Biaya penerbitan jarriinan pelaksanaan termasuk perpanjangan masa lakunya
harus ditanggung oleh Kontraktor.

6) Jika menurut pendapat Pemimpin Proyek, Kontrakior gag

cidera janji. -

Jaminan Uang Muka P, .
Sesuai dengan ketentuan dalam kontrak, uér@m‘ﬁkq érupakan hak Kontraktor
yang waijib dibayarkan oleh Pemilik setefq’l‘ﬁsgo%trgktor menyerahkan jaminan uang
muka yang bernilai sama denggnﬁumlahwang‘ muka yang diterimanya tanpa

dikenakan biaya. : ’i% e
Kontraktor waijib menyerah%nca%&nggunaan uang muka dan menggunakan
uang muka hanya untuk membayar blaya mobilisasi dan pemasangan peralatan,

iR

pengadaan bahan moblllsa5| person:l dan biaya-biaya yang diperiukan khusus

untuk persiapan pe aa ;pekerjaan dengan menyerahkan dokumen pembuktian

2R Direksi Pekerjaan.

° '_ fiba: ang muka dapat diperhitungkan berangsur-angsur secara
mef p-tahap pembayaran dengan cara melakukan pemotongan setiap
‘ - dan harus telah lunas selambat-lambatnya saat pekerjaan
seléaét 100% atau selesai 80%.

Sesuai Pasal 33 Keppres No. 80/2003, besar uang muka yang dapat diberikan adalah :

1) Untuk usaha kecil setinggi-tingginya 30% nilai kontrak;

- 2) Untuk usaha selain usaha kecil setinggi-tingginya 20%.
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8.4 Jaminan Pemeliharaan ,
. Jaminan Pemeliharaan adalah jaminan yang diberikan kepada pengguna jasa
setelah diselesaikannyé pekerjaan dengan masa jaminan pemeliharaan ditentukan
~ oleh kedua belah pihak. Jaminan ini merupakan pengganti uang retensi yang telah
dibayarkan kembali kepada pihak kontraktor setelah dilakukannya Penyerahan
Pekerjaan Pertama (Provisional Hand-Over/PHO) dan berlaku seiarggw.;;,;__yasa

pemeliharaan.

untuk pekerjaan semipermanen, yakni yang umur rencanaﬁg@f '

dan minimal 8 bulan untuk pekerjaan permanen, yakni ﬁ%ﬂlﬁ%

dari 1 tahun. & '
Sesuai Pasal 36 Keppres 80/2003, ketentuan {é )
sebagai berikut : o
(4) Penyedia barang/jasa wajib melakukan pémel;ﬁaman atas hasil pekerjaan selama
‘.ﬂtrak sehmgga kondisinya tetap seperti pada saat

masa yang ditetapkan dalam k
penyerahan pekerjaan Mpafwmperoleh pembayaran retensi dengan
menyerahkan jaminan pemébhai‘aan

(5) Masa pemeliharaart mfmmal* antuk pekerjaan permanen 6 (enam) bulan untuk

pekerjaan semi ggrmanen 3 (bulan) dan masa pemeliharaan dapat melampaui
. ?‘“%
tahun anggatéﬁ “% =

(6)

ihg\kamgan Ditien Prasarana Wilayah adalah : untuk pekerjaan yang masa
pelakéanaannya kurang dari 1 (satu) tahun masa pemeliharaannya adalah selama 3
(tiga) bulan, sedangkan untuk pekerjaan yang masa pelaksanaannya lebih dari 1
(satu) tahun masa pemeliharaannya adaiah 1 (satu) tahun.

8.5 Jaminan Yang Berkaitan Dengan Kegagalan Bangunan
Sesuai ketentuan Pasal 25 UU No. 18/1999 tentang ‘asa Konstruksi, pengguna jasa
dan penyedia jasa wajib bertanggung jawab atas kegagalan bangunan. ¥.egagalan
bangunan yang menjadi tanggung jawab penyedia jasa adalah paling lama 10
(seputuh) tahun sejak penyerahan penyerahan akhir pekerjaan konstruksi (Final
Hand-Over/FHO). |
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8.6

Pertanggungjawaban atas kegagalan bangunan dapat berupa sanksi profesi, usaha,
maupun pengenaan ganti rugi.

Sesuai Pasal 46 Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2000 tentang
- Penyelenggaraan Jasa Konstruksi, pelaksanaan ganti' rugi dalam hal kegagalan

bangunan dapat dilakukan dengan mekanisme pertanggungan pihak ketiga, dengan

ketentuan : .
a. persyaratan dan jangka waktu serta nilai pertanggungan ditetapkan ﬁs&f&,asar
g, Sre®
kesepakatan; :

b. premi dibayar oleh masing-masing pihak, dan biaya pr%mi

-tanggungan penyedia jasa menjadi bagian dari unsur biay; 3P

Penyelesaian Perselisihan :fg K&m

'E'V

Jika ternyata kontraktor tidak mampu menyelesaké@%&k@m«yang menjadl tanggung

jawabnya, pengamanan dan penyelamatan goroyek® diambil oleh Pimpro /
Pimbagpro guna menyelesaikan permasgi@han ebut~» eberapa cara yang dapat

£ aap' konstruk31
‘%

diambil adalah sebagai berikut :

» Penghentian kontrak (dEtermm e

»  Pemutusan kontrak (termj 4
Three parties agreemen -?.(fies pakaf’%trga pihak)

?8% “Penghentian Kontrak (determination)
“‘%@Penghent;an kontrak adalah pengakhiran kontrak lebih awal dari jadwal yang
telah ditetapkan atas prakarsa pemilik karena telah terjadi hal-hal diluar

kemampuan kedua belah pihak misalnya : terjadi peperangan,

pemberontakan atau perang saudara, keributan.'kekacauan, huru-hara yang
menimpa wilayah proyek dan sekitarnya dan atau bencana alam.

Sebagai konsekuensi penghentian kontrak, employer berkewajiban
membayar kepada kontraktor biaya-biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor

sesuai dengan dokumen kontrak.
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8.6.2 Pemutusan Kontrak (tehnination)
Pemutusan konrtak adalah pengakhiran lebth awal dari jadwal yang telah
ditetapkan atas prakarsa pemilik karena kelalaian kontraktor. Pemutusan
kontrak ini memberian sanksi kepada konrtaktor yang bersangkutan,
biasanya mencakup hal-hal sebagai berikut : '
- Jaminan pe!aksanaan dicairkan, disetor ke kas negara s
- Sisa jaminan uang muka dicairkan sekaligus, disetor ke kas n X« ér;a’m“@

langsung) untuk jangka waktu tertentu

beberapa propinsi tertentu atau bahkan

- Apablla kontrak diputus setelah masa pengenaan denda maksimum
inac \'kagtfaktor dikenakan denda maksimum

#iga Pihak (three parties agreement)

tan tiga pihak adalah penyelesaian perselisihan kontrak dengan

an kontraktor lain sebagai penerus pelaksanan pekerjaan dengan

,;rketentuan sebagai berikut -

Kontraktor pertama masih tetap harus bertanggung jawab atas seluruh
pekerjaan sesuai dengan ketentuan kontrak

- Kontraktor pengganti melaksanakan sisa pekerjaan yang belum
diselesaikan oleh kontraktor pertama. Penunjukkan pengganti ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang berdasarkan usul yang ditetapkan oleh
Pimpro / Pimbagpro setelah mempertimbangkan kemampuannya.
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8.6.4

86.5

Permasalahan yang biasanya muncul adalah adanya perbedaan harga
satuan niilik kontraktor lama dengan kontraktor pengganti. Selisih harga
tersebut menjadi tanggungan kontraktor lama dan sebelumnya harus dibuat
kesepakatan tentang hal ini antara lain kontraktor pengganti. Peiaksanaan
pembayaran prestasi kerja langsung diberikan kepada kontraktor pengganti
yang diatur di dalam addendum kontrak yang ditandatangani oclgh..pihak
ketigé (Pimpro / Pimbagpro, kontraktor pertama dan kontraktor pe 3 ﬁ

Penundaan Pekerjaan (suspension)
Berdasarkan pertimbangan khusus, Pimpro / anbagﬁ &dgp@?@%ggunakan
kewenangannya memerintahkan kontraktor u en-s pelaksanaan
pekerjaan atau bagian pekerjaan ﬁ%kukam@a Engineers

representative dalam hal ini harus memba 1) nnpmﬁ lebagpro dengan

memberikan pedoman dan perintah
menjaga pekerjaan selama masa @g

Biaya-biaya yang dikeluarkat. oleh‘ ekcinffﬁktor selama masa penundaaan

menjadi tanggung jawabeng eer, ke__“ li dalam penundaan tersebut.

'?;

« Dinyatakan lain @a?m.}dokumep kontrak

’“ mempertimbangkan hal ini secara tertulis kepada Engineers

tive paling lambat 28 hari setelah perintah engineers

pembayarannya sesuai dengan rekomendasi yang diberkan oleh engineers

Tyl

" representative.

Arbitrase

Arbitrase dilakukan jika terjadi persehsuhan atau perbedaan pendapat yang
tidak bisa dilakukan oleh engineer (mewakili employer) dan kontraktor.
Arbitrase dilakukan berdasarkan “arbitration rules of the united nations
commission on International Trade Law” yang untuk pekerjaan proyek-proyek
‘konstruksi di Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut :

e Arbitrase harus dilaksanakan di Jakarta

s Bahasa yang dipakai adalah bahasa indonesia atau Bahasa Inggris
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+ Bila dua orang pengengah (arbitrator) gagal mencapai persetujuan, maka
seorang wasit yang ditunjuk dari Badan Arbitrase Indonesia atau
Pengadilanj Negeri.

» Keputusan yang diambii oleh Arbitrator akan mengkiat kedua belah pihak

e Selama masa perundingan arbitrase berlangsung, kontraktor

berkewajiban melanjutkan pekerjaan.
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BAB 9
AMANDEMEN, ADDENDUM, CLAIM ESKALASI DAN DENDA

9.1 Umum
1) Uraian

besariya kontrak, maka Perintah Perubahan tq![sbbyt akamdibandlngkan dan

dirumuskan dalam suatu “Adendum” atau iléalam sua‘tli‘“ﬁma?demen
g

2) Perintah Perubahan dan Adenda
-a) Perintah Perubahan

ditandatangani oleh kontraktor menunjukkan penerimaannya atas perubahan

- pekerjaan atau do[gumgn.,,,.kontrak dan persetujuannya atas dasar

penyesuaian‘“pembayé?aﬁ dan wakty, jika ada untuk pelaksanaan perubahan

pekerjaa;;: te,rsebut VPenntah perubahan harus diterbitkan dalam satu formulir

standat,dﬂan ‘_kan"’mencakup semua instansi instruksi yang dikeluarkan oleh

1;1%‘ %% ! L yang akan menimbutkan satu perubahan dalam Dokumen

%ﬂé au instruksi-instruksi sebelumnya yang dikeluarkan oleh pimpinan

ﬁ"’f’%’ﬁ%ﬁ%ﬁ‘

15§, Amandemen

e

Qﬁiﬁ.pabila terjadi perubahan dalam dokumen kontrak yang disetujui bersama

antara Pemimpin Proyek dan Kontraktor tetapi akibat adanya perubahan-
perubahan itu tidak mempengaruhi besaran nilai kontrak maupun harga
satuan dan volume pekerjaan, dapat dilakukan apa yang disebut
“amandemen’”.
¢) Adendum

Suatu persetujuan tertulis antara Pemilik Bangunaii gan Kontraktor
merumuskan satu perubahan dalam pekerjaan atau Dokumen Kontrak yang
telah menghasilkan satu perubahan dalam susunan Harga Satuan maupun

volume dalam mata/item Pembayaran atai' satu perubahan yang diharapkan
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3) Penyerahan-penyerahan . "{;
~ a) Kontraktor akan menunjuk secara tertuhs wakil perusaﬁ%a?

b)

9.2 Prosedur Awal

\
i
4t

c)

d)

dalam besamya kontrak dan telah dirundingkan sebelumnya dan disetujui di
bawah satu Perintah Perubahan. Addenda juga akan dibuat pada bagian
penutup kontrak dan untuk semua perubahan-perubahan kontrak dan
perubahan teknis yang besar tanpa memandang apakah perubahan-
perubahan tersebut terjadi untuk instruktur Harga atau Besarnya Kontrak.
Dan perubahan waktu pelaksanaan yang harus dipertimbangkan.

bertanggung jawab untuk memberitahukan pihg
kontraktor mengenai otoritsasi perubahan-
untuk mengadministrasikan prosedur atas nama Pemberi ngas.
Kontraktor akan membantu setig an :étu usulan “limp sump” dan
untuk setiap Harga Satuggéﬁang ntukan sebelumnya dengan data
pembuktian yang cuku%?untuk%memungkmkan Direksi Tekniik mengevaluasi
usulan tersebut.

engenai perubahan yang diusulkan dan lokasinya dalam

-gambar dan spesiﬁkasi-spesiﬁkasi kelengkapan yang merinci
perubahan yang diusulkan.

Jangka waktu yang direncanakan untuk mengerjakan perubahan yang
diusulkan tersebut.

Baik perubahan yang diusulkan tersebut dapat dilaksanakan di bawah
struktur Harga Satuan Mata / item Pembayaran yang ada, maupun suatu
harga satuan atau “lump sump” tambahan yang diperlukan harus disetujui
dan dirumuskan dalam "adendum’.

Pengumuman demikian adalah hanya pemberitahuan dan tidak merupakan
suatu perintah untuk melaksanakan perubahan-perubahan tersebut atau

untuk menghentikan pekerjaan yang sedang berjalan.
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2) Kontraktor dapat meminta satu Perintah Perubahan dengan mengajukan suatu
pembentahuan tertutis kepada Direksi Teknik yang berisi :
a) Uraian perubahan yang diajukan
b) Pernyataan alasan untuk membuat usulan perubahan
¢) Pernyataan pengaruh pada jadwal pelaksanaan, jika ada
d) Pernyataan pengaruh yang ada dari pekerjaan-pekerjaan sub ko

yang terpisah, jika ada
Perincian apakah semua atau sebaglan usulan perubahan ﬁfﬁlﬁ

1) Isi masalah dalam Perintah Perubahan didg A :
a) Permintaan Pimpinan Proyek dan% e%an"kontraktor '
b) Permohonan kontraktor untuk at% han yang disetujui oleh pimpinan

proyek. &

2) Pimpinan Preyek aka@%mgmpeﬁggapkan Perintah Perubahan tersebut dan
menyediakan satu nomor _’tah ‘Perubahan.
3) Perintah Perubatian terse_b_ut akan menguraikan perubahan dalam pekerjaan-

" pekerjaan, ki "'%uagyé;fbaik penambahan maupun pengurangan dengan

K | ér*f Kontrak yang diperlukan untuk menetapkan perincian

,mgnunjukkan setlap tambahan harga satuan ataupun jumlah yang telah disetujui
dl%"ntara Pimpinan Proyek dan Kontraktor yang perlu dirumuskan dalam suatu
adendum.

5) Pimpinan proyek akan menandatangani dan menetapkan tanggal Perintah

Perubahan sebagai dasar kontraktor untuk-melaksanakari perubahan tersebut.

6) Kontraktor akan menandatangani dan memberi tangga! Perintah Perubahan

untuk menyatakan persetujuan dengan rincian di dalamnya.

9.4 Pelaksanaan "Adenda dan Amandemen”
1) Adendum dan amandemen didasarkan pada :
a) Permintaan Pimpinan Proyek dan jawaban kontraktor
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.

b) Permohonan kontraktor untuk perubahan yang dwekomendamkan dan
disetujui oleh pimpinan proyek.

Pimpinan proyek akan mempersiapkan "adendum” atau amandemen tersebut.

Adendum atau amandemen akan menguraikan setiap perubahan kontraktor,

perubahan teknik maupun perubahan volume dalam pekerjaan, kedua tambahan

pkan

maupun penghapusan beserta revisi dokumen konirak untuk m
perincian perubahan dimaksud. ‘

4) " Adendum atau amandemen tersebut akan menyediakan perhltung%éﬁﬂas tiagn

5)

9.5  Eskalasi / Penyesuaian Harga -

i

setiap tambahan atau penyesuaian dalam jangka waktu kontréﬁ "‘&?“%
Pimpinan proyek dan kontraktor akan menandaigfigan

amandemen tersebut dan melamplrkannya dalam dgj

9.5.1 Pokok — pokok Pendekatan ?WM

a. Maksud g % “3""%”“’

Ketentuan penyesua:anjaérga :ﬁﬁp ﬁ%é.galam / deskalasi harga pekerjaan

ontrak pekerjaan konstruksi ékaia besar biasanya memerlhkan

waktu penyelesaian lebih dari duftiga tahun dan dalam waktu itu,
hampir dapat dipastikan akan terjadi perubahan-perubahan tingkat
harga pasar dari waktu yang mempengaruhi biaya pelaksanaan
pekerjaan. |

2) Dalam situasi perekonomian yang kurang mantap, nilai perubahan
harga pekerjaan tersebut, sangat sukar diperkirakan sebelumnya.
Ikatan kontrak dengan harga pasti akan mendorong kontrakior
memperhitungkan faktor resiko berlebihan yang cenderung merugikan
pemberi pekerjaan. Sebaiknya jika perkiraan resiko terlalu rendah,
kontraktor kemungkinan mendapatkan kesulitan keuangan yang

dapat menghambat penyelesian pekerjaan.




Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Dokumen Kontrak

9.5.2 Dasar Eskalasi / Penyesuaian Harga

9.5.3

Dasar eskalasi penyesuaian harga, adalah ketentuan dalam dokumen
kontrak (syarat-syarat kontrak, baik yang umum maupun yang khusus).
Syarat-syarat kontrak merupakan juga bagian dari dokumen pelelangan yang
merupakan dasar penyusunan penawaran oleh rekanan.

Apabila suatu syarat-syarat kontrak tidak menyebutkan adanya e,alasi

harga, maka rekanan akan melakukan perkiraan / penaks:ran h
dasar yang berlaku pada saat pelaksanaannya nanti, sehinggh.Fargd.satuan

pekerjaan yang ditawarkan, pada dasarnya adalah’ harga% fﬁiré%npada
pelaksanaannya pekerjaan nanti. ‘@@gg

Apabila dalam syarat kontrak disebutkan adanya ke a i skalasn harga,
maka pada dasarnya rekanan akan melaku satuan dasar

Tidak jarang, syarat kontrak menyebu Fetentuan eskalasi dengan
= _Ja’ " -
ketentuan harga dasar perhltur(g"a% es lasoi pada saat perkiraan waktu

penandatanganan kontrak clah buka& % aat menghitung penawarannya.

Untung Rugi Adanyaﬁ(*e;_gntu 3] &skaiasu / Penyesuaian Harga

a. Keuntungan Adary?’wKetentuan Eskalasi / Penyesuaian Harga
Harga akhir kontrak: pada dasarnya mendekati biaya sebenamya atau

‘post’ '-!@g@iﬁgat analisa biaya dilakukan berdasarkan perkiraan

“dasar pada saat menghitung penawaran. Harga satuan
asanya dilakukan berdasarkan penelitian / survei beberapa
sebelum dilakukannya perhitungan analisa biaya dan dalam
§daan normal pengiraan / assun"nption harga satuan dasar ini, relatif
tidak banyak menyimpang dari kenyataan harga satuan dasar pada saat
itLL.
b. Kerugian adanya Ketentuan Eskalasi / Penyesuaian Harga
1) Diperlukan adanya rumus eskalasi / penyesuaian harga yang kadang-
kadang cukup rumit dan apabila tidak / kurang teliti, hal ini dapat
merugikan salah satu pihak penandatanganan kontfak, mengingat
terjadinya penyimpangan yang cukup besar antara hasil perhitungan
harga setelah penyesuaian dengan kenyataan harga pada saat
pembayaran,
2) Setap kali dilakukan pembayaran, pada dasarnya diperiukan
perhitungan penyesﬁaian yang kadang-kadang memerlukan waktu.

9-5



Pelatihan Kepala Phyek Pekerjaan SDA Dokumnen Kontrak

I e e =

3) Apabila ketentuan penyesuaian harga tidak lengkap, hal ini akan
dapat menimbulkan ketidak adilan periakukan terutama oleh pihak
pemberi tugas / pemilik, misalnya yang menyangkut pelaksanaan
pekerjaan yang terlambat dikerjakan yang justru akan mendapatkan
penyesuaian harga yang umumnya naik.

4) Apabila pembayaran dilakukan dengan lebih dari satu mata uang,
terutama untuk barang dan jasa yang berasal dari neger{g@m&a
rumus eskalasi menyaratkan digunakannya data haré‘f%@;gan egeh

asal barang-barang itu yang umumnya lebih sult unftuk ipeu'bleh."'ﬁ

sumber yang sama. M|salnya~ Ia‘ h@gﬁ@:éasaran yang berlaku umum

akan digunakan untu pe#% "sekarang” (current), maka

pengambnan "harga, %:fasar" (basm pnce) juga harus berdasarkan harga

pasaran yang aku Q*%mum pada saat kontraktor mengajukan

penawaran (30 haﬁ;’“

&.

beji.tm ‘bid), jadi bukan harga satuan yang diajukan
oleh kontraktor délafn penawarannya. Sebab bilamana harga satuan

aI@‘m- senawarannya lebih rendah daripada harga satuan

um pada saat 30 hari sebelum penawaran, maka indeks
4,._, menjadi lebih besar.
'. kan menggunakan daftar indeks eskalasi, maka daftar itu harus
- dari sumber resmi dan harus konsisten, misalnya daftar eskalasi
%, 4  yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik atau indeks eskalasi yang
’~§ *  dikeluarkan secara resmi oleh negara / pemerintah asal barang barang
tersebut dibeli. ‘
b. Penggunaan Produksi Dalam Negeri R
Bila komponen lokal dalam analisa harga lebih besar, maka menurut
kenyataan eskalasi akan lebih besar, sebab indeks eskalasi dalam negeri
pada umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan indeks eskalasi di
| negara-negara industri tempat asal dari peralatan-peralatan dan sebagian
material untuk pekerjaan itu. Namun untuk menggalakkan penggunaan
produksi dalam negeri, sebaiknya komponen asing dibatasi seminimal

mungkin.
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C.

Indeks Eskalasi
Penggunaan indeks eskalasi yang tidak tepat akan menyébabkan
eskalasi harga yang tidak benar, misalnya untuk menghitung kenaikan
harga bendung karet yang dibeli di luar negeri (yang umumnya lebih
murah), tetapi menggunakan indeks lokal (misalnya BPS), maka eskalasi
akan cenderung membesar.
Faktor Eskalasi

benar.

Namun besarnya koefisient

atau disetujui bersama untuk tidak dlkéﬁ%@ﬁ'@&ﬁféﬂ
Pelaksanaan Pekerjaan ,% "f& .{,.;K@

Metoda pelaksanaan peker@an Seeara #jabor intensive” (lokal) pada

$ cil) dibandingkan dengan metode

umumnya lebih murah (eskalas

pelaksanaan dengan )menggunakan "pera!atan -peralatan besar, karena

umumnya di Ingmgsua peralatan peralatan itu beserta suku cadangnya

didatangkan darhlu en ‘dan eskalasinya lebih tinggi.
Perhltungan Eska]asr-
Dalam énengmtung eskalasi, seharusnya kita berpegang teguh pada

- ?&k;?ja( (construction schedule) yang dibuat pada waktu

menjadi tanggung jawab kontraktor, bitamana tidak terbukti alasan yang
cukup kuat untuk bertindak fain (misalnya kelambatan dalam "site hand
over” karena keterlambatan pembebasan tanah).

Cara Pembayaran

Kenaikan yang tidak melebihi 5% dari harga satuan / unit price adalah
menjadi resiko kontraktor. Berdasarkan objektivitas pembayaran kontrak
disesuaikan dengan bagian pembiayaan yang nyata-nyata dilakukan
dalam komponen uang asing dan dalam komponen rupiah. Misalnya
perbandingan "foreign cureency” dan ’local currency” yang ditetapkan
dalam "loan agreement” adalah :

$60% : Rp. 40% '
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Sedangkan besarnya komponen uang asing dibandingkan komponen
dalam harga satuan adalah : |

30% asing : 70% lokal |

Dalam hal ini, maka yang dibayarkan dalam bentuk mata uang asing
adalah sebesar 30%, sedang sisa komponen pinjaman yang 30% (60%-

30%), digunakan untuk membayar komponen rupiah.

Perbandingan bagian / share :

$60% : Rp. 40%

Tetapi karena komponen asing yang ada 30% maka.y;

dimasukkan ke komponen lokal. '

Perbandingan komponen :

30% Komp. Asing : 70% Komp. Lokal
(60) : (40) ,

Untuk menghindarkan keharusaﬁ‘ “them ay&' komponen asing yang

: daarﬁﬁ ketentuan kontrak dapat

melebihi kontribusi pmjamanf'

dicantumkan bahwa untuk Je _:_rjaan yang komponen asingnya

- kuat/dominan, maka-;, mponen asung tersebut dibatasi maksimum

sebesar kontribusi.pi

9.5.5 Kaitan Analisa Blaya dengan-Rumus Dasar Eskalasi
Rumus;rumus eskalasn pada dasarnya diturunkan dari analisa harga satuan

dari tidpjent

IRLTQ;s‘e;sQI?

Fak;q eskalasi (K) yakni perbandingan antara harga / harga satuan pada

@ﬁhengandung unsur

%’é}at ‘pembayaran dengan harga / harga satuan pada saat perhitungan

penawaran.

Koefisien yakni besaran-besaran yang tidak berubah dalam suatu rumus

eskalasi yang jumlahnya selalu sama dengan |I.

- Indeks harga satuan dasar untuk tiap unsur dalam komponen biaya upah,
bahan dan alat, baik péda saat penawaran {indeks o) maupun saat
pembayaran (indeks t). -

Jadi pada dasarnya setiap mata pembayaran yang dihitung melalui analisa

harga satuan mempunyai satu rumus eskalasi. Bagaimana rumusnya pada

umumnya setiap perusahaan mempunyaiu stratetgi, taktik dan teknik yang

dikembangkan sendiri.
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9.56 Rumus Eskalasi ‘
Contoh : rumus untuk menghitung eskalasi harga adalah sebagai berikut :

E =Q x Upo x (K-1)
K=0+1x(Ln/Lo + m x (Mn/Mo) + f x (Fn/Fo) + e x (En/Eo)} + t x (Tn/To)

dimana,
E = Nilai eskalasi harga atau deeskalasi harga (price adjusﬁ‘;‘” ,
Q = Kuantitas pekerjaan pada item pekerjaan yang me":" apatkan eskalasi

Upo = Harga Satuan Kontrak Asal (Original Unit Priégéﬁ
K = Faktor Eskalasi Harga '
O = Koefisien atau faktor yang tidak dlsgsu':-l |

untuk biaya kantor, misalnya : O = “L\O%Mﬁﬁ'i@tau 20% tergantung

pertimbangan yang diambil paéawﬁﬁktu mer

I, m, f, e dan t : komponen cost facto:% m_\ sihg-masing untuk labor (I), material

(m), fuel (), equlpment‘(e) dan transportas: (t}, nilainya ditetapkan cleh
"_asmg |tem pekerjaan, dicantumkan di dalam syarat-

employer untuk mas;ﬁg
syarat kontrak. Sebaga} cross check perlu diketahui bahwa O + |+ m+f+e
+1=1,00 (jika-tidak ada komponen cost factor selain |, m, f, e, dan t).

»}’f}%aﬁrng pernah ada, O = 15%, t = tidak dipemitungkan,
rh§ehiia,gga f+e=10%-15%=85%.

K %%MO‘}%ED, Eo, To : angka indeks dasar (zero indeks) untuk tabor, material,
ifuei"meﬁmpment dan transport yang berlaku pada 30 hari sebeium
pembukaan penawaran (bid opening), diambil dari data resmi yang
““diterbitkan oleh Biro Pusat Statitisk (bias Pusat bias daerah, tergantung data

mana yang dapat diperoieh).

Ln, Mn, Fn, En, Tn : angka indeks harga untuk labor, material, fuel,
equipment dan transport yang bertaku pada suatu bulan selama construction
period, data pendukung diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik {Pusat atau
Daerah} pada bulan yang bersangkutan. Jika data yang tersedia di Biro
Pusat Statistik tidak lengkap perlu dibuat interpolasi dengan
memperhitungkan trend perkgmbangan angka indeks yang bersangkutan.
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Jika dldalam dokumen kontrak terdapat klausul mengenai eskalasi

(deeskalasi) maka engineer, engineers representative atau kontraktor periu

memberikan perhatian terhadap masalah berikut ini :

Pembayaran kontrak akibat eskalaso harga hanya dapat dilakukan untuk
item pekerjaan yang dicantumkan di dalam syarat khusus kontrak.
Perh:tungan kuantitas item pekerjaan yang dlbayar dengan eskala5|

(i-1} yang dipilih. &
o Jika kemajuan pelaksanaan terlambat, mgkagvku afif f_ya;'lg dipilih

adalah kumutatif rencana \% &
e Jka kemajuan pelaksanaan ahegdg chéizluleffmaka kumulatif

kuantitas yang dipilih adalah kumulatlkauaﬁtrtaé' actual
Langkah-langkah yang perlu dllaﬁkﬁqﬁﬁm empercepat pembayaran

eskalasi :

» Perhitungan faktor, e’%kalasn p wilan dibuat dengan menggunakan

trens line . perubahgn Ln Mn Fn, En, Tn (regenerasi linear)

e Hasil perhltungan; ersebut dla]ukan kepada instansi yang berwenang

untuk mendapatkan persetujuan
§er§a€rj<an persetu;uan tersebut, tiap bulan dapat dibayarkan 70%

dapat dilakukan secara final setelah dipersiapkan addendum kontrak

yang diperiukan.

Ji'ka nilai konrtak disusun berdasarkan harga satuan berupa rupiah saja,

maka angka indeks untuk Lo, Mo, Fo, Eo, To, dan Ln, Mn, Fn, En, Tn
dapat didasarkan atas data yang resmi diterbitkan oleh Biro Pusat
Statistik. Jika nilai kontrak disusun berdasarkan harga satuan berupa
Rupiah Currency + Foreign Currency, maka angka indeks untuk Lo, Mo,
Fo, Eo, To dan Ln, Mn, Fn, En, Tn juga dapat didasarkan atas data yang
secara resmi diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik, namun untuk porsi
harga satuan foreign currency terlebih dahulu diekivalenkan ke dalam
rupiah dengan kurs pada saat 30 hari sebelum bid opening. Dengan
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10.1

10.2-

BAB 10
PHO (Provisional Hand Over) DAN FHO (Final Hand Over)

Umum
Pada tahapan pelaksanaan kegiatan PHO (Provisional Hand Over) dan FE .w Fi

S ';. {5

,,,,

diselesaikan dengan baik karena setelah PHO dan FHO akan mﬁsﬂk ke tahap

Hanf Over) merupakan suatu kegiatan akhir pelaksanaan pekerja @Q

dengan kata lain merupakan gambar—gémb

terjadi setelah disetujui oleh Direksi Telqajk%
L %

1. Tujuan ;
Tujuan dari pembuatan / penggunaani, ambar-gambar terlaksana adalah untuk
menggambarkan hasukfﬁyata yang%elah dikerjakan yang menyangkut semua

segi aspek peker}aan‘i al
dibutuhkan untiik. memuhgklnkan pembuatan perubahan rancangan di masa
yang akan ggtang aapa adanya pekerjaan pengukuran lapangan, pemeriksaan
dan peg@,llﬁ 4nyak dan mahal.

ambar-gambar Terlaksana

Ruat Catatan-catatan datam Gambar selama Pelaksanaan

Dokumen kerja terdiri dari gambar-gambar dan dokumen-dokumen lainnya
yang harus disimpan di kantor lapangan kontraktor. Pihak kontraktor harus
menunjuk seseorang yang mendapat persetujuan dari Direksi Teknik untuk
memelihara Dokumen Catatan P_royek. Selama proses pelaksanaan
proyek, pihak kontraktor harus memelihara secara teliti semua catatan
mengenai perubahan-perubahan yang terjadi atas gambar-gambar dengan
memakai pensil warna yang dapat dihapus (tidak boleh memakai tinta atau
pensil tinta), sedangkan perubahan pada gambar harus diuraikan / dicatat
dengan jelas dan kalau perlu memakai garis grafis serta catat juga hari dan
tanggal masukan catatan itu. Beri pula tanda pada catatan tersebut dengan
spidol, garis bawah, lingkaran atau tanda-tanda lain yang dapat dengan
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jelas menunjukkan adanya perubahan gambar. Dalam hal terjadi
perubahan yang tumpang tinih, maka disarankan dipakai dua warna yang
berbeda. Harus pula dijaga agar catatan / dokumen tetap beriaku dan
harus tetap melakukan pencatatan terhadap setiap pekerjaan yang
ditangani.

1)
2)

3) Lokasi utilitas yang ditanam dalam kords! iSa
perkerasan jalan, harus diberi tanda sg% '..‘l%rﬁpa sehmgga setelah
selesainya pekerjaan, lokasi kgbdudugﬁ@ dapat dengan mudah
ditentukan. :

Perubahan dimensi dan}peruba’% :

4) é{ail konstruksi di lapangan

Perubahan yang terjadl karena-—-a anya bencana

Semua catatan hards dibuét dalam jangka waktu 24 jam, terhitung sejak
dltenmanya lnformas: Gunakan seluruh peralatan yang diperiukan,

" Memindahkan Data ke dalam Gambar
¥ Pemindahan seluruh data yang ada dalam catatan-catatan dokumen kerja
ke dalam Konsep Akhir Gambar Terlaksana, harus dilaksanakan secara

hati-hati dan jelas menunjukkan semua perubahan-perubahan yang dibuat
selama pelaksanaan serta lokasi sebenarnya dan dari bagian-bagian
konstruksi. Perhatian khusus harus diberikan pada bagian-bagian
pekerjaan yang ditandai dengan spidol / garis bawah / lingkaran. Data
masukan perubahan yang dipindahkan ke gambar terlaksana akhir harus
rapi, konsisten dan ditulis pakai tinta atau memakai pensil keras
(H atau 2H).
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3. Pemeriksaan Ulang dan Pengesahan
Seluruh dokumen akhir yang berhubungan dengan pelaksanaan harus
diserahkan secara lengkap kepada Direksi Teknik pada saat mengajukan
permohonan Berita Acara Penyerahan Akhir. Jika diminta oleh Direksi Teknik,
pihak kontraktor harus mengikuti / menghadiri pertemuan dan bilamana
menurut pendapat Direksi Teknik periu diadakan lagi perbaikan tgrhadap

dokumen tersebut, maka pihak kontraktor harus segera mengadakargxnéi“galkan

pekerjaan utamanya selesai 100%, maka perlu" dlsfapgsamﬁan ada kesepakatan

untuk diadakan serah terima sementara (Froﬁu "ng[ RI"fl-ai@,()wer).

a. Kontraktor 3
Kontraktor meiapor dan sekahgus mengajukan permintaan secara
tertulis untuk&sg&ah tenma kepada Direksi Teknik dengan tembusan

Tanggung jawab kohtraktor adalah sebagai berikut :

Membentahukan nama-nama wakilnya secara tertulis kepada

% } meiaksanakan serah terima pekerjaan.

m 4% Mendampingi Direksi Teknik pada pemeriksaan pendahuluan
s Menghadiri rapat panitia
+ Menerima Berita Acara Pemeriksaan dari Panitia
s Memperbaiki kerusakan dalam tenggang waktu
e Menghadiri pertemuan Penyiapan Berita Acara Serah Terima
Akhir | -
¢ Menghadiri pemeriksaan akhir
s Memperbaiki kerusakan yang diperintahkan

s Menerima Berita Acara Serah Terima Akiii
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k. Direksi Teknik
Setelah menerika Surat Permohonan Kontraktor, Direksi Teknik harus
melakukan pemeriksaan pendahuluan paling lambat 5 (lima) hari

setelah menerima surat permohonan tersebut dan melaporkannya

secara tertulis kepada Pemimpin Proyek dan memberitahukan

lambat 5 (lima)

Pembentukan Panitia Penilai Hasil Peke - "égal
lﬁﬁa m\,. Pémlmpln Proyek

hari setelah menerima surat dari Dtre
memberitahukan Panitia Penilai Hasg f?ekei' aan berikut komposisi

Panitia dan jadwal pemenksaﬁr o ang, ak%n diltakukan oleh Panitia

Penilai Hasi! Pekeriaan.
Tanggung jawab lepro dalé
adalah : -

. Menerlmaﬁ‘fpe? ‘oﬁag'an serah terima sementara (PHO) dan

kontraktof

» Menerima Iaparan hasﬂ pemeriksaan awal dari Direksi Teknik

\ ela.gprj&an rencana serah terima sementara ke atasan

. Meﬁe_e_rbitiﬁan surat keputusan tentang pembentukan Panitia
%Xﬁﬁfat Hasil Pekerjaan dengan persetujuan atasan
_# § Memberitahukan kontraktor tentang pembentukan panitia penilai
hasil pekerjaan, berikut komposisinya.
o Mengesahkan / menerima hasil pemeriksaan Panitia Penilai Hasil
Pekerjaan. ‘
e Menerbitkan Berita Acara Serah Terima Sementara
d. Panitia Penilai Hasil Pekeriaan
Panitia Penilai Hasil Pekejaan dibentuk oleh lepro setelah
berkonsultasi dengan atasan. Panitia ini kemudian meneliti laporan
pendahuluan yang dibuat oleh Direksi Teknik tentang keadaan di
lapangan dan menetapkan tanggal serah terima semeniara dalam
waktu paling lambat empat hari setelah pemeriksaan pendahuiuan.
Serah terima akan dimulai dengan kedatangannya Tim Teknik di

lapangan.
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M
Tt st e

Sekretaris Panitia kemudian memberitahukan kepada kontraktor

secara tertulis, tanggal serah terima sementara dan nama-nama

anggota Panitia serta nama-nama dari anggota Tim Teknik yang

dibentuk Panitia untuk pemeriksaan penyerahan.

Panitia bertanggung jawan untuk :

- Mengadakan rapat panitia pertama dan meneliti Japoran
bendahuluan Direksi Teknik ' :

- Membentuk Tim Teknik

- Menetapkan tanggal serah terima sementara

é@\igﬁse‘i'ah terima

sementara dan nama-nama ang anitias
a&k gna;;{é’énama anggota Tim

- Memberitahukan kepada kontr

mutunya. , _
- Mengadalsm pat nagltla kedua serta menyatakan keadaan hasil
pekerjaan
- Membuat Benta Acara Pemeriksaan Akhir
i Menaksw -Ahngkup pekerjaan perbaikan dan menetapkan siapa

Qg féﬁa\nggung jawab
) ntukan masa pemeliharaan
Mngadakan rapat serah terima akhir
Menyampaikan usul persetujuan akhir untuk penerbitan Berita
Acara Serah Terima Akhir kepada Pemimpin Proyek

e. Tim Teknis
Tim teknis dibentuk oleh panitia dan terdiri dari panitia wakil-wakil
unsur terkait lainnya dan dibantu oleh Direksi Teknik dan Kontraktor.

+ Tanggung jawab Tim Teknik

Menghadiri rapat panitia pertama

Bersama kontraktor memeriksa lapangan

L1

Mengumputkan dan mempelajari catatan lapangan

Mencatat kekurangan-kekurangan dalam pekerjaan dan mutu

pekerjaan
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P e e ]

- Memeriksa semua catatan kantor di lapangan

- Menyusun konsep Berita Acara Laporan untuk Panitia

- Melaporkan temuan-temuan kepada Panitia pada rapat Panitia
kedua

- Melakukan pra pemeriksaan akhir dan menyusun laporannya

untuk panitia.

10.3.2 Prosedur Serah Terima sementara Pekerjaan (PHO) A
Serah terima sementara pekerjaan dilakukan apabila gt
sudah selesai seratur persen. Tetapi untuk f m"ifiéllieriaan
selesai seratus persen dan dapat dlterlm li stiatu proses

enw,@%val oleh Direksi
ﬁag’itla Pemeriksaan Hasil

pemeriksaan. Mulai dari usuian kontrakto,

Teknik dan dilanjutkan dengan pemben

Peker]aan sampai pada pelaksanaﬁ%’e@ & Hima Sementara (PHO).

yang.‘-\-akan ménglkutl serah terima sementara dengan tembusan

Ke ada Pi
&EW

2 ma

mpro.

pemberitahuan tersebut, Pemimpin Proyek memberitahukan kepada

kontraktor nama-nama wakil Pemimpin Proyek yang akan mengikuti
serah terima pertama dan menetapkan hari / tanggal pemeriksaan
pertama.

o Dalam jangka waktu 10 (sepuluh) hari setelah tanggal pemberitahuan
tersebut terdahulu, Panitia yang terdiri dari wakil-wakil Pemimpin
Proyek, Direksi Teknik dan wakil-wakil Kontraktor akan datang ke
lapangan untuk melaksanakan pemeriksaan pekerjaan sesuai dengan
rencana yang disiapkan oleh Direksi Teknik dan hasil pemeriksaan
pekeriaan dicantumkan dalam. Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan
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(Berita Acara Penilaian Hasil Pekerjaan untuk kunjungan pertama
tersebut). '

« Pada Berita Acara Pemeriksaan ‘dicantumkan pula semua
kekurangan dan catat serta hasil pengujian. Untruk memperbaiki
kekurangan dan atau cacat tersebut, Direksi Teknik memberitahukan
waktu perbaikan kepada kontraktor.

» Bila berdasarkan pertimbangan Direksi Teknik, kékurangar{

B B

e Dalam hal kekurangan dan cacat itu " p'gﬁimbangan
Direksi Teknik disebabkan oleh kﬁalﬁ%;% of, maka biaya
untuk perbaikan menjadi tanggung jéwab &entra“ktor

s Setelah waktu perbalkan sepgrt‘[z’*ersegft di muka. lewat, Direksi

Pekerjaan urataiaj unjut;‘an kedua) disampaikan kepada Pemimpin

Proyek untuk,ﬂ _|bﬁatkah Berita Acara Serah Terima Sementara

Pekeraan.
. ‘Benta Agara Serah Terima Sementara Pekerjaan disahkan dengan

s
qt“'( N

an"ggaL. pada ‘waktu Panitia Penilaian Hasil Peker]aan mengadakan

 SgidarT sertama di lapangan.

Berita Acara Serah Terima Sementara Pekerjaan ditandatangani oleh
” hak Pertama (Pimpro) dan Pihak Kedua (kontraktor) denagn saksi
dari panitia dan diketahui oleh instansi yang berwenang.

Pekerjaan dianggap selesai hanya bila semua pekérjaan yang
berhubungan dengan keseluruhan pelengkap pekerjaan utama 95%
dari nilai kontrak telah selesai. Hari kerja yang tidak dimanfaatkan
harus diperkirakan juga. |

107



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA

Dokumen Kontrak

CONTOH

BAGAN ALUR KEGIATAN POKOK PENYELESAIAN
KONTRAK KONSTRUKSI PENYERAHAN SEMENTARA ("'PHO’)

A Usulan 'PHO" /| Penetapan telfy
> Al dari Kontraktor >————)-\ PHO' yang /
TIDAK Digsulkan
I w maks. 5 hari
Pekr.qm A Pemeriksaan Awal
esai ™ oleh Direksi Teknik
m'uln
" Pimpro Penunjukan Tim Tekailt dan
Bentuk Tanggal Pemeriksxan Awal
Panitia 'FHO' ke Lapangan
L
Pemeriksaan Awal ke
Lapangan oleh Tim Teknik
N
Laporan Pemediksaan Awal -
oleh Tim Teknik
maks. 5 hagi5
Pt o )!E - *hn-%gv*
Pemeriksaan Lapangan A
oleh Panitia

Rapat Kedz Panitia

Serah—Terima

Mempersiapkan
Berita Acara
PHO'

—————

Pzherjaan
Perbaikan. g
olch Komrikiar
T,

kegada:

pekerfaan perbaikan

tidak: selqsgidalam mass

pemeliharian :

* Mcrovisi gl ‘PHO

# Menpusalkan kerusakan
yang dihapuskan

& Mempertimbangkan
pekerjaan perbaikan
oleh kontraktor lain

# Menyesuaikan laparan

penyclesaian

Menentukan Lama

Ten%-w;km ‘

<+ Kemajuan Pckerjaan
" Perbaikan Memuaskan

Lva

msks
" hari

N~ — it
Pra—Pemeriksaan Akhir
oleh Tim Teknik

—A—‘
——§ Hari Akhir Tenggang Wakiu

Panitia 'PHO’

,—"R‘

Penyusunan Penyelesaian oleh

Serah=Terima Sementara

L

——————

Pengesahan Penyelesaian
Keuangan oleh
Pemimpin Proyek

Penpembalian ;

P Jamican Pelaksanaan |

PASE= DISKSGT PHO WK RO HE
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Peltihan Kepsia Proyek Pekeraan SO e

Pe

PETA ALIR PENYELESAIAN PROYEK

KEGIATAN TINDAKAN PIHAK - PIHAK

PIMPINAN pIRExSt | ny KEPALA
TINDAKAN KONTRAKTOR| PROYEK Ty | TENIE PANITLA

i et

Permintaan Serah Terima

Nama Wakil Eontraktor

Laporan Pemeriksaan Awal

Terima Laporan Pemeriksaan

Beniuk Panitis

Kegiatan Awal Panitia

Menetapkan Wakin Periksa

Pemeriksaan FHO

Laporan Tim Tekaik

Laporan Berita Acara

Laporan Berita Acara Akhir

Masa Pamcliharaan

Tenggang Waktu

Pra-Pemeriksaan Akhir =t

irtia AKRIF..
&~

Pemeriksaan Serah Teg

Perbaikan Cacat=

AT

Pcnguafm Penerimaan

Terbilkan Berita Acara Penyclesaian ! - ; 1

- tindakan
L] = Bantuan atau Masukan
& = Persctujuan
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e —— et

10.3.3 Pelaksanaan Serah Terima Sementara Pekerjaan 7
Proses Serah Terima Sementara Pekerjaan meliputi kegiatan-kegiatan
antara lain pemeriksaan pertama, penentuan cacat dan kekurangan
{defects and deficiencies), pemeriksaan ulang dan penandatanganan
Berita Acara Serah Terima Sementara Pekerjaan. '

Pelaksanaan pemeriksaan pekerjaan oleh pamtta peml?n *pasn

(o

pekerjaan adalah sebagai berikut :

a. Rapat Awal Panitia Serah Terima

« - Panitia penilai hasil pekerjaan
s Unsur proyek yang bersangkuta
+ Unsur konsultan/ pengawas .

e Unsur kontraktor ”E"‘“‘ o

Informasi umu

- Jenls peménksaan
SN Pemerlksaan Kantor / administrasi (office examination)

4 @/F;enguuan mutu (quality control)

p * Pengamatan lapangan (site observation)

“Pembagian Kelompok dan Jadwal Pemeriksaan

— Kelompok dibagi. tiga yang  masing-masinig
beranggotakan unsur-unsur dari panitia proyek
Kontraktor dan konsultan untuk meneliti ketiga jenis
pemeriksaan tersebut di atas.

=  Menentukan jadwa'lz pemeriksaan

- Menetapkan tata cara pengambiian contoh lapangan.

Hasil rapat tersebut disusun dan dibuat juga risalah rapat yang

ditandatangani oleh pihak kontraktor, konsultan dan panitia.

b. Pelaksanaan Pemeriksaan
Pemeriksaan dilakukan dalam waktu yang bersamaan (sesuai dengan
jadwal yang sudah ditetapkan) terhadap tiga jenis pemeriksaan oleh

tiga kelompok pemeriksa.
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Pemeriksaan Kantor / administrasi (office examination)
Pemeriksaan kantor dimaksudkan untuk mengevaluasi ketaatan,
kelengkapan dan kebenaran administrasi selama pelaksanaan
proyek antara lain mengevaluasi apakah dokumen kontrak
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan proyek telah
dilaksanakan sebagaimana mestinya atau belum.

Hal-hal yang periu dievaluasi dalam pemeriksaan k? t‘é{a %e

B

w =N

adalah sebagai berikut : R
- Surat Pengesahan Anggaran Bantuaf
(SPABP), SK Pengesahan Proyek, Sif/Ee
Bendaharawan. 4

- Organisasi dan personil o g

% .“gt

¢ Strukiur organisasi dan pe%s%mgyek
N
e Struktur organlsaSI %ri géfﬁpﬁi}onsultan

e Dokumen kontrak beserta addendum kontrak

Gambar teriaksana (as built drawing)

laboratorium, peralatan laboratorium dan sebagainya). (lihat

lampiran 4 dan 5 di halaman 33-35).
Penguijian Mutu
Pengujian mutu dimaksudkan untuk mengevaiuasi. kebenaran
pelaksanaan Pekerjaan, apakah telah sesuai dengan spesifikasi
teknik yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak atau belum.
Pengamatan Lapangan
Pengamatan lapangan dilakukan dengan maksud  untuk
menginventarisasi segala kekurangan dan cacat yang mungkin
terjadi di lapangan dan mengenali apakah hal tersebut masih
dalam rangka tanggung jawab kontraktor atau bukan.
Selanjutnya sekaligus diberikan juga saran cara penanganannya
dan atas biaya siapa (kontraktor atau proyek).
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Hai-ha! yang perlu dilakukan dalam pengamatan lapangan (site

observation) adalah sebagai berikut :

- Pengamatan dilakukan dari titik awal proyek sampai titik akhir
proyek.

- Pengamatan secara cermat terhadap cacat (kerusakan),
kekurangan (ketidak sempurnaan) dan catatiah seperlunya

- Mencatat dan memberikan saran cara penangang

perbaikannya ditanggung kontraktor 5
penanganan ketidak 1engkapan per%#?dltegﬁnka yg.lapa yang

4 ﬁegaan tambahan / perbaikan dan waktu tenggang {grace
untuk memperbaiki cacat dan menyempurnakan
kekurangan, agar PHO dapat disetujui "grace period” dilakukan
dalam waktu construction period, bukan pada saat warranty
period.
« Membuat Berita Acara Penilaian Hasil Pekerjaan yang dllampm
- Hasil pemeriksaan kantor, pengujian mutu dan pengamatan
lapangan (site observation) '
- Kewajiban kontrakiah untuk memperbalkl ‘kerusakan dan
penyempurnaan kekurangan yang telah ditetapkan.
- Ketentuan jangka waktu penanganan pekerjaan perbaikan dan

penyempurnaan {grace period).
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d. Rapat Ketiga Panitia Penilai Hasil Pekerjaan

f.

Dalam penentuan ini panitia penilai hasil pekerjaan harus
menyediakan dan menyelesaikan laporan serah terima sementara
pekerjaan (PHO) dan menyiapkan Berita Acara Serah Terima

Semmentara Pekerjaan.

Pemeriksaan / Kunjungan Kedua |
Setelah perbaikan kerusakan dan penyempurnaaﬁ
selesai dilaksanakan, maka dapatlah duselenggarakan
kedua. Pemeriksaan / kunjungan kedua ini dlgeéuha
kontraktor  diberikan waktu tenggar ‘Q%‘ce 3‘, gaenod) untuk
menyelesaikan cacat dan kekuranga@‘{édﬁ saa‘t«ukunjungan pertama.

Apabila seluruh cacat dan keku!'angan;ée&frwaksanakan dan dapat

"W

diterima dengan baik, maka dapabdjbﬁaf‘ﬁenta Acara Penilaian Hasil

Pekerjaan untuk kunjungan‘ e g diketahui oleh konsuiltan,
kontraktor, panitia darf'proye
Apabila pada kunJvungan’_kedua ‘masih ditemukan cacat / kekurangan

yang belumafﬁfﬁlgsalkﬁﬁ% maka pemimpin proyek ‘mengeluarkan

Surat Penngatanskepada kontraktor.
Hal- hal‘ yang dlpemmbangkan jika pekerjaan perbaikan tidak selesai
lam masapemellharaan

=—%v% Mé}{emsn tangga| Serah Terima Pekerjaan Sementara (PHO)

gusulkan penghapusan kerusakan yang tidak terialu penting
¥ Mempertimbangkan pekerjaan perbaikan oleh kontraktor lain

Menyesuaikan laporan penyelesaian proyek

Berita Acara Serah Terima Sementara

Berdasarkan Berita Acara Penilaian Hasil Pekerjaan, baik pada
kunjungan pertama maupun .dalam kunjungan kedua, pemimpin
proyek memutuskan bahwa pekerjaan telah selesai atau memuaskan
dan setelah diadakan pengujian, maka selambat-lambatnya dalam
waktu 6 (enam) hari setelah dilakukan kunjungan akhir, akan
dikeluarkan Berita Acara Serah Terima Sementara dan sejak itulah
periode jaminan dimulai sebagaimana tercantum dalam dokumen

konirak.
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10.4 Masa Pemeliharaan (warranty period)

10.4.1

245 ?‘gii“a

Lingkup Kegiatan Masa Pemeliharaan
a. Masa pemeliharaan (warranty period) adalah jangka waktu yang

tercantum dalam kontrak, terhitung dari tanggal Serah Terima

Sementaré pekerjaan selesai (PHO) sampai dengan tanggal Serah
Terima Akhir Pekerjaan selesai (FHO), masingamasing di?g@akan

e’

dengan Berita Acara Serah Terima.

Proses PHO juga dibarengi dengan ptan),re.l_gs'ﬁdh

Selama masa pemeliharaan, kontraktor,
perbaikan terhadap hasil pekerjaa

sebagainya jadi:ﬁﬁeskiﬁun bukan karena kesalahan kontraktor, tetapi
perbaakan tetap ‘dilakukan oleh kontraktor setelah dlsetu1u1 oleh

‘pgl(enéiag tambahan
&, é&& ‘"t_, -

*@’

) Mﬁam waktu masa pemeliharaan tersebut, maka dilakukanlah

semua pekerjaan perbaikan dapat diselesaikan dengan baik

pemenksaan akhir pekerjan dengan menerbitkan Berita Acara

Pemeriksaan Akhir.

10.4.2 Rencana Kerja Pemeliharaan

Pada saat PHO kontraktor harus telah menyusun Rencana Kerja
Pemeliharaan Pekerjaan yang harus disetujui oleh Pemimpin Proyek /
Direksi. '

Dalam Rencana Kerja Pemeliharaan itu harus jelas tergambar cara
peiaksanaan pemeliharaan, penyediaan peralatan, penyediaan bahan,
penyediaan tenaga kerja dan jadwal pelaksanaan. Peny_ediaan peralatan,
bahan dan tenaga kerja harus telah diperhitungkan secara matang dan

disesuaikan dengan rencana kegiatan :
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w

_ 10.4.3 Pengendalian Pelaksanaan Pekerjaan Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan harus dilaksanakan secara terus menerus selama
masa pemeliharaan. Kontrakior harus selalu mengamati keadaan
lapangan setiap saat, sehingga cacat yang terjadi dapat segera
ditanggulangi dalam waktu sedini mungkin. Sedangkan pengendalian
pelaksanaan pemeliharaan dikerjakan sesuai Rencana Kerja.

Berdasarkan pengendalian pelaksanaan pemehharaan ;}g
Iangkah -langkah nyata dan apablla ternyata kontrakto'

yang telah disepakati, maka Pemtmpin Proyejg“-da t sgrerk

tugas dengan cara melaksanakan sen Egk%?aarﬁ pemeliharaan

tersebut atau menunjuk kortraktor lain. s %?%%“Ww e
%

Dengan demikian kondisi pekerja telafr=diserahterimakan pada

fnasa pemeliharaan.

},Q% > éraan berakhir, kontraktor mengajukan permintaan
$untuk Serah Terima Akhir (FHO) kepada Direksi Teknik

e tersebut dan memberitahukan kepada Pemilik / Pemimpin Proyek,
bahwa pekerjaan telah siap untuk Serah Terima Akhir (FHO).

« Panitia penilai hasil pekerjaan mengadakan inspeksi ke lapangan
dalam waktu 10 (sepuluh) hari sejak tanggal permintaan kontraktor
"dan kemudian membuat daftar cacat dan kerusakan.

« Dalam waktu 5 (lima) hari sebelum berakhimya masa pemeliharaan
panitia penilai hasil pekerjaan mengadakan inspeksi lagi.

« Setelah pekerjaan perbaikan yang tercantum dalam daftar rekapitulasi
selesai 100% dan disetujui oleh Panitia Penilai Hasil Pekerjaan, maka
Panitia membuat Berita Acara Pemeriksaan Akhir dan kemudian
Direksi Teknik mempersiapkén Berita Acara Serah Terima AKhir
(FHO).
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e ——— e e et et

10.5.2 Gambar Terlaksana (as built drawing}

10.5.3 Perapian Lokasi

*

Ban
R

d;g,eﬁé én ’kepada Pemilik / Pemimpin Proyek setelah pekerjaan

Seperti halnya dalam FHO, defects dan deficiencies vang diperbaiki
kontraktor yang menyebabkan bukan karena mutu bahan dan cara
pekerjaan ditangani oleh kontraktor, maka biaya dapat dibayar
kepada kontraktor sebagai kerja tambah dan dibuat addendum
kontrak terakhir serta secara keseluruhan dengan kuantitas item-item
pekerjaan yang lain yang merupakan volume pekerjaan final.(final

quantities).

Pelaksanaan didasarkan pada gambar pelakgad}aaan gh pgrawmg)

b & ,:.

Gambar pelaksanaan merupakan gambp%p%;jglasaa gian perubahan -

Kontraktor harus: memehhara lokasi pekerjaan yang harus bersih dan
teratur selamﬁ%@laksanaan konstruksi dan masa pemeliharaan. Pada
akhir pekenaan kontraktor harus membersihkan semua peralatan,
bahan yang berlebnhan dan merapikan lokasi pekerjaan.

angl %Qéantor pemimpin proyek dan Direksi Teknik di lokasi, harus

#kecuali jika tercantum lain dalam dokumen kontrak.

£ "‘}-)..u
’ Wsyamtan permohonan Serah Terima Akhir

15 (lima belas) hari sebelum masa pemeliharaan berakhir, kontraktor
mengajukan permintaan FHO

Konsultan / Direksi Teknik kemudian menyatakan apakah proyek
yang bersangkutan patut diserahterimakan apa tidak.

10.5.5 Berita Acara Serah Terima Akhir

a.

Rapat Serah Terima Akhir

o Segera setelah menerima surat permintaan serah terima akhir
dari kontraktor, panitia penilai hasil pekerjaan melakukan
pemeriksaan lapangan dan sekaligus mengadakan rapat di lokasi
proyek dengan cara mengevaluasi hasil pemeriksaan lapangan.
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¢ Apabila panitia penilai hasil pekerjaan menyimpulkan, bahwa
kontraktor telah memenuhi kewajibannya selama masa
pemeliharaan, maka panitia membuat berita acara pemeriksaan
akhir. _

* Apabila panitia penilai hasil pekerjaan belum puas, maka
dibuatiah catatan dan cacat dan kerusakan yang periu di

e Paling Iambat 6 (enam) hari sebelum FHO, panlt f %I
pekerjaan melakukan rapat. ?\ ”.Mi
Apabila panita FHO menyimpulkan, bahwég,kejiﬂiﬁkt I telah

g,
K ‘7 dlbuatkan

memperbaiki dan disetujui oleh panltr, ‘
Berita Acara Pemeriksaan Akhir
Berita Acara Serah Terima Akhir,

o Jika permmpln proyek me yrm‘

10-17



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Dokumen Kontrak

CONTOH

BAGAN ALIR KEGIATAN POKOK PENYELESAIAN
KONTRAK KONSTRUKSI

PENYERAHAN AXHIR ('FHO’)

> Data "PHO" yang Disahkaj>—— i,
- (e,
15 hari of U ¢

Akhir Tenggang Wakiu

Pengesahan
Tanggal 'F'HO'

Pembenahan Kekurangan {;

Selama Mase Pemeliharaan
oleh Kontraktor

Memanggil Kernbali P\ ¢ Menyerahkan Konsep
Tim Teknik | | Laporan Akhic
z | _<_
Pemeriksaan "FHO' ;, Pemeriksaan
oleh "\ Konsep
Tim Teknik l 4 han, Laporan Alkhir
" Pekerjaan Perbalkan \V,
Dleh Kontrak,t ',.' /‘
Menyerahkan Laporan Akhir
Sesudah Pemeriksaan
—~—
/k‘
anwm ﬁo:ﬁtenksann\ Menyerahkan ; Pemnvataan
oleh# —)  “As—Built Drawings’ Jas Laporan Akhir
Tim Teknik | ! Akhir / olch Pimpro
Rekomendasi <—— Rapat ‘FHO" Serah=Terima '
e EHEOY = ~__vkeh Panitia R Akhir i
R X — " Pengesshan FHO" |
i Persetsjuan untak Pengesuhan Laporan E‘
i FHO" vlch - Keuangan Akhirdan - -
{_KEPALA Wl Peagembalisn Jaminan
oleh Pemimpin Proyek DISDORES VAHY/FHOWRYAS = 10895
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Kata Pengantar

Dalam melaksanakan pekerjaan yang tercantum dalam Kontrak, seorang
pelaksana dilapangan dituntut untuk betul-betul memahami, menguasal dan

melaksanakan dengan seksama ketentuan-ketentuan yang tercan

Direksi .

Spesifikasi pekerjaan Sumber Daya Air yang ditulis digin' me u
penjelasan atau ringkasan tentang ketentuan- ketentua
Spesifikasi Umum dan Teknik yang digunakan u oyek)
Sumber Daya Air pada tahun 2002 . g*in %m#% i
Tentu bukan seluruh ketentuan-ketentuan mdn“ '

S ke

‘"-‘h n‘.‘etapl dipilih yang kurang lebib

dijelaskan ataupun diringkas dalam tullsan i

berisi  substansi-substansi yang mempunyax pengaruh signifikan dalam

pelaksanaansuatu proyek pekeqaan sumbes daya air .
Oleh karena tulisan tenta,g%ﬁpaﬁnkasn pekenaan sumber daya air ini hanya
merupakan pedoman u_‘j. 1

R, :'a untuk melaksanakan pekerjaan sesuai
spesifikasi, Pelaksana Salu frigasi juga harus tetap memahami dan menguasai

teks asli darl_‘Spessf“ kaSl proyek yang dikelola sebagai bagian atau pemahaman

Der ikian mudah-mudahan buku Spesifikasi pekerjann Sumber Daya Air ini dapat

diménfaatkan bagi peserta peiatihan ini .
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A. PENJELASAN MENGENA! PROYEK - {@ﬁ%

&)

()

A.1.

Alzﬂ

BAB 1

SPESIFIKASI UMUM

Umum

Bagian ini berisi antara lain :
Nama proyek

Lokasi prbyek

Maksud dan tujuan proyek

Kontrak pekerjaan

Ruang Lingkup Peke,__rjga’

Bagian ini berisi me
lain :

Pekerjaan Periapan dan 'isekerjaan Sementara

Pekeﬁag_nﬁgsi'agagectgmiri dari, penyediaan semua material, tenaga, peralatan,
peralatand koristriks? dan barang-barang lain yang dibutuhkan untuk
pelaksahaar;” pehyelesaian dan pemeliharaan Pekerjaan Sementara dan

anen yang berhubungan erat dengan Kontrak dan sesuai

Re f-':"za
RewunjukyDireksi dan memuaskan Pemberi Kerja.

Al ibatnya, Pekerjaan Persiapan juga akan termasuk, kecuali ditetapkan
din di dalam Kontrak, mobilisasi, pembongkaran dan pembuangan material,
Qarang-barang, tenaga di atas, bila ditentukan di dalam Kontrak.

a-ﬁékerjaan Sementara terdiri dari, kecuali ditetapkan lain di dalam Kontrak,

pembentukan, pendirian, pemasangan, pembangunan, pengaturan, operasi,
perbaikan, pemeliharaan dan pekerjaan iain dari bangunan sementara, peralatan
konstruksi, jalan angkut dan jalan masuk, pemindahan fasilitas umum seperti
pipa air, kabel telepon, kabel listrik dan sebagainya.

Pekerjaan Sementara juga terdiri dari penghancuran, pembongkaran,
penggantian Pekerjaan Sementara setelah penyelesaian danfatau penghentian
Pekerjaan sesuai dengan ditentukan di dalam Kontrak.

Pekerjaan Parmanen

Pekerjaan Permanen akan diselesaikan dan dipelihara oleh Kontraktor sesuai
dengan Kontrak, secara garis besar diuraikan, tetapi tidak terbatas, sebagai
berikut : . '
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(a)
(b)
(©
(d)
(€)
©
(2)
()
(i)
{)
(k)
0
(m)

AI3-

Penampang Saiuran

Volume Galian .

Jalan Inspeksi di mercu tanggul kiri
Jalan Inspeksi di mercu tanggul kanan
Saluran Utama

Bangunan Penguras berpintu
Bangunan penguras tanpa Pintu
Bangunan terjunan

Bangunan outlet

Pembangunan sebuah Bendung
Pemasangan Stasiun Pengukur Permuﬁ}%ﬁ 1
Jembatan jalan yang memotong saluran

Jalan Masuk ke Lapangaa

Informasi Fisik Dan 'I'.é'i'n'é'l;éin

Bagian ini. benS| penjelasan mengenai luas kawasan proyek, letak proyek pada
pada fqr@ﬁg&gea;gg; -apa, geomorfologi dan zona apa, curah hujan tahunan,
LF :ndti;guk “kerapatan penduduk dan tataguna lahan di kawasan proyek

Curah hujan
Suhu
Kelembaban

Kecepatan angin

Penguapan

Kapasitas debit sungai

Pasang Surut dan Permukaan laut
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N

A-sl

A.?.

(a)

Informasi Topografi dan Geologi

Bagian ini berisi penjelasan mengenai letak topografi kawasan proyek dan
terletak pada kondisi geologi apa, termasuk jenis sedimentasi yang ada pada
kasi proyek .

. Kualitas Air dan Permukaan Air Tanah . gﬁm

. ’5»‘- K- 3@-@ \"""
Permukaan air tanah di zone coastal diobservasi pada kedalarﬁa“ 26" sampau

65 m dan permukaan tanah. Di zone upper coastal, permu}gaén air ‘tanah

Data berikut ini merupakan hasil analisa kimia dan ﬁqahsa% ,yang dilakukan
pada contoh air yang diambil dari Saluran Pemguang Cld . Data ini hanya
merupakan informasi umum atas s:fat air dl e gga indﬁl“l, dak bertanggung

Kadar besi terlartf <" Mg/l 1,46 13,02

Kadar flglirida . “ Mg/l 0,54 0,25
Kadarfgsfat et Mall 4,88 5,89

: ; Mg/l 0,03 -
Mg/l 188,67 170,4
‘ , Mg 234,30 2167
¥ }:% “B.D. (dengan 29,07 2,50
% " KMnO4) Mg/

i Endapan padat Mg/l 40,00 8,00
Hidrasin Mg/l 0,02 0,01

Minyak dan gemuk Mg/l 0,20 0,40

Campuran fenolik Mg/l 0,12 0,10

Gambar Dan Dokumen

Gambar yang disediakan oleh Direksi
Gambar Kontrak

Gambar Lelang, yang kemudian menjadi Gambar Kontrak, hanya untuk
keperluan pelelangan saja.- Setelah Perjanjian Kontrak ditanda tangani,
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Kontraktor dapat mempergunakan Gambar Kontrak tersebut di atas sebagai
dasar untuk melakukan persiapan pemesanan material dan untuk penyiapan
Gambar Konstruksi. 2 (dua) cetak biru dari Gambar Kontrak dengan ukuran A1
akan diserahkan oleh Direksi kepada Kontraktor secara gratis.

Gambar Kontrak tidak dapat dipergunakan langsung sebagai dasar untuk
fabrikasi dan/atau pelaksanaan pekerjaan.

(2) Gambar yang disediakan oleh Kontraktor

Semua jenis gambar yang disiapkan oleh Kontraaktor harus dibuat dalam format
yang disetujui oleh Direksi dan harus diserabkan kemudian, setiing ¥ Direksi
dapat memeriksa dan/atau menyetujuinya tanpa kelambatan terpadap ﬁe"“keuaan
lapangan. Jenis gambar ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada“hal- hal sebagai
berikut, namun, harus dicatat bahwa judul yang diberikan kepad , suatu gambar

hanya menyednakan uraian umum dan dapat diubah ?esiﬁgal ke gllan Direksi :
e %, %

% ’?E s

! i: L;,harus disiapkan oleh
nUfigkin: ada tambahan atau
ibiifunkan untuk keperluan

(a) Gambar Konstruksi

Setelah menerima Surat Penunjukan, Gambar &
Kontraktor berdasar Gambar Kontrak, ydngs
penggantian dengan Gambar selanjuts /
ketepatan dan kecukupan pelaksanaan®

Pada waktu menerima Gambar KOntra ( “tr‘aktor harus memeriksa gambar
tersebut secara teliti dan memben»iah cara tertulis kepada Direksi setiap
perbedaan, kesalahan atay’ kelalalan, Msehlngga perintah yang tepat dapat
diberikan kepada Kontraktor cleh Direksi dalam penyiapan Gambar Konstruksi.
Kontraktor harus mela anakan pekerjaan sesuai dengan Gambar tersebut pada
harga satuan atau Ha:gd --Jumﬁ’su% yang tertera pada Bill of Quantity untuk
pekerjaan tersebut atau i:ekerjaan dengan cara yang sama.

dasar dimensi yang dlperhhatkan di dalam Gambar dan tidak atas dimensi yang
ambar,sGambar harus dibaca dalam hubungannya dengan
{f¥ah Direksi dari sewaktu-waktu, harus menunjukkan dimensi,
dan khas vyang cukup untuk menentukan berbagai segi

kerjaan mungkin harus diambil dari beberapa Gambar. Setiap
¥ gambar yang dibutuhkan oleh Kontraktor untuk menterjemahkan

“}iaégf_ﬁenstruksi harus disetujui oleh Direksi sebelum pelaksanaan Pekerjaan.
(b) Gambar Kerja

Kontraktor akan menggunakan Gambar Konstruksi sebagai dasar untuk
penyiapan gambar kerja, Gambar-gambar tersebut harus memperlihatkan cara
dan urutan pekerjaan Permanen dan Sementara dan bila dimungkinkan harus
menunjukkan bagan pembetonan, daftar potong/bengkok dan perietakan
pembesian, jenis material yang digunakan, tingkat mutu, stasiun/patok, dimensi
pasti dan rincian lain yang dibutuhkan. Semua gambar kerja harus disetujui
Direksi sebelum pelaksanaan Pekerjaan.

(¢) Gambar Pabrikan

~

Kontraktor harus menyerahkan untuk mendapat persetujuan Direksi gambar
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(d)

(¢)

()

“peralatan yang diusulan, Ko

j‘%@%m

pabrikan rinci dari pintu dan bangunan pelengkap dan informasi mengenai
pekerjaan sipil dan bangunan seperti pondasi, iobang angkur, pekerjaan metal
yang tertanam, ukuran dan bentuk block out, pemotongan dan penundaan
pengecoran di dinding beton dan penembusan lantai, baut pondasi, toleransi
lapangan, rincian bantalan dan sambungan lapangan untuk membantu
penyiapan desain akhir dari struktur tempat pintu tersebut akan dipasang.

Gambar Pemasangan

Kerja dan sedikitnya 60 (enam puluh) hari sebelum kedata
Lapangan, menyerahkan untuk disetujui Direksi gambarginstala
dibutuhkan untuk penyiapan pondasi yang cukup, untuk penyediag aghjalé

yang cukup untuk pintu dan periengkapan lainnya ke lokasiddi étdngan,

pemasangan pintu dan menyiapkan semua sambungan-yagg, dibt '
pintu tersebut. fﬁ a@%%

Gambar Denah untuk Pekerjaan Sementara

e menunjukkan denah/bagan
Pekerjaan Sementara. Gambar ini harus*‘nre‘ﬁmﬁ_ Kan lokasi dan rincian lain dari
komponen pokok dari peralatan kﬁgétmksz “Kantor, gudang, bangunan, fasilitas
perumahan, kawasan penumpukan ﬁn{‘lalﬁ #ain, yang diusulkan oleh Kontraktor
untuk dibangun di Iapangan'"atau ,:daﬁfah yang dimiliki. Sebagai tambahan,
gambar _tersebut  harus<griegun jukkan ‘fasilitas pembongkaran material dan

hﬁaétﬂr untuk dibawa Ke' Lapangan, dan’ kapasitas *

setiap peralatan poko

Gambar Terbangun

Selama masa peraksanaan Kontraktor harus menyiapkan Gambar Terbangun
untuk be;ﬁg@amﬁragam pekerjaan yang telah diselesaikan. Gambar-gambar

S 'nunjukkan perubahan resmi yang terjadi terhadap Gambar
‘menunjukkan potret yang benar dari kondisi “terbangun” dari
Pekerjaan Permanen. Format dari Gambar Terbangun harus
zh Direksi.

FH ik
n"”’ Al

£G Terbangun harus diperiksa oleh Wakil Direksi di Lapangan, dan bila
dldak memuaskan dan up todate, akan diteliti dalam 6 {enam) hari kefja

‘ \ikgmudlan Setelah penggambaran setiap Pekerjaan Permanen di Gambar

‘Konstruksi selesai, Gambar Terbangun tersebut, setelah disetujui oleh Direkst,
akan ditanda tangani dengan resmi oleh Direksi dan Kontraktor atau oleh wakil-
wakilnya.

Dalam 30 (tiga puluh) hari setelah menerima Berita Acara Penyerahan |,
Kontraktor harus menyerahkan kepada Pemberi Kerja dan Direksi masing-
masing 1 (satu) set dari semua Gambar Terbangun, yang teiah diperbaiki
mutakhir yang menunjukkan bangunan permanen yang sesungguhnya
dikerjakan, sedemikiaan rupa, sehingga 1 (satu) set gambar dan dokumen bagi
Pamberi Kerja dibuat pada bahan reproduksi (kalkir) yang berkualitas tinggi, dan
dari padanya dapat dibuat rekaman, sedangkan 1 (satu) set gambar untuk
Direksi dibuat rekaman lunak {soft copy)nya pada CD. Selain itu, 1 (satu) set
cetakan Gambar Terbangun yang telah disetujui diserahkan masing-masing
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kepada Peemberi Kerja dan Direksi.
A.8. Brosur, Diagram dan Data Sejenis untuk Peralatan dan Material

Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi untuk persetujuan, 3 (tiga) set
lampiran katalog, brosur, spesifikasi pabrikan, diagram, gambar atau data
gambaran lain untuk semua material dan peraaalatan, yang harus disediakan
sesuai Kontrak, dan yang diusulkan untuk dipergunakan oleh Kontraktor, daalam
80 (sembilan puluh) hari kalender setelah penerbitan Surat Perintah Mulai Kerja
atau sesuai ketentuan mengenai hal tersebut di dalam Spesifika setujuan
Direksi atas data tersebut di atas tidak akan membebaskig,_\, prffaltoridari
tanggung jawabnya sesuai dengan Kontrak. A%

A.9. Perintah Tata Cara Pengujian

Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi, k d
segera setelah penyerahan gambar pabrikan, pé
menjelaskan setiap pengujian yang mungl
Perintah tersebut menetapkan urut-urutan, ‘pepg
prosedur operasi yang harus dijalankap g‘t g Gz
pengujian. Daftar rincian selanjutnya dj, §pesifikasi'yang menyinggung perintah
tata cara pengujian dan jenis pen%ijign ygng:hamé dilakukan harus diikuti.
y e e A :

ira pengujian yang
ama produksi.
i persiapan peralatan,

A.10. Pedoman Pemasangaif; Opéﬁﬁiﬁd‘%’an Pemeliharaan
’;ﬂ?‘ S £
. & - > Kontraktof-harus men e?afﬂ(‘agk%!éda Direksi untuk disetujui, 9 {sembifan) set..
‘ pedoman pelaksanadf nengenai gara yang benar dalam pemasangan peralatan
permanen segera sebejtim_barang-barang tersebut dikirim ke Lapangan dan
pedoman operasi dan feméliharaan dari peralatan yang dipasang tersebut dalam
30 (tiga puluh) hari kaiehder setelah peralatan tiba di Lapangan.

Pedo’m_a;i“' : '?ak"harus menerangkan secara rinci tata cara pemasangan

: (Ol Bah pemakaian semua peralatan pemasangan, alat ukur atau

itz cara perakitan, penyesuaian, operasi dan pembongkaran dari

BAHOMponen, mesin atau peralatan harus secara jelas diterangkan

rkan,. . Pemeliharaan yang dilaksanakan untuk barang-barang

cbuf WBrus dijelaskan secara rinci termasuk frekuensi yang direkomendasikan
K'filemeriksaan dan pelumasan.

", %wPedoman pelaksanaan harus termasuk gambar diagram peralatan yang mudah

“’*e:z;éibaca untuk memudahkan penguasaan informasi tersebut. Kontraktor, dalam
penyiapan pedoman pelaksanaan, harus mempertimbangkan kekurangan
pengalaman dan ketidak biasaan petugas operasi dan pemeliharaan.

Dalam hal ini, Kontraktor akan secara penuh bekerjasama dan membantu Direksi
dalam penyusunan program operasi dan pemeliharaan (O&M) termasuk
pelatihan tugas (on the job training) untuk semua peralatan yang dipasang
permanen.

Pedoman pelaksanaan harus termasuk daftar lengkap dari semua gambar yang
dipergunakan, daftar suku cadang, dan daftar setiap komponen dari setiap
barang peralatan. Daftar komponen ini harus termasuk kode pabrikan, nomor seri
dan perintah lain dan harus seringi mungkin untuk semua peralatan yang
disediakan.
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Ketentuan rinci selanjutnya di dalam Spesifikasi yang sesuai dengan pedoman
pelaksanaan harus diikuti.

A.11. Penyerahan dan Pemeriksaan/Persetujuan Gambar Kontraktor,
Gambar Pabrikan dan Dokumen

Kontraktor, bila diperlukan di dalam Kontrak, harus mengirim gambar dan
dokumen kepada Direksi untuk diperiksa atau disetujui paling tidak 30 (tiga
puluh) hari kalender sebelum pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan.dengan
gambar dan dokumen tersebut. Gambar pabrikan untuk baran% Faagayang
_diproduksi di luar Indonesia atau di indonesia harus dikirim dagla[rf 120-- eratus :
dua puluh) hari dari tanggal penerbitan Surat Perintah )
mendapat persetujuan Direksi. :

Tata cara pengiriman, pemeruksaanlpersetujuan gamﬁa_ dgﬂ dokumen dapat
disampaikan sebagai berikut, ditetapkan bahwa Dl;ﬁkm mempl)nyal hak untuk
membuat setiap perubahan dari tata cara fﬁ;l-' sglgma pelaksanaan
pekerjaan bila Direksi menganggap periu. Ket;ka‘i J toi 18lah menerima hasil
pemeriksaan danfatau persetujuan Direksi untu!c gambar ‘dan dokumen tertentu,
Kontraktor harus mengirim 3 (tiga) rekaman yang %‘\e’fas—terbaca dari gambar dan
dokumen tersebut. :

Format gambar dan dokumen tersebut harus- dtsetUJw oleh Direksi. Dalam 30
(tiga puluh) hari setelah kopi rekamag gambar dan dokumen dari Kontraktor,
Direksi akan mengembahkan 1 (satu). kopi dengan penggolongan sebagai
berikut, tergantung apakah gambar ‘dan dokumen tersebut “disetujui” atau
"dlpenksa Peng olﬁngan ‘Gambar dan Dokumen untuk
Pemeriksaan/Perset . “‘% “’<a~

“DISETUJUI" ‘ .
“DISETUJUI KECUALI CATATAN TAK PERLU DIKIRIM KEMBALI”

‘DIKIRIM- KEMBALI SETELAH DIPERBAIK!"
"DITQLAK"* e

§etefag ia gaambar dan dokumen dengan tanda (a) atau (b} di atas,

‘Kgn;raktg iijinkan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar dan
*ddemeﬁ rsebut, membuat perbaikan bila diketemukan kesalahan oleh Direksi.
I}ekamh semua gambar yang disetujui akan disimpan di kantor lapangan
Kontraktor.

__B!Ia gambar dan dokumen yang dikembalikan bertanda (c), Kontraktor harus
melakukan perbaikan dan/atau perubahan dari gambar dan dokumen tersebut
dalam waktu yang tidak lama dan mengirim kembali 3 (tiga) rekaman dari
gambar dan dokumen yang telah diperbaaiki tersebut kepada Direksi. Bila
gambar daan dokumen yang dikembalikan telah dikiim kembali untuk
persetujuan, Direksi akan berusaha menyelesaikan pemeriksaan dan/atau
persetujuan atas gambar dan dokumen tersebut daalam waktu 15 (lima belas)
hari kerja; namun, hal ini akan tergantung kepada jum!ah dan kerumitan dari
perbaikan/perubahan yang harus diperiksa. Tata cara ini akan berianjut sampai
gambar dan dokumen mendapat tanda (a) atau (b), dan pada saat itu gambar
dan dokumen tersebut menjadi bagian dari Dokumen Kontrak.

Tidak satupun dari Pekerjaan Pokok dapat dimulai sampai gambar dan dokumen
yang bersangkutan telah disetujui oleh Direksi. Sebelum pekerjaan dimulai,
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A.12. Jadwal Dan Laporan £ 5
N

(1)

(2

Reiie

..... ¥

pemeriksaan bersama akan dilakukan oleh Direksi dan Kontraktor untuk
menjamin gambar dan dokumen yang disetujui telah sepenuhnya sesuai. Setiap
perbedaan atau kekurangan, bila ditemui, harus segera diperbaiki sebelum
dilaksanakan.

Bila diperlukah perubahan dari gambar dan/atau dokumen setelah diperiksa
dan/atau disetujui, Kontraktor harus mengirimnya ke Direksi dengan cara yang
sama seperti di atas.

Direksi mempunyai hak untuk minta Kontraktor menambabh rincian dap.m
perubahan atau pengubahan atas gambar dan/atau dokumen ”' .
dibutuhkan agar sesuai dengan ketentuan dan maksud darjg?s
Kontraktor harus melakukannya tanpa tambahan biaya.

embuat

Setiap pekerjaan yang dilakukan sebelum persetujuan
dan/atau dokumen akan menjadi resiko Kontraktor. Persetu
gambar dan/atau dokumen pabrikan tidak me
kewajibannya sesuai Kontrak.

' S Sy % . g
Permulan, Pelaksanaan dan Penyelesa@’a?&ekéﬂ‘ig

=T
T, or

Kontraktor akan memulai Pekerjaan aa,rr(,,fs'fﬁrak sesuai dengan Pasal 42

Syarat-Syarat Umum Kontrak daﬁ*ﬁgﬁfi;j@"yelésaikan Pekerjaan dalam waktu
900 (sembilan ratus) hari sejakipenerbj &n’%ﬁrat Perintah Mulai Kerja

e

Program Pelaksanaan

i *(-4

- agvé.'}‘ i, R . . ) )
Kontraktor harus maswgrahkag, jprogram rinci atau perubahan dari program
tersebut kepada Direkéjrurituk diSetujui sesuai dengan Pasal 15 Syarat-Syarat
Umum Kontrak.

Kontraktor akgén menggunakan Gambar Kontrak yang diterbitkan oleh Direksi
untuk menyiapkan, program pelaksanaan sementara dan harus mengirim
prograns’ fir 3 ssaié“n;gtﬁ’ya atau perubahan dari program itu kepada Direksi untuk

dlseﬁ%ﬁgﬁga Gambar Konstruksi yang disiapkan oleh Kontraktor sebagai
beriku,% i |

iakan menyiapkan Gambar Konstruksi yang dibutuhkan untuk perioda
44"B0 (enam puluh) hari pertama-dalam waktu 2 (dua) minggu setelah

1t

. #peneftifan Surat Perintah Mulai Kerja,

Kontraktor akan menyiapkan Gambar Konstruksi yang dibutuhkan untuk

\"’:‘%.:.fé;éperluan pelaksanaan dalam waktu 4 (empat) minggu sebelum mulai setiap

bagian khusus dari Pekerjaan.

Program pelaksanaan secara lengkap untuk seluruh Pekerjaan yang akan
dilaksanakan selama Kontrak, harus diserahkan oleh Kontraktor dalam waktu 60
(enam puluh) hari kalender setelah menerima Surat Penunjukan. Program
pelaksanaan harus termasuk jaringan CPM (Critical Path Method) dan jadwal
baris yang sesuai dengan ketentuan disini.

Kegiatan yang diperlihatkan pada jaringan CPM dan jadwal pelaksanaan baris
harus termasuk kebutuhaan waktu untuk pekerjaan dan persetujuan gambar dan
contoh, pengadaan dan pengiriman material dan peralatan, pemasangan barang
khusus dan mendesak, kemungkinan kelambatan akibat banjir dan/atau cuaca
buruk, liburan keagamaan dan sebagainya. Semua bagian kritis harus ditandai
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&)

dengan jelas pada jaringan CPM.

Bila Kontraktor mengusulkan untuk merubah Program Pelaksanaan Kontraktual,
Kontraktor harus segera memberi tahu Direksi secara tertulis untuk mendapat
persetujuan perubahan tersebut. Bila perubahan di dalam Program Pelaksanaan
Kontraktual mempengaruhi jadwal desain dan gambar Direksi, Pemberi Kerja
tidak bertanggung jawab atas terjadinya kelambatan penerbitan Gambar yang
berhubungan dengan perubahan tersebut.

Meskipun terdapat ketentuan di Pasal 45 Syarat-Syarat Kdntrak, Kontraktor tidak -

s

K M,

berhak untuk menuntut kelambatan kemajuan pekerjaan akibat keig?' ﬁ atau
penundaan penerbitan Gambar Konstruksi. o B %

KA
Bila Kontraktor terlambat terhadap program pelaksanaan yang disgt )
dalam waktu 14 (empat belas) hari dari tanggal kegagalark. tersebut,
menyerahkan untuk  mendapatkan persetujuaan . «perubalian-:- Program
Pelaksanaan Kontraktual untuk bagian khusus dari Pfgkerjaap‘? hanen.

Laporan Kemajuan Pekerjaan ‘*?E%,ﬁ még ¥
fi %, el

Kontraktor harus, sebelum tanggal 10 padqu fgg'“bulaﬁ“nya,- menyerahkan
kepada Direksi dan Pemberi Kerja masingﬁqﬁﬁ%m;;zi‘;‘;{dua) rekaman laporan

kemajuan pekerjaan bulanan dan .lapor‘,a.h;et[;j_wul"@%ﬁ; tambahan setiap 4 (empat)
bulan dalam bentuk yang disetujui Direksi-mengenai kemajuan pekerjaan rinci
dari pekerjaan yang dilaksanakan.dalam’:bulan-atau perioda yang lalu. Lapora
harus berisikan, tetapi tidak terbatas;:hal-Hal‘sebagai berikut : :
Uraian umum mengenai PeKerjaan yang dilaksanakan dalam perioda laporan
dan catatan masalah yang-dihadapi.”....

Prosentasi total Pe%n_._y;ﬁﬁf?seiesai dibandingkan dengan penjadwalan
jaringan CPM pada akhif perioda laporan, dengan uraian tertulis secukupnya
mengenai perbedaan yégg..terjédi.

Kuantitas dan‘:b'rosentasi';item pokok dari Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan
lagkanp fbedaan dan bagaimana mengatasi kelambatan.

jadwal 93’@“‘, sgbulan dengan keterangan tertulis- secukupnya ~ untuk
-l*-“w

ventarisasi jumlah material konstruksi yang dipergunakan dalam perioda

“~japoran dan pada akhir perioda laporan; pengiriman ke Lapangan dalam pericda

laporan; dan stok material tersebut pada akhir perioda laporan.

Inventarisasi semua peralatan, kondisi sekarang, waktu penyelesaian perbaikan
bila sedang diperbaiki.

Uraian umum mengenai cuaca, daftar hujan dan suhu maksimum dan minimum
pada setiap hari.

Pernyataan mengenai hubungan perburuhan dan keterangan mengenai
persoalan yang aktual atau potensial.

Pernyataan mengenai keberhasil gunaan program keseiamatan dan daftar setiap
kecelakaan termasuk perawatan di rumah sakit dan/atau kematian personil.
Juga daftar mengenai kecelakaan yang menyebabkan kerusakan peralatan
sehingga tidak dapat dioperasikan, dan setiap kebakaran yang terjadi.
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Pernyataan mengenai keberhasil gunaan prcgram keamanan dan daftar
mengenai pencurian yang besar.

Daftar meengenai jumlah dan tanggal penerimaan pembayaran pada akhir
pericda laporan dan jumiah tagihan bulanan yang diserahkan , namun belum
dibayar.

Daftar tuntutan yang diserahkan selama perioda laporan termasuk jumlah
tuntutan dan tuntutan perpaanjangan waktu.

Pernyataan mengenai persoalan yang diketahui. . fj@g;m
S

Foto kemajuan pekerjaan sebagaimana diuraikan di A.12 (4) Spesifikdsitmum.
@ Foto Kemajuan Pekerjaan : e

Kontraktor, selama masa Kontrak, harus mengirimkan.. kepada--Direksi foto
berwarna dengan ukuran kartu pos (8 cm X 12 em), yany, secara jelas
menunjukkan kemajuan Pekerjaan. Foto harus digmbil pada germulaan, selama
pelaksanaan dan setelah selesai dari setiap ugsur ,:UKQM erjaan dan pada
waktu lain dan tempat seperti diperintahkan, irgksi. “Rolo® diserahkan kepada
Direksi sebagai lampiran dari laporan S:&haiuan=bulanan sebagaimana
disyaratkan dalam A.12 (3) Spesifikasi Lmun % &

Uraian singkat mengenai obyek foto dartf“%ngma%l shgambilan ditambahkan pada
setiap foto. Cetakan tambahan harus dikimn bila diperiukan oleh Direksi atau
Pemberi Kerja. Klise foto menjadi niitik®Rémberi Kerja dan tidak satupun cetakan
dari klise ini diberikan kggﬁi@é’setifgf‘*@éﬁg, kecuali yang mendapat hak dari
Pemberi Kerja. _ i AT W

Selanjutnya, Kontra arusysfienyediakan 2 (dua) rekaman fim 16 mm
mengenai kemajuan pelaksanaan pekerjaan; produksi, pemeriksaan, pengujian
di pabrik, pemasangaridan-pehgujian di lapangan.

S5 “HoOL

Biaya pemqt%ién tidak‘;_dibayar secara terpisah, dan sudah termasuk di daiam
harga satyag-yang:persangkutan di Bill of Quantity, kecuali biaya film pada ltem

sfafaian Pekerjaan, Kontraktor harus menyerahkan semua klise
Pvb€t Kerja dengan urutan klise secara kronologis dan ditandai untuk

e JORRTWL § Kontraktor harus mengirim 2 (dua) set foto berwarna yang telah
‘Q@fi? aty afl diarsipkan secukupnya yang ‘menunjukkan semua urutan Pekerjaan
@ mpai selesai. |

(5) &, 4Jadwal Pekerjaan Mingguan

"Setiap Jum'at, Kontraktor harus mengirim 2 (dua) rekaman jadwal mingguaan
dari pekerjaan pokok yang diselesaikan dalam minggu tersebut. Jadwai tersebut
narus dibuat dalam format yang disetujui Direksi dan berisikan keterangan
secukupnya mengenai pekerjaan pokok yang ditaksanakan seperti kistdaam,
pekerjaan tanah, timbunan, pembetonan, drainasi, pembangunan jembatan,
pekerjaan mekanikal.

(6) Rapat Kemajuan Pekerjaan

Raapat rutin antara Direksi dan Kontraktor dilaksanakan sekali seminggu atau
dua mingguan pada waktu yang disetujui oleh kedua belah pihak. Kegunaan
rapat ini adalah untuk membicarakan kemajuan pekerjaan yang telah dibuat,
pekerjaan yang diusulkan untuk dilaksanakan pada minggu mendatang dan
setiap persoalan yang mempunyai pengaruh langsung pada kegiatan pekerjaan
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8y

)

lain. Pemberi Kerja dapat hadir pada rapat ini atau mengadakan rapat terpisah
bila diperiukan.

A.13. Ketentuan Umum

(@)

(b)

5
b, gl
N
%,

(a)

Pengukuran Pekerjaan
Sistem Pengendali’an Pengukuran

Tanda dasar Bench Mark untuk mengendalikan ketinggian adalah NV g‘*ep" dan
‘BK 24" seperti terlihat pada Gambar dengan ketinggian masi B S §PP
41,61 m dan P.P. 15,661 m. Stasiun dasar untuk mengatur kedataran-adalah “BK
24" yang letaknya seperti terlihat pada Gambar. Koordipai,_ﬁ;'}q;junji?ini.-édalah
garis bujur + 9,300,45 dan garis lintang — 3.407,93, yang diten iKaan berdasar
koordinat yang diberikan oleh DKI Jakarta.. P

FE %%
Kontraktor akan memasang bench mark dan p% < ukur reférensi di Lapangan

:

seperti terlihat pada Gambar. Kontraktor arus “meldktkan pengukuran
pemeriksaan sebelum menggunakan tanda-{apdhj) @rﬂmﬁs untuk menetapkan
perletakan Pekerjaan dan untuk kepuasarc ig.. Séndiri atas ketelitiannya,
Kontraktor dapat menetapkan tamp an Spalpk “ukur sementara untuk
keperluannya, namun setiap patok ukut, spmentataitersebut disain dan letaknya
harus disetujui Direksi, dan ketelitiannya-hiars- Giikatkan ke bench mark yang
telah ada. Kontraktor harus .bekerjdgama. dengan Direksi dalam melakukan
pemeriksaan pengukuran atati:dalam:mielakukan survey dan pengukuran untuk

%

keperluan pencatatan dan:pembayara
£, N
Kontraktor harus mefé]klfﬁ'an,"-bengukuraan rinci tambahan untuk memperiuas

jaringan pengukuran di tapangan dan membuat, memelihara dan meenjaga
patok-patpk tetap dan semua bench mark, stasiun referensi dan sebagainya.

Biaya up%%@n[nattgnal yang diperlukan oleh Direksi untuk keperluan tersebut di
ata_rgswﬂap dari pemeriksaan dan survey rinci Kontraktor untuk memperiuas

\e;; i

Pengukuraan Rinci Ml
B RE

atda
figiran di Lapangan, dianggap sudah termasuk di dalam harga
ai macam pekerjaan di Bill of Quantity. Tidak ada pembayaran
Jan perpanjangan waktu yang disetujui pada setiap pekerjaan atau
hatén yang disebabkan akibat survey dan pengukuran Pekerjaan.

Saris permukaan tanah dan garis kontur yang terlihat di Gambar dianggap benar
"%gsuai Kontrak. Tetapi, bila Kontraktor ragu-ragu atas kebenaran permukaan
tanah dan garis kontur tersebut, Kontraktor . paling tidak 30 (tiga puluh) hari
sebelum bekerja di lapangan, harus memberi tahy Direksi secara tertulis
keinginannya untuk melakukan pengukuraan kembali permukaan tanah tersebut
di bawah pengawasan Wakil Direksi, dan tampang melintang yang didapat pada
waktu itu akan digunakan dalam perhitungan volume pekerjaan tanah bila
disetujui Direksi. Direksi mempunyai hak untuk mengganti atau merubah garis
permukaan tanah atau kontur dengan melakukan pengukuran sendiri, sebelum
permukaan tanah asli diubah oleh Kontraktor.

Standar, Pemeriksaan dan Pengemasan Barang
Standar dan Satuan Pengukuran

Material dan cara pengujian harus disediakan dan diuji sesuai dengan Standar
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Indonesia atau bila tidak terdapat Standar Indonesia yang sesuai, material dan
cara penguijian tersebut dapat dilakukan sesuai dengan standar AASHTO atau
ASTM, seperti dinyatakan di bawah ini ;

Pekerjaan Beton dan Jembatan

SNI (Standar Nasiqnal Indonesia)

PBI {Peraturaan Beton Bertulang Indonesia) 1971 N.I. -2
Pekerjaan Logam, Pekerjaan Jalan dan Lain-lain

AASHTO (The American Association of State Highw‘ayr and
Officials) :

Y
PUIL (Peraturan Umum Instatasi Listrik indonesia)

Q‘}éb’ﬁtrék, standar
ghyediakan dan

£ g

Kontraktor dapat mengusulkan kepada Direksi selapd iasa
yang berbeda dengan ketentuan di dalam Kont@k'iﬁ‘”ﬁ?ﬁg e
mengirimkan terjemahan Bahasa Indonesia d s ing diusulkan dan

semua keterangan lain yang . berhubungan d@gj gempukti tertulis bahwa
standar yang diusulkan tersebut di dalam seghja ,L__I:ﬁ?ﬁa dan sesuai dengan
standar yang ditentukan di dalam Kontr . Pengdiriiitan.térsebut harus segera dan
kegagalan dalam melakukannya ataéﬁ%phéj%ﬂpﬁap material dan peralatan
lain yang sesuai sebelum disetujui DirekstZkaty m&njadi resiko Kontraktor.

Dalam semua korespondensi, jadwal, ‘Spesifikasi dan Gambar yang sesuai
dengan Kontrak, semata-fiata akari ‘dipergunakan sistem metrik dalam
pengukuran kecuali bila terdapat keténtuan lain. Bila sistem pengukuraan lain

. yaang dipergunakan, pefigukur ;&m;étr’ik yang ekuivalen harus disertakan.
(b) Pemeriksaan Materidi “I?er_@?é%n

Materia! dan;fpgralata%syang disiapkan sesuai dengan Kontrak harus diperiksa,
dinilai dan diuji pada setiap waktu dan setiap situasi di fuar lapangan dan/atau di

lapan Q;w@ggya._r‘nfh}erial dan peralatan yang sudah disetujui oleh Direksi yang
‘diper gaﬁﬁ Direksi akan menginginkan untuk menggunakan material

ifa sebanyak mungkin. Kontraktor akan menyediakan segera

e

d : aliin biaya, semua fasilitas, tenaga dan material yang sungguh-
P— - dibutuhkan unttuk melakukan pemeriksaan, penilaian dan pengujian
SrseBigbila diperiukan oleh Direksi. Penerimaan material dan peralatan atau
Sy #pembebasan pemeriksaan terhadapnya tidak akan membebaskan Kontraktor
“_ 4 dari tanggung jawabnya untuk menyediakan material dan peralatan yang sesuai

%, /dengan kebutuhan Kontrak.

(c) Pengemasan

Semua material dan peralatan harus dikemas dengan baik untuk pengiriman ke
lapangan, sehingga mereka ditindungi dari pengaruh cuaca yang akan
dialaminya selama pengiriman dan penyimpanan di Lapangan.

Setiap peti kemas harus berisi daftar kemas (packing list) dalam sampul yang
kedap air. Semua peti, kemasan, dan sebagainya ditandai di luarnya secara rapi
dengan nama penerima barang seperti :
U PO TP (nama Kontraaaktor), dan alamat lengkap

Persediaan Material
Kontraktor diharuskan untuk memelihara dalam segala waktu persediaan
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material dan peralatan konstruksi, yang cukup untuk kegiatan pelaksanaan.
Kegagalan dalam melakukan hal tersebut di atas akan menjadi resiko
Kontraktoe. Setiap tuntutan atau permohonan perpanjangan waktu Pekerjaan
akibat kesulitan pengadaan material dan peralatan yang berada di luar
pengendalian Kontraktor tidak akan dipertimbangkan oleh Direksi.

A.14. Tindakan Pencegahan untuk Keselamatan dan Keamanan

Kontraktor harus melakukan segala tindakan pencegahan terhagla{,re&ko
kehilangan nyawa atau luka-juka yang dialami oleh" setlap i -ang

dipekerjakan di Pekerjaan atau pegawai Pemberi Kerja dan _
atau orang yang mempunyaai alasan yang kuat dan cukup ﬁuﬂu hberada dl
lapangan daa harus melindungi Pekerjaan dengan baik sghifiags. ';éfﬁ't‘jaskan
Direksi.

Dimana dan bila sangat diperlukan, Kontraktor harus ;ﬁﬁ w?i‘ééh%% penerangan,
pagar, tanda dan penjaga, dan fasilitas dan jasa késéjampatary1in.

g dak‘ampéncegahan terhadap

Setlanjutnya Kontraktor harus mengambil s
kerusakan barang milik Pemberi Kerja atathghdng. Jaffryang terletak di atau di
dekat Lapangan. Kontraktor harus dalamﬁgg% *tunduk dengan peraturan
pencegahan setiap kecelakaan dan agggtrap raturan kese!amatan dari
pemerintah daerah dan pemenntah pusat lndonﬂma

Kontraktor  harus  menunjuk searéng Manajer Keselamatan dan
menyelenggarakan rapat keselamatan, kerja dengan Direksi dan dengan
pengawas dan mandomya‘ Kontraktor harus metaporkan secara tertulis dalam
waktu 24 (dua puluh,,g%gat) Jag_'l kepada Direksi segala kecelakaan yang
menyebabkan kemat la _ anf“? luka-luka setiao orang, akibat kegiatan
Kontraktor.

Kontraktor harus mengambll setiap tindakan pencegahan untuk mencegah
kebakaran yang terjadi di atau di sekitar Lapangan dan harus menyediakan
peralataap penaégah ‘kebakaran yaag sesuai dan cukup menurut pendapat
Dire_,l.(sﬁ, LT sen“iua struktur, bangunan atau Pekerjaan yang sedang

sahakgnstarmasuk mess, barak pekerja dan bangunan pendukung miliknya.
fus memelihara peralatan dan peralatan pencegah kebakaraan
#~n{fmhahghdrang mungkin dibutuhkan tersebut dalam kondisi bekerja baik sampai
5 ekaraafi diterima oleh Pemberi Kerja,

ontraktor harus dengan sungguh—sungguh memadamkan kebakaran yang
terjadi di Lapangan, darimanapun api berasal. Dalam hal ini, ia harus
“mempekerjakan segala kebutuhan peralatan dan tenaga kerja sampai dengan
semua peralatan dan tenaga kerja yang dipekerjakan di Lapangan, termasuk
peralatan dan tenaga kerja Subkontraktor.

Perhatian Kontraktor harus diberikan kepada struktur belum selesai yang
membentuk bagian Pekerjaan, yang mungkin kebanjiran selama banjir atau
terendam. Kontraktor harus menjamin struktur belum selesai tersebut dengan
keamanan yang cukup terhadap kebanjiraan.

Kontrakior bharus menyediakan PPPK dengan obat yang cukup dan
menyediakarnya bagi semua orang yang dipekerjakannya dan oleh setiap
Subkontraktor dalam Pekerjaan dengan PPPK yang sesuai dengan ketentuan di
dalam paragraf ini, peraturan Pemerintah dan peraturaa-peraturan dan segala
undang-undang lain dan Pemberi Kerja:
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Semua biaya yang terjadi dalam menyediakan keselamatn dan keamanan
seperti ditetapkan di calam paragraf ini harus sudah termasuk di dalam harga
satuan dan harga lumpsum dari berbagai macam pekerjaan di Bill of Quantity.

- A.15. Pekerjaan Sementara

() Umum

Semua Pekerjaan Sementara termasuk, tetapi tidak terbatas pada, peralatan
konstruksi, sistem penyediaan air, sistem jaringan listrik, sisterg@kgpunikasi,
bangunan, jalan masuk dan jalan angkut sementara, pengeringdr{defi Sistem
drainasi dan fasilitas konstruksi lain yang akan dipasang, diopetasikan;:dipeiihara
dan kemudian dibongkar oleh Kontraktor, kecuali ditentukan 4ai ntrak.”

Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi-untuk dise I
(empat puluh lima) hari dari penerimaan Surat Pgrintah §luldi, Kerja, rincian
termasuk skala, kapasitas, layout, program dan jadwal pemasahgan Pekerjaan
Sementara. Direksi berhak meminta Kontraktor #ituk,n

; engtibah atau mengganti
usulan Kontraktor bila diperlukan menurujtg.ggeg& 3 g%aii‘-‘i‘@keﬁsi. Perintah Direksi
tersebut tidak membebaskan Kontraktor“ﬁegj%}g_i ?wﬁgjibannya dan tanggung

jawabnya sesuai Kontrak. ¥

W e %‘1
Bila Kontraktor bermaksud menempatka tiéfi‘éﬁﬁ"!’ekeljaan Sementara di luar
batas Lapangan seperti terlihat.pada: GamBar, usuldn tersebut merupakan
pilihaannya, tetapi semua biaya “yang: dibutuhkan untuk mengerjakannya,
termasuk hak atas lahan, sewa lahan dan sebagainya, harus ditanggung. oleh
Kontraktor dan harus termasuk dalam harga lump sum untuk ftem 1.12 di Bili of

Quantity, dan setiapfekg\:a‘mtiétématau halangan yang disebabkan oleh hal itu
tidak membebaskarf Kofitraktof-dari kewajibannya dalam Kontrak. Tidak ada

perpanjangan waktu yang diljinkaan untuk kelambatan akibat hal ini.

Kecuali bila disediakan, tidak ada pembayaran terpisah dilakukan untuk usulan
tersebut dar/atau Aunduk dengan ketentuan pada paragraf ini dan semua biaya
akan diasiigaptermasuk harga lumpsum untuk Jtem 1.12 di Bill of Quantity.

s f‘\‘" !{éﬁ o L -
sgffardh Kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga lumpsum untuk
i#f of Quantity dengan cara sebagai berikut :

e ngan 60 (enam puluh) persen dari harga lumpsum untuk item 1.12 di
& @l f @antity akan dibayarkan pada saat Direksi mengesahkan pembebasan
*, w #tanah dan tapak yang dibutuhkan untuk keperluan Pekerjaan telah dibereskan

“‘fs‘fgég.{fpleh Kontraktor sesuai dengan usulannya terdapat di paragraf ini dan telah
" Stersedia untuk pelaksanaan Pekerjaan. ‘

Sisanya 40 (empat puluh) persen dari harga lumpsum akan dibayar berdasar
kemajuan pekerjaan dari Pekerjaan Permanen yang disahkan oleh Direksi.

) Lapangan
(a) Ruang Ketja

Pemberi Kerja bertanggung jawab terhadap tersedianya lahan untuk Pekerjaan
seperti dinyatakan di dalam Kontrak.

Kontraktor tidak boieh melebihi batas Lapangan seperti yang terlihat dalam
Gaambar. Namun, dalam kondisi tertentu dengan persetujuan Direksi
sebelumnya, Kontraktor harus bertanggung jawab untuk mendapatkan ijin dari
pemilik, penghuni atau pemerintah atas lahan yang terletak di luar batas
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®

(©)

"‘4:

\*«dlanggap sudah dimasukkan di dalam harga satuan dan harga Iumpsum untuk
“odtem pekerjaan yang bersangkutan di Bili of Quantity.

- semua lahan dan ruang harus dikem

Lapangan untuk jalan masuk sementara atau untuk keperluan sementara lain,
dan harus ditegaskan secara teriulis kepada Wakil Direksi bahwa ia telah
mendapatkan ijin.

Kontraktor harus membayar semua biaya, pengeluaran, kompensasi atau
pembayaran lain yang terjadi akibat pembebasan ruang kerja kepada pemilik,
penghuni atau pemerintah. Semua biaya harus dianggap sudah termasuk di
dalam harga lumpsum dari Pekerjaan Persiapan di Bill of Quantity.

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan cara yang sama
pada A.15(1) dalam Bab ini dan tidak akan melebihi jumlah hafgd lumpsum
untuk Item 1.12 Pekerjaan Persiapan di Bill of Quantity. T

Tidak ada pembayaran terpisah kepada Kontraktor akan dUakukag iap
biaya yang dibayar Kontraktor untuk ruang kerja lain yang ﬁltaa;ﬁbahkan dalam
usulannya yang telah disetujui oleh Direksi. ,

Persiapan Lahan untuk Bangunan dan Fasilitas 3

yentafa oleh Kontraktor,

%',h Kontraktor dengan

pembersihan, pengupasan, bongkarangmpy‘n madatan dan pembentukan

sesuai dengan usulan yang telah diset @q;jﬁki% uali lahan dan ruang yang
ddiperoleh oleh Kontraktor. 2l P - ‘

Sebelum pembangunan bangunan dan f:

Semua biaya yang terjadi akibat pe%ia mlghan dan ruang tersebut harus sudah
termasuk di dalam harga iu 'nsum ur{tukPekeI}aan Persiapan di Bill of Quantity.

Pembayaran kepada Koﬁh‘% *akanﬁllakukan dengan cara yang sama seperti
dinyatakan pada A.1§{{ s )

Larangan Masuk Tanpa |j
Dalam melaksanakan Pekerjaan Kontraktor harus memperhatikan jalan kereta
api dan.tgnah Ir q!kaygng berdekatan atau tanah milik atau kepentingan pemilik
atau pe gHtini, r batas Lapangan. Kontrakior harus membangun dan
E! sementara untuk mencegah pelanggaran oleh pegawai dan
@ntraktornya dan harus sepenuhnya bertanggung jawab untuk

thdiki sebaik-baiknya pada setiap kehilangan atau kerusakan yang

‘ @{& Rpatis oleh pelanggaran masuk tanpa ijin tersebut.

zﬁlaya yang terjadi akibat pembangunan daan pemeliharaan pagar sementara

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan dasar harga satuan dan
harga lumpsum untuk item pekerjaan yang bersangkutan di Bill of Quantity
dengan cara sebagi berikut :

Biaya pagar bila termasuk di dalam harga satuan item pekerjaan yang
bersangkutan, pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan
Pembayaran Bulanan Sementara sesuai dengan kemajuan pekerjaan bulanan
yang disahkan oleh Direksi

Biaya pagar bila termasuk di dalam harga lumpsum item pekerjaan yang
bersangkutan, pembayaraan kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga
lumpsum untuk item pekerjaan yang bersangkutan dengan cara seperti
ditentukan di A.15(1) di Bab ini. :
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G)

(a)

(c)

Mobilisasi dan Demobilisasi

Pengangkutan Peralatan dan Material

Kontraktor harus menjamin pengangkutan peraiatan, alat, material dan barang
lain yang diperiukan untuk keebutuhan Pekerjaan Permanen dan Sementara
sesuai dengan Kontrak yang akan dibawa ke dan dibongkar dari Lapangan.

Ketentuan harga satuan dan lumpsum untuk berbagai item pekerjaan di Bill of
Quantity harus sudah termasuk biaya tersebut seperti asuransi engangkutan
dan lain-lain yang ditimbuikan dari pengangkutan peralaian dan mgtgfidi-ters
di atas yang akan diimpor masuk dan kemudian direekspor kelgag\ﬁ;d’dneﬂa?

Semua biaya yang timbul dari pengangkutan darat dari sem ‘aﬁp@eralatan dan
material yang akan dibawa ke dan kemudian . dlbongkar “dari f.apangan harus
dianggap juga sudah termasuk harga satuan dan har g Ty ]

item pekerjaan di Bill of Quantity. ]

Bangunan Sementara

‘E:h 3

Kontraktor harus menyediakan, memelf‘fai@l\ iﬁperhalkl dan kemudian
membongkar bila diperintahkan, segala.ba n Ssementara seperti kantor
Kontraktor, mess, barak pekerja, gudafig: ‘ﬂ?mh igunan fain yang diperiukan
untuk pelaksanaan Pekerjaan. . Kontraldgb' ‘hafus menyerahkan ‘denah dan
penjelasan umum dari bangurggn S 1t

: _"“' kepada Direksi untk disetujui.
Kontraktor harus memllln édaﬁ mengatur; dengan laboratorrium yang tepat di
Jakarta dalam penguiji "beton penguuan tanah dan lainnya yang diperlukan
untuk Pekeriaan. K or bertanggung jawab atas ketelitian peralatan
dan catatan pengujian¥ahbratorium yang akan diserahkan kepada Direksi dalam
waktu yang layak. Laboratonum dan peralatannya harus tersedia dan dapat
didatangi DII’EkSI setlapwaktu

Pembangunan bqngunan sementara tidak boleh dimulai tanpa persetujuan
! ‘x,;Pemben Kerja berhak untuk minta Kontraktor meninggalkan

% Bebagian dari bangunan sementara di- Lapangan untuk
peiflam waktu Operasi dan Pemeliharaan.

jakan kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga lumpsum untuk
g€rjaan 1.3 &1.4 datam Bill of Quantity dengan cara sebagai berikut :

:aya pagar bila termasuk di dalam harga satuan item pekerjaan yang
bersangkutan, pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan

“+Pembayaran Bulanan Sementara sesuai dengan kemajuan pekerjaan bulanan

yang disahkan oleh Direksi

Biaya pagar bila termasuk di dalam harga lumpsum item pekerjaan yang
bersangkutan, pembayaraan kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga
lumpsum untuk jtem pekerjaan yang bersangkutan dengan cara seperti
ditentukan di A.15(1) di Bab ini.

Pembayaran untuk biaya mebel dan perabot yang diadakan oleh Koniraktor
untuk kantor dan bangunan sementara Kontraktor akan dibayar terpisah dengan
harga lumpsum untuk Item Pekerjaan 1.4 di Bill of Quantity dengan cara yang
sama dengan ketentuan di atas.

Kantor Lapangan Direksi
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_Peralatan Konstruksi {% |

Kontraktor harus menyediakan, memelihara, memperbaiki dan kemudian

membongkar, bila diperintahkan, Kantor Lapangan Direksi dengan luas sekitar
100 m2 yang dilengkapi mebel dan alat-alat kantor termasuk 2 (dua) set telepon,
3 (tiga) set AC dan fasilitas kamar mandi sesuai dengan Spesifikasi dan Gambar.

Kontraktor harus menyerahkan rencana rinci dan keterangan umum mengenai
Kantor Lapangan Direksi untuk disetujui.

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga lumpsum untuk
ltem Pekerjaan 1.1 di Bill of Quantity dengan cara yang sama -; : '--;uralkan
dalam A.15(3) (b) sebelumnya. g

Pembayaran kepada Kontraktor untuk pengadaan AC, mebelﬁ“ ﬁseﬂ”éwkapan
kantor lainnya untuk melengkapi Kantor Lapangan Di as. .dilakukan
terpisah dengan harga lumpsum untuk ltem Pekerjaan 1. 2 iﬂdi' Uantity yang
diuraikan dalam Syarat-Syarat Kontrak yang bersangkl LN yJah' biaya yang
telah dibayar oleh Kontraktor sesuai dengan bu o yyana, eperii faktur,

kwitansi - dan sebagainya akaan dllamplrka ldyn pembayaran bulanan
kemudian setelah pemasangan, pengadaangd ~ an barang-barang

tersebut di atas telah disahkan oleh Direksi:

membongkar semua peralata kongliyksi ¥ang dibutuhkaan untuk pelaksanaan
Pekerjaan secara tepat guna’Palamhal téftentu Kontraaktor harus mengadakan
semua barang yaang t_pét di dalﬂm daftar pada Lampiran — 4 dari Intruksi
kepada Peserta Lelang, Wt ], “Péralatan Konstruksi, Mesin yang Diusulkan®

Peralatan Konst 1 dikeluarkan dari Lapangan kecuali dengan
persetuluan tertulis

Direksi dapat;. bila lé’e berpendapat “hal tersebut perlu untuk pelaksanaan
pekerjaan sesuaa ﬁengan Kontrak, memerintahkan Kontraktor untuk mengadakan
¥ Konstruksi atau memperpanjang wakiu pemakaian
Kontraktor harus mengadakan dan menyimpan semua

Kontraktor harus memasang, g:mem : hlgﬁﬁ-memperbaiki dan kemudian

-'W-;i’oaﬂaf setiap jenis peralataan yang.dlgunakan setiap hari.

“&#)adwal pemeriksaan, perbaikan dan pemeliharaan.

(©)

Jadwal daan pelaksanaan nyata overhaul.

Dafatr peralatan yang belum disediakan di luar tanggal jatuh tempo dan tindakan
yang diambil untuk pengadaan dan/atau beroperasi kembaati.

Biaya operasi, pemeliharaan, perbaikan dan penyusutan dari Peralatan
Konstruksi harus termasuk di datam harga satuan atau harga lumpsum dari item
pekerjaan yang bersangkutan di Bill of Quantity.

Pemberi Kerja berhak untuk minta Kontraktor meninggalkan Peralatan Konstruksi
di lapangan untuk ia gunakan seiama masa pemetiharaan, bila dianggap periu.

Fasilitas Sementara
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Kontraktor harus menjamin fasititas sementara termasuk sistem tenaga listrik, air
bersih dan komunikasi yang diperluka untuk pelaksanaan Pekerjaan Permanen
atau Pekerjaan Sementara sesuai dengan Kontrak. Kontraktor harus
menyerahkan rencana denah lapangan dan keterangan umum tentang fasilitas
sementara kepada Direksi untuk disetujui.

Kontraktor harus bertanggung jawab untuk mengadakan semua ijin dan
sebagainya dari pihak yang berewenang dan/atau perusahaan nasionalflokal
mengenai hubungannya dengan pekerjaan untuk fasilitas sementara dan
melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai dengan peraturan, hukumgperintah dan
undang-undang lain yang dibutuhkan untuk memuaskan § £ihs

berwewenang, perusahaan yang bersangkutan dan Pemberi Kefj Yt b

Pembangunan fasilitas sementara tidak boleh dimulai tan “-‘im@‘?el mnya dari
pihak yang berwewenang dan perusahaan yang. ‘héi?;gang‘@%tan dan
persetujuaan sebelumnya dari Direksi. P N

(f) Sistem Penyediaan Tenaga Listrik Sementara

Sistem penyediaan tenaga listrik ,*. a[us*“dirancang, dipasang,
dioperasikan, dipelihara, diperbaiki dan keftyHignaqibBngkar Kontraktor untuk
pelaksanaan yang tepat guna bai{ﬁ*ﬁﬂuk Wekerjaan Permanen  maupun
Pekerjaan Sementara. Y ‘

e =y -b ’ jz,w:_. . .
Tenaga listrik mungkin diperoleh gzt 'é‘%:gién distribusi tenaga dan/atau kabel
pembawa listrik yang ada yafig dioperasikan oleh PLN, 20 kVA, 3 fase dan 50
hertiz dengan transformatérépenurun’ fegangan untuk memberi tenaga pada

peralatan konstruksi, Iamputa a, penerangan, pendingin dan sebagainya.

Sumber tenaga dalﬁa"'ueng Pkapsitas cukup dapat disediakan juga oleh
Kontraktor pada tempat.déngan penyediaan tenaga listrik terfjamin padaa setiap
waktu bila pgg;{gdi'aan‘igqéga listrik yang ada mengalami kegagalan.

Pemakaian;-.fiénég% l;stﬁk' dari jaringan kabel tenaga yang ada dari PLN harus

Ktarkepada PLN dengan harga satuan dalam Rupiah per KWH
5 9161 tegangan fertinggi dari transformator penurun tegangan.

ak8idn tenaga listrik oleh Kontraktor termasuk di dalam harga
o Item Pekerjaan 1.3 di Bilt of Quantity.

“Petrakn tenaga listrik di Kantaor Lapangan Direksi harus dihitung secara
ferpisafi dan pembayaran Kontraktor. kepada PLN akan ditambahkan pada
*pembayaran bulanan yang akan dating dari Pemberi Kefja kepada kontraktor.

““‘%*e};isemua biaya yang timbul dari system penyediaan listrik sementara termasuk
pemasangan, operasi, pemeliharaan, perbaikan, penyusutan dan kemudian
pembongkaran harus termasuk di dalam harga lumpsum untuk Item Pekerjaan
1.3 di Bill of Quantity. Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan
harga lumpsum untuk Item Pekerjaan 1.3 di Bill of Quantity dengan cara sebagai
berikut :

Sampai dengan 60 (enam puluh) persen dari harga lumpsum akan dibayarkan
pada saat Direksi mengesahkan system penyediaan tenaga listrik sementara
telah diterima pemasangannya dan dapat beroperasi, dan

Sisanya 40 (empat puluh) persen dari harga lumpsum akan dibayar berdasar
kemajuan pekerjaan dari Pekerjaan Permanen sampai terbitnya Berita Acara
Penyerahan seluruh Pekerjaan Permanen.
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Pemberi Kerja berhak untuk minta Kontraktor meninggalkan sistem penyediaan
tenaga listrik sementara pada tempatnya untuk digunakan dalam Masa Operasi
dan Pemeliharaan.

Sistem Penyediaan Air Sementara

Kontraktor harus memasang, mengoperasikan, memelihara, memperbaiki dan
kemudian membongkar sistem penyediaan air sementara untuk bangunan
sementara Kontraktor, peralatan konstruksi, Kantor Lapangan Direksi dan tempat
lain Pekerjaan di lapangan sesuai dengan kebutuhan Kontraktor seqgifj:

Kecuali dijjinkan oleh pihak yang berwewenang yang bers arifatau
diperintahkan oleh Direksi, jaringan air umum yang ada da&ﬁrﬁakar untuk
seluruh atau sebagian Pekerjaan. Kontraktor dapat memr@rolel;a .daﬂ -sungai,
pembuang atau sumur yang berdekatan dengan memombpa atatt«qara lain untuk
penyediaan timbunan air yang cukup di tempat gfang, dipilin di Lapangan.
Kontraktor harus menyed!akan sistem yang cuku an air olahan

Kontraktor harus merancang sistem penyediag]
dengan kebutuhan lapangan pekerjaan dah, baiigunz
memasang sistem yang sesuai den%‘]%n ilan rancangannya Rencana
rinci dan gambar harus disiapkan ' dht ir

Direksi untuk mendapat persetujuan:, -\-é;? gt

Dalam hal air didapat dan@stem\pényélaan air umum yang ada, tagihan
pemakaian air yang dipaKai di luar. )I-fantor Lapangan Direksi harus dibayar
Kontraktor ke Perusahagn  Air. Minum secara langsung. Biaya yang dibayar
Kontraktor harus sug nnﬁs,ul%.dalam harga fumpsum untuk ltem Pekerjaan
1.3 di Bill of Quanti "“”Tagman pemakaian air untuk Kantor Lapangan Direksi
akan dibayar secara tarplsah oleh Kontraktor langsung ke Perusahaan Air Minum
dan biaya yang dlbayarkan oleh Kontraktor akan ditambahkan pada pembayaran
bulanan kemudlan :

Semua; éﬁ ya“‘yﬁr@g?ﬁmbul dari sistem penyediaan air sementara termasuk
sangan, joperasi, pemeliharaan, perbaikan, penyusutan dan kemudian
harus sudah termasuk dalam harga fumpsum unuk Item

itk dengan harga lumpsum untuk item Pekerjaan 1.3 dari Bill of Quantity
cara yang sama dengan ketentuan pada paragraph 8.3.(2) dalam Bab

(]{)‘*a%gsistem Komunikasi Sementara

Kontraktor akan mengatur di bawah pengawasan pihak berwewenang yang tepat
dalam pemasangan sejumiah telepon yang dibutuhkan, dengan kemampuan
sejumliah nomor tambahan, yang dihubungkan ke sistem jaringan telepon umum.

Semua biaya yang timbul dari pengaturan, pemasangan, pemeliharaan,
perbaikan dan kemudian pembongkaran, termasuk tagihan telepon harus sudah
termasuk di dalam harga lumpsum untuk Item Pekerjaan 1.3 dari Bili of Quantity.

F'embayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan cara yang sama dengan
ketentuan dari paragraf 8.3.(2) sebelumnya di Bab ini.

Tagihan telepon untuk Kantor Lapangan Direksi dibayar terpisah oleh Kontraktor
langsung ke TELKOM vyang akan. ditambahkan ke pembayaran bulanan
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N % menjadi milik Pemberi Kerja..

kemudian.

Sistem komunikasi sementara harus dapat digunakan secara bebas oleh
Pemberi Kerja, Direksi, pegawainya dan pekerjanya, atau setiap personil yang
ditugaskan di Lapangan oleh Pemberi Kerja atau Direksi dan akan menjadi milik
Pemberi Kerja setelah penerbitan Berita Acara Penyerahan Pekerjaan.

Tidak ada pembayaran terpisah kepada Kontraktor untuk biaya yang timbul dari
sistem telekomunikasinya sendiri seperti teleks, faksimili, dan/atau sejenisnya.

Penyediaan Bahan Bakar Sementara ‘ {ﬁ”
Kontraktor harus mendirikan, mengoperasikan, memeliharaiiﬁgjﬁﬁg:;:affkﬁ? dan
kemudian membongkar sistem penyediaan bahan bakar d_gn:pgggégﬁagi'seméntara
pada suatu tempat atau tempat-tempat di Lapangan‘_jﬁgniuggmgbjaﬁ;in operasi

S el L

peralatan konstruksi dalam Kontrak. f%?{}“;% %,

tis

encariagrinci dan khusus

) Ferargfung jawab untuk

miis=ddn minyak lain untuk

Staga., §plama masa Kontrak.
%"sementara tidak boleh

, 3

kepada Direksi untuk disetujui. Kontraktor
menyediakan dan menyalurkan bahan ba
semua peralatan konstruksi dan ke
Pembangunan sistem penyediaan gisal
dilaksanakan tanpa persetujuan tertulis;0

Semua biaya yang timbul dari‘%éﬁ' meenyed:aan bahan bakar sementara
termasuk pemasangan, oggggsi. ) _éti_l}araan, perbaikan, penyusutan dan
kemudian pembongkaran jfiags sud

), dali fermasuk di ltem Pekerjaan 1.13 dari Bil
of Quantity. Biaya 'bahan;’gbagén._behs,in"ft'ennasuk pengadaan, pengangkutan dan
pengisian harus sudfﬁggnaé@ harga satuan untuk berbagai jenis pekerjaan
di Bill of Quantity. %\y\s %

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga lumpsum untuk
ltem Pekerjaan-1.3 dengan cara yang sama dengan ketentuan pada paragraph
8.3.(2) di:Babini. . . '
TN . : , o

i ,;ggk untuk minta Kontraaktor meninggalkan sistem ini untuk
i sglidma masa Operasi dan Pemeliharaan. Konfraktor akan
anshahan bakar dan pelumas secara gratis untuk Pemberi Ketja,
Y degawainya, pekerja dan selfiap orang yang diberi wewenang untuk
¢ df Lapangan oleh Pemberi Kerja atau Direksi. Bahan bakar dan pelumas

and™fersisa setelah penerbitan Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan akan

)] %*)alan Putar, Jalan Masuk dan Jalan Angkut Sementara

Kontraktor diperkenankan untuk menggunakan jalan umum yang ada dan
membangun jalan putar, jalan masuk dan jalan angkut untuk keperluan
pelaksanaan Pekerjaan. -

Jalan putar sementara dibangun ditepi Jembatan Jalan Raya Permanen untuk
menjamin latu-lintas dan pelintasan yang ada selama pemasangan jembatan dan
jalan angkut sementara, untuk mengangkut buangan dan material gafian dari
BKT ke Penumpukan Buangan — A, harus dibangun, dipelihara, diperbaiki dan
kemudian dibongkar Kontraktor sesuai ditentukan di dalam Spesifikasi dan
Gambar.

Jalan masuk sementara ke tempat peralatan konstruksi, bangunan sementara
dan lapangan lain Pekerjaan harus dibangun, dipelihara, diperbaiki dan
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kemudian dibongkar Kontraktor sesuai kebutuhan untuk pelaksanaan Pekerjaan.

Kontraktor harus menyerahkan rencana dan gambar yang menunjukkan tempat,
pelurusan dan struktur jalan di luar jalan putar kepada Direksi untuk disetujui dan
tidak melaksanakan jalan sementara tanpa persetujuan Direksi.

Biaya untuk membangun, memelihara, memperbaiki, pengendalian lalu-lintas
dan kemudian membongkar jalan angkut yang terletak di tanggul kiri BKT harus
sudah termasuk dalam harga lumpsum untuk ltem Pekerjaan 1.6 di Bill of
Quantity.

Biaya untuk membangun, memelihara, memperbaiki, bengendqlf é\;g‘f:;i%jl?q;ntas
dan kemudian membongkar jalan putar harus sudah termag idalaifi harga
lumpsum untuk item Pekerjaan 1.5 di Bill of Quantity.

Biaya untuk jalan masuk sementara lain menuju tempat,%aﬁgu- )1 sementara,

peralatan, fasilitas lain dan menuju lapangan Pekerjaan-Re ? n harus sudah

fermasuk dalam harga satuan dan/atau harga l%m; sum ug gk‘f‘-.jénis pekerjaan

yang berhubungan di Bill of Quantity. f{’% S A
h den

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilalg?kg‘} =¥ﬁ§;ga fumpsum untuk
item Pekeriaan 1.5 dan 1.6 di Bill of Quantity‘tengan.cara sebagai berikut :
ST -%@-Jtem Pekerjaan 11.5 dan 1.6

pees, VAN
A,

apkal# bahwa jalan tersebut telah

60 (enam puluh) persen dati harga lu
akan dibayarkan ketika Direksi,smeng

-}.

dibangun dan mulai dioperasikanf‘%% .

és:

T

40 (empat puluh) persen claﬁ_léhargaﬁriq ppsum sisanya untuk Item Pekerjaan1.5

dan 1.6 akan dibayarkan®dengan dasar kemajuan pekerjaan Pekerjaan Pokok
yang berhubungan y d‘iéahﬁa; oleh Direksi.

Pembayaran jatan m §i:.'ka ng,,:d?gangun untuk menuju ke tempat dan lapangan
Pekerjaan Sementara:dap:Pekerjaan Permanen akan ditakukan dengan harga
satuan atau.harga lumpsum untuk jenis peketjaan yang bersangkutan di Bill of
Quantity dengan cara seperti yang ditentukan di dalam Kontrak.

¥ g T g
&) Jemb@?@%ﬁ’@@%mentara
QE"T , Sgptit” "‘ﬁ' 3
3 :41

Konteg: jarls membangun, memelihara, }nemperbaiki dan kemudian
_ mbtgdkar jembatan dan oprit sementara yang disediakan dekat tapak
thatdp’Pahlawan Revolusi seperti ditentukan di paragraph 8.1.2 dari Bab ini.
QQf}o

S Kontraktor harus menyerahkan disain dan gambar rinci kepada Direksi untuk
%, &, mendapat persetujuan dan tidak melaksanakan pembangunan jembatan dan
S, 40prit sementara tanpa persetujuan tertulis Direksi.

Semua biaya yang timbul dari disain, pembangunan, pemeliharaan dan
kemudian pembongkaraan jembatan dan oprit sementara harus sudah termasuk
dalam harga lumpsum untuk Item Pekerjaan 1.7 dari Bill of Quantity.

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga lumpsum untuk
Item Pekerjaan 1.7 di Bill of Quantity dengan cara sebagai berikut :

60 {(enam puluh) persen dari harga lumpsum akan dibayarkan ketika Direksi
mengesahkan bahwa jembatan dan oprit sementara tersebut telah dibangun dan
mulai dioperasikan,

40 {empat puluh) persen dari harga lumpsum sisanya untuk Item Pekerjaan1.5
dan 1.6 akan dibayarkan dengan dasar kemajuan pekerjaan Jembatan Pahlawan
Revolusi Permanene yang disahkan oleh Direksi.
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‘(l) Sistem Pengeringan dan Pembuangan Air Limbah

Kontraktor harus menyediakan, memelihara, memperbaiki dan kemudian
membongkar sistem pengeringan untuk pelaksanaan Pekerjaan Sementara dan
Pekerjaan Permanen, termasuk pemasangan, operasi, pemeliharaan, perbaikan
dan kemudian pembongkaran peralatan pengeringan dengan persiapan yang
cukup. .

Kontraktor juga harus memasang, memelinara, memperbaiki dan kemudian
membongkar kistdam, saluran elak, saluran pembuang loban pengmmpul
(sump pit) kolam dan lain-lain keperluan untuk menjaga tapak struk tﬁ,ﬁéfé#atan
bangunan dan lain-lain di Lapangan bersih dan kering selama pél aksanaa ¥

Kontraktor harus merancang dan menyiapkan rencanagdan ,ga‘ barnya dan
menyerahkan ke Direksi untuk mendapat persetujuan:. - '
pembuangan air limbah tidak boleh dikerjakan tanpa yerse;t‘ 2

Semua biaya yang timbul dari disain, pemas; n, opgra5| " pemeliharaan,
perbaikan, penyusutan dan kemudian pembong ‘sistémi pengeringan dan
pembuangan air limbah akan termasuk di dafameharga hjﬁ‘lpsum untuk item yang
bersangkutan di Bifl of Quantity. Pyt

W"e‘h

Pembayaran kepada Kontraktor akani« lﬁﬁuka .AEngan harga lumpsum untuk
jenis pekerjaan masing-masing di BI" of Quanhtity. ‘dengan cara sebagai berikut :

60 (enam puluh) persen dari harga% ,p’s’um akan dibayarkan ketika Direksi
mengesahkan bahwa sistem‘pengering ‘dan pembuangan yang dipasang telah
diterima dan telah beroper S

Sisanya 40 (empat @ﬁ‘iut;) pers&ng;dars harga lumpsum akan dibayarkan dengan
dasar kemajuan pekerjaan pekerjaan yang berhubungan yang disahkan Direksi.

Meskipun rencana dan gambar Kontraktor telah disetujui Direksi, Kontraktor
harus beltanggung jawab dalam pengeringan dan pembuangan air dari ruang
pekerjagn_ dan:_bertanggung jawab pada setiap kerusakan akibat banjir,

terendér@fj‘ ‘%apralr tanah dan sebagainya.

dagibahan pembayaran kepada Kontraktor untuk kerusakan tersebut
4deperpanjangan waktu akan diberikan. Kerusakan dan kehilangan
ena banjir, terendam darv/atau rembesan air tanah tidak termasuk
Perkecualian Resiko” sesuai paragraf 21.(2) yang terdapat di Syarat-
Kontrak.

(4) E %fengamanan Tanah Milik Umum dan Pribadi

" Kontraktor harus bertanggung jawab pada pengamanan semua plpa dan saluran
air bersih, kabel! jaringan listrik, kabe! telepon, jalan raya, jalan kereta api, saluran
pembuang, bangunan, lahan, halaman dan segala utilitas, fasilitas dan tanah
milik yang dimiliki dan/atau dikendalikan oleh pihak umum yang berwewenang,
perusahaan, perorangan dan tidak berhak untuk turut campur biarpun dengan
alasan pelaksanaan Kontrak.

Semua utilitas, fasilitas dan tanah milik di atas yang rusak dan hancur akibat
kegagalan Kontraktor tanpa ijin dan/atau persetujuan pemilik lebih dulu harus
diperbaiki, dilindungi dan/atau diganti sesuai persetujuan atau memuaskan
pemilik, kecuali bila ditentukan dan diperintahkan dalam Kontrak.

Tidak ada pembayaran kepada Kontraktor untuk biaya yang timbul akibat
kerusakan dan perbaikan tersebut dapat dipertimbangkan.
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(5)

ﬁg % Be
% :}igunakan beberapa Kontraktor, akan dilakukan oleh satu kontraktor yang
""%;\:‘%gitunjuk dan diperintah oleh Direksi.

\t i

%,
G,

(6)

Perjalanan dan Pelintasan di Jalan Umum

Kontraktor dapat menggunakan jalan umum dan jalan masuk yang ada untuk
keperluan mobilisasi dan kemudian mendemobilisasikan fasilitas atau peralatan
untuk pelaksanaan Kontrak. Namun Kontraktor harus mempelajari sendiri hukum,
peraturan dan pelaksanaan pembatasan pada lalu-lintas, pelintasan, batas
struktur dan muatan, dan lain-lain oleh pihak nasional dan regional yang
berwewenang.

Semua kendaraan, peralatan dan mesin dengan jenis penggerak raptaj dila
berjalan dan melintasi permukaan jalan umum dengan perkegasdrfie

seperti lapisan aspal dan sekat bitumen, kecuali metalling atau lapisa 1

Kontraktor harus menguasai peraturan dan pembatasan ters Qulr [a"if‘j:;_efjélan,
melintasi dan batas muatan, dan harus tidak melakukanny‘giﬁ%tf m‘r@_gangkutan
“pangEwehang yang

tanpa penegasan dan persetujuan sebelumnya daripifiaic
bersangkutan. f T Y

Kontraktor harus bertanggung jawab atas pemefi f

#

dan harus membantu dalam':

selalu memelihara semua struktur jaldfejem
dan saluran air yang ada, v

menimbun lekukan, lubang dan‘gghgda flengan material yang disetujui dan
memperbaiki kemiringan peg;ﬁgkaan ' u% etunjuk,

UH »

o BEC
memelihara semua tiangﬁ;i""pi_j_ar s&pérti pengarah jalan, pelindung dan lain-lain,

dan struktur sisi jalan gepérti “g’{ird rail, pagar, tanda dan sebagainya,

membersihkan jalan:’%t “dan %nstin dengan membuang dan mencuci debu,
puing, kayu, ranting pahontépijalan dan sampah lainnya, dan

. . 5 . L. .
memelihara dan: mempé_rbaiki pemotongan dan pengisian talud jalan raya.

Setiap spekerjad ‘gg,m sameliharaan, peningkatan perbaikan kemiringan dan hal
serl__.y_:_;aﬁ;p 'um dan jalan masuk yang ada ke tempat Pekerjaan yang
ibtigatyQle hifaktor untuk kenyamanan tanpa perintah atau petunjuk Direksi

ot

araan jalan umum dan jalan masuk lama yang sama ke Lapangan yang

""Semua biaya yang timbuk dari pekerjaan pemeliharaan jalan umum dan jalan
masuk yang ada sesuai dengan Kontrak akan dimasukkan di dalam harga
lumpsum pada Item Pekerjaan 1.5 dari Bill of Quantity.

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan dengan harga lumpsum untuk
tem Pekerjaan 1.5 pada pembayaran bulanan dengan dasar kemajuan
pekerjaan dari Pekerjaan Pokok yang disahkan oleih Direksi.

Pembongkaran Kabe! Tenaga Listrik yang ada

Kontraktor harus mengatur, mendisain dan membongkar kabel tenaga listrik yang
ada yang akan dilaksanakan oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) pada 10
(sepuluh) tempat perpotongan dengan Proyek. Pengaturan oleh Kontraktor harus
ditegaskan dengan ijin, persetujuan, peraturan dan ketentuan PLN yang dipakai
untuk rencana rinci, disain dan kinerja selanjutnya dari pekerjaan tersebut.
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(M

Kontraktor harus menulis ke Direksi pernyataan bahwa persetujuan dan/atau ijin
PLN mengenai pekerjaan itu sudah diperoleh. Kontrakior harus menyiapkan
rencana, disain dan urutan pekerjaan rinci dan mengirimnya ke PLN dan Direksi
untuk mendapatkan persetujuan. Kontraktor tidak dapat melaksanakan pekerjaan
tanpa persetujuan tertulis dari PLN dan Direksi.

Semua biaya yang timbul dari pekerjaan ini termasuk pengaturan, disain,
pengadaan, pengangkutan, pembongkaran, pemasangan, pemeliharaan,
perbaikan, pengujian, penyesuaian dan sebagainya akan termasuk di dalam
harga lumpsum untuk item Pekerjaan 1.8 di dalam Bill of Q a‘nt yang
ditentukaan dalam Pasal 59 (1) dari Syarat-Syarat Kontrak.

Pembayaran kepada Kontraktor akan dilakukan sesuai dengaﬁ“@t’énm “;asa!
59 (1) Syarat-Syarat Kontrak. i o

Pembongkaran Kabel Telepon Umum yang ada Ly Sy, g,

R
Kontraktor harus mendisain, ~membongkar ;;rﬁemésang,%‘ memelihara,
memperbaiki kabel telepon umum yang ada yangg {‘@g w@d_a 4 (empat) tempat
perlintasan dengan Proyek. o B et

Kontraktor harus membuat persiapan mé_:laa[gatkanfy ijin, permisi danfatau

. persetujuan TELKOM seperlunya sesqaﬁd@nga%%graturan dan ketentuan yang

féhyidpkal

dipakai untuk pekerjaan itu dan harus
akan diserahkan ke TELKOM dan; D_lr ks

Pekerjaan tidak dapat dllaksanaka;h
dari TELKOM daan Direksi:* = .

n*disain dan-gambar rinci yang
ntuk mendapat persetujuan.

ontraktor tanpa persetujuan tertulis

n'i dari, peker;aan ini termasuk persiapan, pembongkaran

Semua biaya yang t@b
kabel yang ada, pema$angan:. .Kabel baru, pemeliharaan, perbaikan sesuai
dengan Kontrak sudah termasuk dalam harga lumpsum sesuai Pasal 5.9(1) di
dalam Syarat-Syarat Ktmtrak
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BAB 2
SPESIFIKASI TEKNIK

B. ARTIKEL UMUM

B1. Jalan Masuk Sementara @ﬁb;&

S, b

Apabila tidak ada jalan masuk ke beberapa lokasi kefja maka ‘Kontr%mq% bkan embuat
dan menetapkan jalan masuk sementara ke lokasi kerja ya m%gh mendapat
persetujuan dari Direksi. Selain itu, Kontraktor harus menyed; w tyang diperiukan
untuk penyeberangan sungai, arus atau aliran air yang sudfith adg afawpreningkatkan dan
menguatkan beberapa fasilitas untuk digunakan ke Iokasgéﬁg%l%: ila diperiéikan. -

Semua biaya pengeluaran Kontraktor yang berhubungan § gan*Artikel ini dan di Spesifikasi
Umum, harus dianggap termasuk dalam Biaya ﬁa@gsqn mpsum untuk jalan masuk
sementara, Klausul No. A-1, dalam Volume 4. Bagidn®I't: StibyBab.13 - Artikel Umum, yang

mana semua biaya sudah termasuk biaya ritu,g-gnéiaégﬁ' atau membuat jalan masuk yang
diusulkan oleh Direksi bila diperlukan. P % '

i
g

dor i, %, .
. ) f"--‘ o ﬁ:‘}*\i' . .

Semua biaya yang ditanggung ol ;f&(oﬁtralq&‘daiam memenuhi kebutuhan dari Kiausul Dan
dalam Spesifikasi Umum terhiiutg” sébagai Biaya Langsung/Lumpsum untuk Fasilitas
Sementara Kontraktor, disebut pada,A-2(1); A-2(2), A-2(3) dan A-2(4), yang masing-masing
tercantum dalam dalam Volume 4. Bagian 11. Sub Bab.13 - Artikel Umum.

2 ~§4’€§1 ‘\% W(
\%g"ﬁ " ‘“‘%"iﬁ

B.2. .Fasilitas Sementara Kon

B.3. om _

Semua bidya, v3 fhggung oleh Kontraktor “untuk pemasangan, pengoperasian,
peraw Maindagh untuk sistem telepon yang berhubungan dengan Kiausul A.15 pada
Spegi m.gfnggap sudah termasuk dalam Biaya Langsung/Lumpsum, Klausul No.
A-3.d

lume 4. Bagian 11. Sub Bab.13 - Artikel Umum.

g
B.4. Laboratorium dan Peralatan Laboratorium

Semua biaya yang ditanggung oleh Kontraktor dalam memenuhi kebutuhan dari Klausul
 A.16 dalam Spesifikasi Umum, termasuk biaya yang dapat dihabiskan, dianggap sudah

termasuk dalam Biaya Langsung/Lumpsum, Klausul No. A-4, dalam Volume 4 Bagian 1.
Sub Bab. 13- Artikel Urnumn.

B.5. Fasilitas Kesehatan

Kontraktor diwéajibkan membangun dan memsasang fasilitas kesehatan/pertolongan pertama
seperti yang tercantum dalam Klausul A.20 pada Spesifikasi Umum, yang mana semua biaya
dianggap sudah termasuk dalam Biaya Langsung, Artikel No. A-5 pada Daftar Kuantitas,
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termasuk pengaturan, pengoperasian dan biaya pengantaran oleh ambulans dari lokasi kerja
ke rumah sakit di Pare-Pare atau tempat lainnya.

‘B.6. Bantuan kepada Staff Direksi

Semua biaya yang ditanggung oleh Kontraktor dalam memenuhi kebutuhan cfggri-.-»tglausul
A.17 pada Spesifikasi Umum dianggap sudah termasuk dalam Biaya Langsung Fgaiisul, No.
A-6, dalam Volume 4. Bagian 11. Sub Bab.13 - Artikel Umum. e

B.7. Asuransi i .
Semua biaya yang ditanggung oleh Kontraktor dalam memenqﬁjfﬁémhﬁamadari Kiausut

A11, A16, A18, A.25 dalam Spesifikasi Umum dianggap gugah ter gasuk dalam Biaya
Langsung, Artikel No. A-7, dalam Volume 4. Bagian 11. Sub Ba 1%%-% ﬁ ¢gf Umum.
@g_gg- ¥ '3?‘"{':1}:9» N .

B.8. Laporandan Foto e
Tidak ada pembayaran terpisah yang akan dilakukan: untuk.sen _
pengembalian, laporan, dan fain sebagainyai’,%gyaggfa grﬁs ‘disiapkan oleh Kontraktor dan
-diserahkan kepada Direksi atau kepadaﬁ_@gﬂmiliﬁy%n perhubungan dengan syarat kontrak,
kecuali pembayaran untuk laporan kemajtian to serta negatifnya akan menjadi hak
Pemilik. e i -

Biaya yang ditanggung oleh @ﬁﬁtﬁﬁ&tpr “iuﬁ"tuk menyediakan dan meyerahkan laporan
kemajuan dan foto yang sesuai dengan- Klausul A.24 dalam Spesifikasi Umum harus
dianggap dalam harga satuan per set,-Artiket No. A-8 dan No. A-9, dalam Volume 4. Bagian
11. Sub Artikel Umum. 7%

B.9. Transpg‘li“d ' 46angan Plant dan Peralatannya
e

Tidak ada pembaya giisah untuk trasportasi, pemasangan, dan peralatan sementara
untuk betdy i ton molen, agregat, alat produksi dan alat-alat penting lainnya dan
peralataf’ sherhgbungan dengan Klausul A.18 pada Spesifikasi Umum. Biaya-biaya
te atasuk dalam biaya satuan pekerjaan.

T

B.10. Gambar As-Build

Kontraktor harus menyiapkan Gambar As-Build seperti persyaratan pada Klausul AS dari
Spesifikasi Umum untuk pekerjaan permanen yang telah selesai, dan telah mendapat
. persetujuan dari Direksi. Gambar As-Build harus dipersiapkan berdasarkan pertimbangan
perubahan dari Gambar Konstruksi. Gambar yang harus diserahkan sebanyak 3 (tiga} buah
foto copy dan 1 (satu) buah asli..

Biaya yang ditanggung oleh Kontraktor untuk persiapan, pembuatan, foto copy dan

penyerahan yang tercantum dalam Klausul A5 dari Spesifikasi Umum termasuk Biaya

Langsung, Artikel No. A-10, dalam Volume 4. Bagian 11. Sub Bab.13 - Artikel Umum,
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B.11. Pengalihan Air (Dewatering)

Kontraktor harus melengkapi, memasang, mengoperasikan, dan memelihara semua alat
pemompaan yang diperlukan dan alat lain yang diperlukan untuk mengalihkan/mengeringkan
air yang menghambat pekerjaan selama konstruksi. ‘

Kontraktor wajib menjaga semua pondasi dan bangunan yang bersifat permanen di
Lapangan terbebas dari air kecuali apabila ditetapkan, seperti yang terlihat pagda“Gambar
atau disetujui oleh Direksi. Kontraktor harus menyediakan, memasang, mengopg
memelihara ataupun memperbaiki sistem pengallhan air sementara sertg#peralatafiy
diperlukan untuk pengalihan/pengeringan air selama masa konstruksi di se aﬁ%ie pat, balk
terhadap air tanah untuk menjaga agar lereng galian dan timbunan dalasssj i"éa?déamatabnl

Semuaz fasilitas pengalihan air sementara harus dlpmdahkan atau*dil o setelah masa
penggunaannya berakhir setelah mendapat persetujuan Direksi. g B

-,‘5; 5i oleh Kontraktor

ah.cisetujui oleh Direksi

akan diberikan, dan dianggap sebagai pekerjaan tam g
atau Pemilik.

ey
B.12. Survey dan Penentuan TltlldSettlng Out

Kontraktor wajib melaksanakan Qekggaan syrvgy dan penentuan titik. Patok permanen telah
dipasang oleh Pemilik dan terldmipir, pada ‘BGambar. Referensi data mengenai patok akan
diberikan kepada Kontraktor padasaat ‘Perintah Kerja diberikan. Kontraktor dapat membuat
patok sementara untuk kepentmgannya tetapi penempatan dan penentuan patok sementara
harus berdasarkan persetu;uan Direksi. Bila ada patok atau titik acuan yang rusak, maka
Kontraktor wajib mq Q@ntlny% ﬂ%pgan biaya sendiri.

Diprioritaskan uqlugs una‘ﬁan koordinat dan eievasi dari patok atau titik acuan tetap
yang sudah) ada, yang ;;és di periksa keakuratannya oleh Kontraktor dan memperbaiki

i) 2 f*kesalahan. Jika ada keraguan, perbedaan atau kesalahan yang di
or harus memberitahukan kepada Direksi secepatnya sebelum
n. Keputusan Direksi terhadap keraguan, perbedaan atau kesalahan

Kontral(to“f" ertanggung jawab penuh terhadap koreksi titik acuan dan kontrol dari pekerjaan,
dan juga “Warus melaksanakan pengukuran pada saat kehadiran Direksi dan staffnya untuk
pengecekan akurasinya dengan menggunakan alat survey yang memadai tipe dan
keakuratannya, yang akan mendapat persetujuan nantinya.

B.13. Perhitungan dan Pembayaran

Perhitungan dan Pembayaran untuk pekerjaan jalan masuk sementara dan bantuan kepada
staff Direksi seperti yang tertuang dalam Klausul B.1, B.6 dan B.12 dari Sub-Bab ini akan
dibuat berdasarkan persentase dari total pekerjaan yang dibutuhkan sesuai dengan
kemajuan dari pekerjaan semeantara yang dilaksanankan oleh Kontraktor.

Pembayaran untuk fasilitas sementara Kontraktor seperti kantor, tempat tinggal, perumahan
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pekeria, air dan penyediaan listrik, jaringan telepon, laboratorium, fasilitas kesehatan dan
pengalihan air sementara dalam Kiausul B.2, B.3, B.4, B.5 dan A.11 dari Sub-Bab B harus
berdasarkan persentase tetap dari pekerjaan ini. Delapan puluh persen (80%) dari total Biaya
Langsung dari pekerjaan sementara ini akan dibayar kepada Kontraktor pada saat
penyelesaian Fasilitas Sementara ini, dan sisanya duapuluh persen (20%) dari total nilai
akan dibayarkan setelah pembongkaran dari Fasilitas Sementara ini.

Seratus persen (100%) dari total Biaya Langsung untuk Asuransi yang ditery calam
Klausul B.7 dari Sub-Bab Bagian 9B ini harus dibuat berdasarkan persetujuag Bj L
pembuatan Kontrak dengan perusahaan asuransi, dengan semua jenis po '%ﬁglu}r,ansl_;;dan
menerima bukti pembayaran premi untuk pekerja, barang dan lain sebagéfiya-sgsuai-Klausul
13 dari Syarat-syarat Kontrak. _ : I

Pembayaran untuk laporan kemajuan dan foto yang ditentukan vi" .8 dari Sub-
: ke:?

Bab B harus dibuat berdasarkan jumlah set/kumpulan dari I3g :ﬁg'anvdan foto, dan
diserahkan kepada Direksi.

Seratus persen (100%) dari total Biaya Langsung untulbBamBiirsas-Build yang ditentukan
dalam Klausul B.10 dari Sub-Bab B harus dibuat berdagarkag "%ﬁﬁ-}juan Direksi.
%, U, oy, :

e
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C. PERLENGKAPAN OPERASIONAL

C.1. Umum

Perlengkapan yang disyaratkan pada pasal-pasal F.1 sampai F.13 harus disediakan oleh
Kontraktor sesuain dengan yang tertera dalam daftar banyaknya pekerjaan, untyk-tia jenis
baik ditunjukkan dalam detail atau tidak dalam gambar. ) '

L=
S

Ukuran bahan dan warna yang harus dipakai dan penjelasan secara umum difya
Album Standar Perencanaan Irigasi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal
Desember 1986 seperti diterangkan di bawah . E

&
&
i T Y

Detail lain yang sesuai akan ditunjukkan dalam gambar konty, Wm% tidak boleh
menggunakan bentuk konstruksi atau detail tanpa pemberitgh% 59‘3@?? fértulis terlebih
dahulu . ' ?@g ‘g@& 7 ¢
c2 P ' i | o BE S

2. atok Hektometer / Kilometer ,g;f%g s

Patok hektcmeter dari beton harus dipasang sepanj: tfﬁaj%ﬁﬁ?ﬁﬁ%ada jarak 100 m, dan
patok Kilometer dipasang setiap 10 patok Hektomét%%aq&a_ dktu semuja pekerjaan tanah
selesai . Sebagai titik nol yang dipakai untuk. penguktiran ditentukan Pintu Pengambilan
Saluran Sekunder pada bangunan bagi. e,y & E4

Patok di tempatkan pada lokasi yang tidaKmudah

‘Patok dibuat dari beton bertulangklas, j:'=tg;1?§.';'_aitzéndai dengan angka hektometer dan
keterangan tentang saluran: wl depgan gambar pada album gambar standar
Perencanaan irigasi, atau sepeﬂi%ﬁ%g@jﬁk;@léﬁ gambar.

Patok harus dicat sesuai dengan standar PU. Yaitu biru, kuning dan hitam mengkilat menurut
petunjuk pada gambar . B

ahggu dan ditentukan oleh Direksi.

P

f tambahan yangdipasang Kontraktor untuk memenuhi pasal G.5
on bertulang klas K-175, dengan ukuran 0.20 x 0.20x 1.00 m sesuai
hlbum Standar Perencanaan Irigasi, atau menurut petunjuk lain dalam

‘e,:,.= & | _.4", . .
Tiap BN Harus dilengkapi dengan paku kuningan tanda elevasi dan plat nama dari marmer
ukuran 0xJ3-x 0.12 m pada sat sisi.

Patok-patok BM harus dipasang vertkal dalam galian, kemudian dengan hati-hati diurug
kembali sampai tinggal 0.20 m di atas permukaan tanah. Penempatan patok-patok BM
dilaksanakan Kontraktor sesuai dengan petunjuk Direksi.

C.4. Papan Operasi

Papan operasi harus dibuat dan dipasang pada setiap bangunan pengambilan dan bangunan
bagi. Papan dan tiang-tiangnya harus dibuat dari kayu klas satu dan harus dipasang pada
beton cor klas K-125, papan harus sesuai dengan penjelasan dari album Gambar Standar
Perencanaan Irigasi atau sesuai dengan petunjuk Direksi.

2-5
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C.5. Skala Duga ( Peilschal )

Skala duga untuk pengukuran permukaan air atau pengaturan bukaan pintu harué dipasang
pada sisi hulu tiap bangunan sadap

Skala duga dibuat dari pelat baja berlapis email dengan pembagian 0.10 m, sesuai dengan
penjelasan dari aloum Standar Perencanaan lIrigasi atau menurut ketentuan lain_dalam
gambar, dan pemasangannya menggunakan baut-baut. . i

Skala duga yang dipasang dihulu bangunan pengukur dibuat dariplat altimin,mfﬁf;.ﬁenﬁgn
tanda-tanda garis dan huruf, atau dibuat dari teraso putih pada dasar campurafid, PG:::3 Psr
dengantanda-tanda garis dan huruf,au dibuat dari teraso putih pada dasaf campiran 1Pc: 3

Psr dengan lekukan-lekukan untuk garis-garis dan angka-angka 3.mni perti. dijelaskan
pada gambar. Skala duga harus dipasang vertikal pada dinding # z‘ﬂg@itgkukan pada

"kelipatan dar itu.

Skala duga untuk pintuSorong dan Crump de Gruyter disediakal uK Penyediaan pintu-

pintu dan harus terbuat dari kuningan sesuai dengan i_ Etgpdar-Bangunan-bangunan
U 4 P

fas i e

lrigasi atau secara lain seperti ditunjukkan pada gambar
C.6. Tanda Petunjuk Duga P, N W P

Untuk skala duga yang disyaratkan dalam, pasak5"Adan B, disamping tiap skala duga
harus dipasang suatu plat baja lain 1 rpisah dengan’jarak 10 cm yang ditandai dengan
suatau alur yang menunjukan garis téjf’@tag‘-pgdé‘!.é)kala duga. Apabila karena suatu hal skala
duga menjadi rusak/hitang, plat b a@‘&da t‘menolong untuk pemasangan skala duga baru.

Plat-plat itu harus sama dengan pefjeldsan yang ditunjukan pada gambar.

terowongan, panjangnya menurut standar dari 0.50 atau 1.00

Suatu tanda duga
pengambilan dan,
m dipasang dehg:
dan huruf difiya

'\'?aﬁi"us dipasang pada sisi hulu dari semua bangunan
1 Haldm saluran dan terbuat dari ubin dengan ukuran 0.20 x 0.20
W1PC : 3Ps seperti ditujukan pada gambar.garis tanda muka air
Sn membuat alur. :

col et

B, e )
?yek dan Nomenklatur dibuat pada lokasi bendung untuk memberikan ciri atau

Présaéf?@
tanda pads bangunan tersebut. Kontraktor terlebih dahulu harus mengajukan desain dan

spesifikasi teknis pekerjaan ini kepada Direksi untuk mendapatkan persetujuan.

| ek dan Nomenklatur

C.9. Pekerjaan Fasilitas PROM

Pekerjaan ini dimaksudkan untuk membuat bangunan-bangunan baik berupa kantor maupun
rumah jaga yang spesifikasinya detailnya ditunjukan pada gambar rencana. Jenis dan
kualitas bahan dan barang yang akan diadakan sehubungan dengan pekerjaan ini. Terlebih
dahulu diajukan oleh Kontraktor kepada Direksi untuk mendapatkan persetujuan. Barang dan
peralatan yang diadakan akan digunakan oleh Direksi dan Konsuitan Pengawas selama
pelaksanaan paket kontrak dan akan menjadi mifik negara setelah selesai pekerjaan ini untuk
dipergunakan dalam ringkasan kegiatan PROM.

2-6
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w

D. PEKERJAAN TANAH

D.1. Korsekan/Pengupasan Tanah

Pengupasan tanah harus meliputi semua material organik seperti rumput, lapisan pé&rit
dan akar-akar dari semua pondasi timbunan, dari semua daerah dimana
digunakan sebagai timbunan, dari semua dasar jalan, dari semua tanah l{@%ﬁ
telah ditentukan lokasinya yang akan digunakan dan pada semua daeraf,yar
gambar dan bilamana diperintahkan oleh Direksi. b

Pelaksanaan pengupasan tanah akan dilakukan beberapa cara,
semua material yang tidak sesuai untuk timbunan atau untuk p ihe
organik seperti rumput, lapisan tanah dasar dan akar-akargfg
sebagai pekerjaan pembongkaran dan pembersihan.:

g Ktausul D.2 (3). Tempat

Material dari pengupasan harus dibuang seperti yang te
endapat persetujuan dari

pembuangan dari semua material hasil pengup%hqhh

Direksi. ] %%

A e e . Y .
Bobot untuk pembayaran dari pengupasan t "W’ ka _n" ii’ﬁng berdasarkan meter persegi

(m2) dari daerah pengupasan yang begdasark; ada gambar, spesifikasi atau yang
diperintahkan oleh Direksi. Pembayﬂgrﬁjgf?dari&ﬁegg?ﬁpasan berdasarkan harga satuan
permeter persegi, Artikel No. C-1 pag‘a,&\_{; f‘lgmefé;el:;fB’%lgian 11. Sub Bab.14 — Saluran Irigasi
na hé@gatuan sudah meliputi biaya buruh, material,
2 e

O,

Tersier Dan Bangunannya, yang _‘k
alat dan plant apabila diperlukan.% %,

D.2. Galian )
(1) Umum ggﬁf’v __
Semua pgal;aﬁ %15 dilaksanakan berdasarkan bentuk dan elevasi yang tertera
pada gam uk dan elevasi lain yang diperintahkan oleh Direksi. Kontraktor

 perapian terhadap bentuk dan elevasi pada semua galian permanen
entuk pada gambar.

gl‘fad%;%a:f lian di laksanakan dan di benfuk rapi, Direksi harus dibetitahukan
sehihgga Direksi dapat melakukan pengecekan/peninjauan terhadap hasil galian, dan
tidak ada galian yang diisi atau dilapisi oleh beton sampai dengan selesai pengecekan,

dan Kontraktor telah diberikan ijin resmi untuk melanjutkan pekernjaan.

Galian harus termasuk galian semua jenis material tanah, yang secara efektif dapat
dengan mudah digali oleh tenaga manusia, bulidozer dan alat-alat konstruksi lainnya
yang disetujui Direksi. :

Segala tindakan pencegahan harus dilakukan untuk mempertahankan material dibagian
bawah dan diluar daerah galian dalam kondisi sangat baik. Segala kerusakan yang
terjadi pada pekerjaan selama Kontraktor bekerja, termasuk kerusakan material diluar
batas penggalian, harus diperbaiki dengan menggunakan biaya pribadi Kontraktor.
Semua kelebihan penggalian yang dilakukan oleh Kontraktor untuk maksud dan tujuan
tertentu, kecuali bila diperintahkan oleh Direksi, baik dikarenakan kesalahan Kontraktor,
harus ditanggung sendiri oleh Kontraktor. Setiap kelebihan galian harus ditimbun
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kembali dengan syarat material yang dipergunakan harus memenuhi persyaratan untuk
menjaga agar kondisi tanah tidak akan menimbulkan kerusakan terhadap pekerjaan
dikemudiaan hari. Kerusakan kemiringan galian akibat ledakan atau getaran yang
disebabkan oleh pekerjaan Kontraktor harus deperbaiki dengan biaya sendiri
Kontraktor. Oleh sebab itu luas daerah galian harus dilakukan seminimal mungkin.

G

LT
% g
o ﬁ‘%

(2) Galian untuk Bangunan .
e, :?
asik: patu

Galian untuk bangunan harus termasuk galian semua jenis tanag®pasir|
kerikiligravel dan batuan lainnya. Galian untuk bangunan harus difgKukarkdengan cara
hati-hati baik terhadap garis bentuk dan elevasi yang tertera, ,[aﬁfwgambar atau
terhadap garis bentuk dan elevasi yang diperintahkaffs-olefs Qltekst. Kecuali
3 3i sébagai berikut:

diperintahkan oleh Direksi, kemiringan galian dan dimensihart

;‘
—
t

Kategori

Kemiringan galian

Lebar berm dengan ti

Dasar dan kemiringan darﬁ&ﬁjianq_tg‘l‘hgdap' pemasangan beton dan pasangan batu
harus dilaksanakan dengan ‘sangat.akurat terhadap dimensi yang tertera pada gambar,
atau ditetapkan oleh Direksi. Dan'permukaan yang dipersiapkan harus dibasahi dengan
air dan dipadatkan®dengan alat yang sesuai atau dengan peralatan yang-bertujuan .
untuk mengamankan kekuatan pondasi tanah dasar. Jika pada suatu titik, material asli

e efij fi:}ﬁidak teratur atau kepadatannya terganggu selama proses
an:bey] &ting atau hal lainnya, harus dilakukan pemadatan ulang, atau harus
dibongkargag ditimBun kembali dengan material alam atau beton yang memadai

ontraktor.

okdantpembayaran dari penggalian untuk bangunan harus sesuai dengan bentuk
felevasisiada gambar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Bobot untuk
pefbayaran dari volume pekerjaan sebenarnya harus dilakukan berdasarkan
gambgran bentuk dan elevasi dari gambar desain, dan tidak ada pembayaran
tambahan terhadap kelebihan atau pembuangan hasil galian diluar dimensi yang
ditetapkan kecuali bila galian dan pembuangan tersebut berdasarkan perintah Direksi.

5

(3) Tempat Penyimpanan dan Pembuangan untuk Hasil Galian

Sejauh dapat dilaksanakan, bila disetujui oleh Direksi, semua material yang
memungkinkan dari hasil galian saluran, drainase dan bangunan penunjang harus
digunakan untuk konstruksi permanen yang dibutuhkan pada Spesifikasi sebagai
timbunan tanah hasil galian dan timbunan kembali.

Apabila memungkinkan, material yang sesuai untuk timbunan dan timbunan kembali
harus digali terpisah dari material yang akan dibuang dan material yang dipakai harus
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dipisahkan berdasarkan beban selama pelakasanaan penggalian dan ditempatkan
langsung pada lokasi yang sudah direncanakan atau pada tempat penyimpanan dan
kemudian ditempatakan pada lokasi rencana yang disetujui oleh Direksi. '

Material galian yang sesuai untuk timbunan atau timbunan kembali setelah pengeringan
tetapi masih terlalu basah untuk dipadatkan langsung, terlebih dahulu harus
ditempatkan pada tempat penyimpanan yang disetujui oleh Direksi. Apabila,kadar
airnya sudah menurun sesuai yang diijinkan untuk ditempatkan sebagai ti
mbufigratau

dengan persetujuan terinci oleh Direksi, baru dapat ditempatkan sebagajdi 18y
timbunan kembali seperti yang dispesifikasikan pada Klausul D.4(3) paﬁb@a

n pada
daerah pembuangan yang disetujui oleh Direksi seperti yang terera,pada gambar atau
yang ditunjuk oleh Direksi. Kontraktor harus merapikan danﬁéﬁm s tarfah kelebihan
galian dengan ketinggian maksimum dua (2) meteps daf, merptgkannya sesuai
persetujuan Direksi. Kontraktor juga harus mejaga ada sa galian tidak
mengganggu jalur air yang ada pada lokasi pembughgansdan | menyelidiki setiap
pengaturan yang berhubungan dengan lapangan, ba gp‘ﬁéng dianjurkan Direksi

ataupun badan yang berwewenang mengenai %a“j&g,gsé‘ ‘t%;atas.
By "%"?k N 3

i

e

AR

{4) Bobot dan Pembayaran

Al
F

Pembobotan untuk pembayaran dari peng i harus dibuat berdasarkan jumlah
dalam meter kubik (m3) hasil galian tanah dari pengupasan permukaan tanah atau dari
tanah dasar ke garis berat dgm@gka@ ingkatan yang tertera pada gambar atau yang
diperintahkan Direksi. Penibayaran. ufituk galian saluran, drainase dan bangunan
berdasarkan harga satuan dalam'ineter kubik (m3), Artikel No. C-2.1 dan Artikel C-2.2

pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab.14 — Saluran Irigasi Tersier Dan Bangunannya -

Harga nilai satugn;s{;}déh .terma;suk buruh, material, alal-alat konstruksi yang diperiukan,
merapikan sisgir;pivig;_i’gfgay;jén;@;;ﬁencegahan keruntuhan atau longsoran, perataan tanah,

s

sejumlah kecil4imbunar:pada bahu penggalian dan sejumlah kecil penimbunan kembali
yang mufigiin “diapjstkan oleh Direksi, pengangkutan dari lokasi galian ke lokasi

Jripat” penyimpanan sementara- atau lokasi kelebihan tanah galian,
}kan sementara, pembuangan bahan yang tidak diperiukan; kecuali
cheapahatia i yang dibayarkan terpisah pada Volume 4. Bagian 11, pengalihan air,
jugitan’ dan pemeliharaan daerah penampungan air pembuangan pada saat

D.3. Persiapan Permukaan dibawah Timbunan

Permukaan tanah dibawah semua timbunan harus diratakan sesuai dengan Klausul D.1 atau
. permukaan hasil penggalian seperti yang tertera pada gambar.

* Pengupasan atau penggalian permukaan tanah untuk timbunan harus memperhatikan kadar
air alami dengan penggarukan yang membuat alur terbuka dengan kedalaman tidak lebih
dari dua puluh (20) centimeter pada permukaan pondasi tanah dengan interval tidak lebih
dari satu meter. Yang harus dipersiapkan untuk keperluan pemadatan timbunan, seluruh
permukaan tznah pondasi untuk timbunan harus digaruk secara kasar sampai pada
kedalaman tidak kurang dari limabelas (15) centimeter dalam pengganti dar penilaian
spesifikasi diatas.
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Selain yang dijelaskan pada Klausul D.1, mengenai pembayaran dari pengupasan dan
penggalian bagi material yang tidak sesuai untuk timbunan, biaya dari semua pekerjaan
dijelaskan pada bagian 9 ini harus dimasukkan pada harga satuan yang dapat dipakai untuk
timbunan dalam Volume 4. Bagian 11.

D.4. Timbunan ‘ e

(1) Umum | @ﬁﬁ,’%

iy
25

Timbunan harus termasuk konstruksi semua timbunan untuk saluran.dan:jatarfinspeksi,

timbunan kembali pada beberapa bagian pekerjaan dengan mate‘ﬁgg_[@ ﬁ‘gs“ﬁal yang
diperoleh dari galian saluran dan drainase. f 4,

s t Fé‘%ada gambar

i

Semua timbunan harus dibuat sesuat bentuk dan elev.
atau dianjurkan oleh Direksi. Material untuk timbunan tig
kotoran kecil, semak-semak, akar rumput, bongkahan
membusuk. %{‘}% i

o -
Y
ﬂErv&}aE::igﬁ_ ¥

Gl andung kc*oran-
& gfla hal yang bisa

i

(2) Material o

Syt

Semua material yang dibutuhkan untuki bun% harus diperoleh dari hasil galian
saluran, drainase dan bangunan seperti yang. dijelaskan di Klausul D.2 (3} pada bab ini.
Material yang memenuhi syarat untuk timbiinan dari hasil galian sepanjang saluran dan
drainase harus dibedakan seperti-yang tertera pada gambar atau yang dianjurkan

Direksi. ,

(3) Penempatan déh;F’emac'l%étﬁ'a:ﬁ
{a) Te.g\-P : m"agatan )

# B ety N
Segg!ymf‘\*f;megéﬁgs’éhakan pekerjaan  penimbunan,  Kontraktor  harus
mehdemdfisizatiftan . kepada Direksi, hasil dan kemampuan alat dalam
’ yghg'- 1 5n pemadatan dengan - mengadakan pemadatan sekurang-

o, Rgrangnyaipada tiga (3) tapis tanah, yang mana dalam percobaan tersebut harus
- éngaty” pada standar pemadatan lapangan. Berdasarkan hasil percobaan
Penimbunan, jenis dan jumlah peralatan untuk pemadatan, jumiah minimum trip
untuk pemadatan, dan ketebalan iapisan pada saat penyebaran dan setelah
pemadatan harus ditentukan, tersedianya hasil dari pemadatan bukan berarti
“Kontraktor terbebas dari kewajibannya untuk menentukan tingkat kemampuan dari
pemadatan sesuai dengan Kontrak. Apabila terdapat beberapa jenis tanah yang
berbeda pada saat pekerjaan selanjutnya, maka percobaan lebih lanjut perlu

diadakan.

Pada saat percobaan penimbunan dilaksanakan pada Penimbunan untuk
bangunan permanen, percobaan Penimbunan harus dihitung sebagai satu bagian
pekerjaan apabila Direksi merasa puas dengan uji coba dan pemeriksaan
pekerjaan tersebut. Apabila uji coba penimbunan tidak memuaskan Direksi, maka
tanah tersebut harus dibongkar dari tempat bangunan permanent dengan biaya
sendiri Kontraktor. Tidak ada pembayaran terpisah yang akan dilakukan untuk uji
coba penimbunan pada lokasi yang lain.
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(b) Penempatan dan Pemadatan

Sebelum material untuk lapisan pertama timbunan disebarkan, pondasi untuk
timbunan harus dipersiapkan sesuai Klausul D.3 pada bagian 9 ini dan harus
dibasahi atau dikeringkan dan dipadatkan dengan cara yang akag'ﬁéqab@éan
kemudian. :

Material yang harus ditumpuk pada tapisan mendatar dan kete
lapisan mendatar setelah pemadatan tidak boleh lebih dari B0 ce
hal apapun. Timbunan tidak boleh diperiebar denganm_ gaI‘
ditumpahkan dari atas. Semua gumpalan atau bongt’@hém.da iampung keras
harus dipecah-pecah dengan alat yang tepat dangkqder air ‘dari ‘material harus
diperhatikan agar kondisi tanah timbunan memenyhis ﬁ'sf

Ketika kondisi tanah sudah sesuai, maka ta{i A &m@h ‘Et dlpadatkan dengan
menggunakan alat mekanik untuk pemadatan yang"s 1 disetujui berdasarkan
uji coba atau yang disetujui oleh Direl fad#tan secara manual/manusia
tidak diperbolehkan kecuali dlsetij Dwefqé?f“Pa‘&‘a &at timbunan akan dikerjakan
dengan tanah galian dengan menggu akqn @Iﬁt Penggali dan pengantar, bagian
yang baik dari tanah galian hagus <karypada daerah dekat timbunan yang
tidak jauh dari air, dan ma;gﬁgl kasar“‘ il etdkkan disisi luar lainnya dari daerah
timbunan, dan material yarfg d|1etakkan ‘pada lapisan harus dipadatkan.

Pada saat akan dila an |§ é;gnpatan dan penyebaran yang mana material
dibawa langsung darii ltlkﬂsl gahan dengan tenaga manusia, atas persetujuan
Direksi, material harus;dnpadatkan dengan menggunakan alat pemadat mekanik

atau alat lain yang telah dlsetu1m Pemadatan dengan tangan tidak dlutnkan

Berat jenis: kepng dari: tanah yang akan dipadatkan tidak boleh lebih dari sembilan
puluh @W “sari berat jenis maksimum laboratorium tes. Kemiringan
t|m~‘nﬁ§eté1’ sdifapikan harus dipadatkan dengan alat pemadatan mekanik
atau e R disetujui.

#t dan Pembayaran

‘Pembobotan untuk pembayaran dari penimbunan didasarkan pada peketjaan

.. yang telah selesai sesuai dengan gambar atau yang diperintahkan oleh Direksi.

“Pembayaran untuk pekerjaan timbunan akan dilakukan berdasarkan harga satuan
dalam meter kubik (3) , Artikel No. C-3 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab.14 -
Saluran Irigasi Tersier.

Harga satuan sudah termasuk semua biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan
penimbunan, transportasi material dari tempat penyimpanan termasuk
perawatan, penempatan, penyelesalan menjaga kadar air, untuk pemadatan
sesuai yang disebutkan pada bab ini, termasuk biaya buruh, material dan alat-alat
konstruksi. Biaya penggalian untuk pekerjaan penimbunan akan dibayarkan dalam
biaya penggalian yang tertuang pada bab ini.
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(4) Pengawasan Uji Kualitas

"Semua pengujian material tanah dan pengawasan uji material pengisi selama
pelaksanaan pekerjaan harus dilaksanakan oleh Kontraktor dengan menggunakan alat-
alat laboratorium pribadi, perlengkapan alat-alat yang sesuai Klausul A.16 pada
Spesifikasi Umum, atau tenaga ahli yang disetujui Direksi, dengan menggunakan biaya
pribadi. : s
Uji untuk material pengisi harus termasuk uji berat jenis (specific gravity), -afialisa
besaran butir (grain size analysis), uji batas cair dan batas plastis (liquid-fimit:dan‘plastic
limit), uji relativitas kepadatan lengas (moisture-density relation test), uji-Kadar lengas
tapangan (field moisture content test), uji batas susut (shrinkage, limit):

_ - tekanan
bebas (unconfined compression test), uji geser (shear test),suji-pémmeability dan uji
standar cone penetration, dan harus dilaksanakan penguijiag jefiié:tanah, yang berbeda
setiap 50.000 meter kubik, atau satu kali dalam dua bulan #lengan imenggunakan dua
atau tiga sampe!. ﬁl f% o

B, 1 5 .
Pengawasan pengujian material pengisi selama peléeﬁagﬁ‘mrlan ung harus dilakukan
sebagai berikut : i, AN ?’*‘%r_

(a) Uji Berat Jenis/Grain size analysis

Sesuai atauran, setiap 30.000 metarwkubl
terjadi pada lubang galian sumbang
sebulan. e .

-

14

ol

‘ dtali” setiap perubahan tanah yang
ow pit} atau rata-rata sekali dalam

o
R

e dne,

S

(b) Uiji Relativitas Kepadatan Lerigas (moisture density relation) selama rammer

Setiap 30.000 meter kﬁt;il{é_fatéﬁ'éétiap perubahan tanah yang terjadi pada lubang
galian sumbang‘(borrow pif) atau rata-rata sekali dalam sebulan.

u

%gm%ea?ﬂgi‘ﬁggi dan sore.

%,

%‘k

™ > " ?E_:;. E
«,fié g} @ “4djj.Kepadatan Lapangan

Dua kali sehari, pagi dan sore.

T

Pengujian harus dilaksanakan sesuai dengan yang dibutuhkan berdasarkan standar
yang diinginkan pada Klausul A.19 pada Spesifikasi Umum.

Pembayaran untuk pembangunan dan pengoperasian laboratorium dan pemeliharaan
dari laboratorium termasuk biaya tidak terduga dari peralatan dan perlengkapan yang
dibutuhkan untuk pengujian, serta tenaga ahli penguiian, asisten dan pekerja dihitung
sebagai Biaya Langsung/Lumpsum, Artikel A-4 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab
No.13-Artikel Umum.

Tidak ada pembayaran terpisah yang akan dilakukan untuk pengujian yang diminta
sewaktu-waktu oleh Direksi yang berhubungan dengan pekerjaan.
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D.5. Timbunan Kembali

Timbunan kembali harus dilaksanakan seperti yang diperlihatkan pada gambar atau seperti
yang diperintahkan oleh Direksi. Timbunan kembali akan dilaksanakan dengan
menggunakan material hasil galian. Timbunana kembali harus dipadatkan lapis demi lapis
setiap 20 centimeter Kecuali bila ditentukan, penempatan dan pemadatan dari material
timbunan kembali harus disesuaikan dengan kebutuhan yang dianjurkan pada Klausul D. 4
(3) Permukaan tanah, tumbuhan atau bahan organic lainnya tidak boieh term‘ seba
tanah timbunan kembali. 3

Prioritas utama dalam menempatkan material timbunan kembati, tempatrfyanq;h
dengan bangunan harus bersih dari semua sisa-sisa bentuk r_r_lat_ gl darr pe

dalam pemadatan agar tidak menyebabkan kerusakan gunanyyang sudah ada.
enbarhme akan alat yang
tepat.

Permukaan tanah dari material timbunan keml%a_' S
permukaannya menghasilkan celah yang cukup untiskf hdtainase; pada sefiap waktu,
material timbunan kembali harus diberi air atau dikefit @n jika perly, untuk menjaga
keabsahan kadar air untuk pemadatan sepefﬁhgyar;g?sniﬁah “ditentukan oleh Direksi. Biaya
untuk pemberian air atau pengeringan sudah tertakupidalam harga satuan untuk timbunan
kembali pada Volume 4. Bagian 11. }ﬁ-;- N

Kecuali ditentukan dengan spes éj} Hle ,gﬁtreksl matenal timbunan kembali baru dapat
ditempatkan dan dipadatkan empMelas%(M) hari sesudah penempatan beton atau

pasangan batu.

Pemadatan untuk matenai«tlmbunan\kemball yang ditempatkan diatas bangunan beton, tidak
di ijikan menggunakan pemadatan sistim getar apabila terletak kurang dari 50 (lima puluh)

cenhmeter diukur secig‘ ga s»Jurus dari permukaan beton tersebut, kecuali bila diijinkan
R L Izﬁ%f’

3 n dari timbunan kembali harus dllakukan berdasarkan jumlah
material yafg: gfituk memenuhi garis atau batasan yang ditentukan pada gambar
dan eleyasi atan hi yang ditentukan Direksi. Pembayaran timbunan kembali dilakukan
berdgea,fk@. Fsétuan per meter kubik, Artikel C-4 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab
No. 14, % an IngaSI Tersier dan Bangunannya.

Harga sat n pada timbunan kembali sudah termasuk semua biaya yang dibutuhkan, baik
pengantaraﬂ’ dari lokasi galian, pemeliharaan pada saat pengantaran, pembuangan hasil
tanah galian yang tidak digunakan, transportasi material ketempat penyimpanan sementara
dan biaya peralatan untuk menempatkan material pada bangunan dengan manual,
pengadukan dan penggarukan (jika diperlukan), dan juga semua biaya yang berhubungan
dengan pekerjaan yang berhubungan dengan Klausul ini.

D.6. Gembalan Rumput

Kontraktor harus melakukan gembalan rumput pada bagian luar sisi miring saluran dan
bagian dalam sisi miring saluran atau apabila diperintahkan oleh Direksi. Untuk pekerjaan
gembalan rumoput, Kontraktor diharuskan menggunakan cerucuk untuk gembalan sesuai
dengan persyaratan dibawah ini atau apabila dlan]urkan dengan cara lain oleh Direksi.
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{a) Persyaratan gembalan rumput.
(). Rumput gembalan tebal 4 cm dan bersama akar-akarnya
(i). Bukan berasal dari tanah yang susut besar
(ii). Ukuran-ukuran 25cm x 25 cm

(b} Cerucuk untuk Gebalan #

Cerucuk bambu atau kayu harus dipakai untuk memasang gebalan ;ur_n ut.ﬁJ =d"wari
cerucuk tadi paling tidak panjangnya 15 cm dengan diameter 2-3‘*\:m' Y- dipasang 2

buah cerucuk untuk setiap gebalan 25 cmx 25 cmx4cm. 4 nw,
4 am telah%:emotongan
jakan untuk daerah

ﬁ’ﬁna_kan alat yang

Pemasangan gembalan rumput harus dilakukan tidak lebih darj
secara garis lurus pada sisi miring timbunan atau galian. Air#
gembalan sedekat mungkin setelah pekerjaan penanamap dgq
sesuai. %@ -"‘i,,.
Kontraktor harus menjaga kondisi gembalan mmpu#‘%elﬁmﬁ@;tawpenyesuasan tanaman
hingga sempurna. Bila terdapat rumput hiar atau %ﬁf&gﬁ’ng frbeda atau kelainan pada
pertumbuhan gembalan rumput, maka vegetasi; \gepertt in @,hams dikeluarkan dan diganti.

Pembobotan untuk pembayaran bagi pekeqaam*g ibatan rumput dilakukan berdasarkan
luas meter persegi yang sebenarnya, ~$¢mbay,aran sdilakukan berdasarkan harga satuan
dalam meter persegi, Artikel No.. C-5: gada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 - Saluran
Irigasi Tersier dan Bangunannya maﬁa arga satuan sudah termasuk harga gembatan
rumput, cerucuk, pekerja, alat, dar a%?% faimrya yang berhubungan dengan pekerjaan ini.
Tidak ada pembayaran untuk penggantlan ‘gembalan rumput yang tidak memenuhi syarat
atau kerusakan yang terjadi kerena: disebabkan kelalaian Kontraktor atau dikarenakan
adanya pekerjaan laln yang dllakukan oleh Kontraktor.

dlaskan mengenai perkerasan gravel untuk jalan inspeksi yang tertera
#Perkerasan gravel mencakup lapisan pasir, lapisan bawah yaitu batu

(2) Material

Kecuali bila dijelaskan pada gambar, ukuran material dari setiap lapisan sebagai
berikut:

Lapisan pasir: <50 milimeter

Lapisan bawah 50 — 70 milimeter

Lapisan permukaan: 8 — 20 milimeter

Semua material yang digunakan harus bebas dari gumpalan kotoran, bahan organik,
serpihan atau hal-hal yang mengganggu lainnya dan harus memiliki kualitas pengikat
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yang baik untuk membuat bentuk yang kuat dan lapisan yang stabil.
_(3) Pelaksanaan/Konstruksi
a. Pencampuran dan Penempatan

Setelah material dari setiap lapisan dipisahkan, material harus diaduk -hingga
mencapai kadar air yang ditetapkan dengan menggunakan motor grader atau alat
lainnya yang sudah disetujui sampai dengan pengadukan g gcapai
keseragaman. : @%
Penempatan material harus dimuiai dari titik yang direncanakafrs; Tehf)ﬁgﬁrhekgl
Penempatan harus dilakukan dengan kotak penyebar atau dari kéndaraan yang
dilengkapi dengan alat khusus untuk menyebarkan material'secara-mérata dan
terus-menerus. Lapisan harus tepat dengan ukuran lebasiya
penyebaran dan pemadatannya tidak peru ada camgy yalen;
ditambahkan pada jalan, lapisan yang sudah se %}?ndekaﬁ dengan
ketebalan yang diinginkan. . 3 e -

Pengangkutan material harus dilakukan deﬁ§§n§ -afa rotasi yang merata dan
dimulai dari akhir penempatan material &s@elu’*mgyig;uﬁfﬁk menghindari adanya
bekas roda atau pemadatan yang tidak nie i 0 :

a'pada saat

uf%%a""m Shap yang harus

L

N
N
(b} Penyebaran dan Pemadatan.

g

Secepatnya diikuti oleh pe Sf_eiia;an -akhir‘dan penghalusan, setiap lapisan harus
dipadatkan berdasarkap, Jébar keseluruhan dengan menggunakan alat penghalus
pemadatan jalan, ataliwafat.periadatan fain yang disetujui. Penggilasan harus
dilakukan mulai dari sigk: litar_ke-tengah, paralel terhadap garis axis jalan, dan
harus dilakukap secaraberkelanjutan hingga semua permukaan tergilas. Ketidak
rataan atau penurunan. yang terjadi harus diperbaiki dengan pembongkaran
material .pa i lempat  tersebut kemudian- dilapisi atau dikorek hingga
permukg‘%j” ) \adl rata dan seragam. Sepanjang tikungan, turunan, dan
dindifig gk dapat dilalui oleh roller, material harus dipadatkan dengan
actor yang disetujui. Material harus dipotong dan digilas hingga
fin permukaan sudah terbentuk.

4

. '(S ) Pembobotan dan Pembayaran

%, “Bobot pembayaran untuk lapisan pasir, lapisan dasar dan lapisan permukaan

“"akan dilakukan bedasarkan hasil sebenarnya pemadatan lapangan dalam meter

kubik yang ditentukan oleh garis gambar dan tingkat yang ditunjukkan dalam
gambar atau yang diperintahkan oleh Direksi. _

Pembayaran untuk lapisan pasir, lapisan dasar dan japisan permukaan akan
dilakukan berdasarkan harga satuan per meter kubik, Artikel No.C-8.1, No.C-6.2,
No.C-6.3 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 - Saluran trigasi Tersier dan
Bangunannya. Yang mana setiap harga satuan sudah meliputi peketja, peralatan
dan material, termasuk biaya angkut, transportasi, penempatan, penyebaran,
pembasahan atau pengeringan yang diperiukan, pemadatan, penyelesaian,
penguijian dan hal-hal lain yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan ini.
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" E. PEKERJAAN BETON

E.1. Bahan-Bahan
(1) Semen

Semen yang dipergunakan dalam pekerjaan harus Portland Cément, prg
negeri dan sesuai dengan PBl — 1971, NI - 2, Kontraktor harus menyed

semen apabila diminta oleh Direksi, keduanya yaitu contoh dari_gudafig Kor raki
dilapangan dan dari pabrik, atau Kontraktor harus menguji semenrvi'*'““": arut.,
(NI-2). : 5 ’“’
Portland Cement yang disimpan dalam gudang Iapangan:_hﬁﬁgﬁ’q%éﬁuﬁ persyaratan
teknis penyimpanan, bilamana' Portland Cement telabdim '?@r@gﬁg\aka tidak boleh
dipakai untuk campuran. : : St

iR

(2) Pasir _ %{% -

Pasir harus diambil atau tambang pasir.},;?gnambahgmﬁﬁhan lain seperti pasir dari batu
pecah akan dijinkan, apabila menurﬁtggf%ﬁgafpj'at Direksi, pasir yang ada tidak
memenuhi gradasinya. Kandungan/fhaximam terhadap lempung {anau dan debu tidak
boleh lebih dari 3% perbandingapbérat. & =

(3) Bahan Batuan - :
Bahan bsatuan untyk beto

on menghendaki perlawanan abrasi yang baik, maka bahan
il dari lokasi setempat yang menurut penilaian Direksi adalah yang

Brus mengirim contoh material apabila dibutuhkan oleh Direksi.

Dlgampzng itu Kontraktor harus membuat percobaan dari contoh material sesuai
defigén PBl 1971 secara rutin dengan frekuensi yang disetujui. Direksi serta
mengirimkan kepada Direksi setiap copy laporan test.

Apabita test abrasi dibutuhkan oleh Direksi, maka Kontraktor harus melakukannya.

Bahan batuan untuk beton tahan abrasi harus berberat jenis 2,6 dan nilai tanah harus
kurang dari 15% apabila diuji menurut PBI 1971.

(4) Air

Air yang dipakai untuk membuat, merawat beton dan membuat adukan harus dafi
sumber yang disetujui oleh Direksi dan memenuhi Pasal 9 Standar National Indonesia.
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_(5) Zat Tambahan ' _

Beton atau adukan harus dibuat dari semen, pasir, kerikil dan air sebagaimana
ditentukan tidak boleh ada campuran bahan-bahan fain tanpa peretujuan Direksi,
_Kontraktor boleh memakai zat pelambat untuk memudahkan persiapan pembuatan
sambungan-sambungan, sebagaimana susunannya zat pelambat dan cara
pemakaiannya harus mendapat persetujuan Direksi. . f ; 7

(6) Tulangan

Tulangan baja untuk beton harus batang baja lunak yang bulat dan polos:
sesuai dengan PBI 1971. Wg‘}&f&
#empat pekerjaan,
" pe

Untuk tiap pengiriman batang baja lunak yang diss;?éﬁ?agﬁ k’iﬁi
Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi sugtu asib? pemeriksaan  dari
laboratorium yang disetujui oleh Direksi. £ 8 D T

Untuk tiap kiriman tulang anyaman baja _yan%{lgi‘rir'ii’\“ﬁ; ctefipat pekerjaan, Kontraktor
harus menyerahkan kepada Direksi satu Kutip: riwyahgydiakui dari catatan-catatan
pemeriksaan dan pengujiannya yang beri blingan:dgngan pemuatan-pemuatan dari
mana kiriman itu dibuat. Vo %

;g;m.
T

Kontraktor harus menyediakan cont&h tulangan

%

i

ari gudang lapangan, jika dibutuhkan
oleh Direksi. Tulangan pada waktu:pengécoran beton harus bersih dan bebas dari
kerusakan, sisik gilingan “fepas, dan karat lepas. Batangan-batangan baja yang
telah bengkok, tidak boleh’ ||g,u;(15kan‘a;§?¥1 dibengkokkan tagi untuk dipakai dipekerjaan

tanpa persetujuan Direksi..

@ Penyimpgg@@ﬁélga%pgpén Bangunan ‘

Semua semers -' ketempat pekerjaan dalam karung yang ditandai, utuh dan

' /afgtau bungkusan lainnya yang disetujui. Semua semen harus

2ng tidak terpengaruh dari cuaca. Lantai dari gudang dinaikkan -
n tanah untuk mencegah pengisapan air Penyimpanan ditempat

kasddpdiddiijinkan pada pekerjaan kecil dengan penguasaan tertulis dari Direksi,

. Baldpt ha “¥¥ana selalu harus ditempatkan diatas tempat yang dilindungi dengan tutup

“yang tahan air menurut persetujuan Direksi.

M\éﬁﬁg-masing kiriman semen harus disimpan terpisah sedemikian, sehingga ada jalan
masuk dengan mudah untuk pemeriksaan dan pengujian.

Setelah disetujui Direksi penggunaan semen harus menurut urutan pengiriman.

Tiap jenis material pasir, krikil, batu merah, dan batu harus disimpan dalam petak
terpisah dan terpelihara dan aman dari hal-hal yang merusak.

Tulangan baja harus disimpan jauh dari tanah yang diganjal untuk mencegah
perubahan bentuknya.
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E.2. Acuan dan Pekerjaan Penyelesaian '
(1) Acuan

Acuan harus dibuat untuk tetap kaku selama pengecoran dan pengerasan dari beton
dan untuk memperoleh bentuk permukaan yang. diperlukan. Kontraktor harus
menyerahkan rencana dan penjelasan tentang-acuan dan harus membyat:contoh-
contoh acuan untuk mendapat pengesahan Direksi. ) f :

Acuan harus dipasang dengan sempurna, sesuai dengan bentuk—berﬁiA %n%mn
yang benar dari pekerjaan beton, yang ditunjukkan dalam gambar . Carg:pendukungan
yang akan menghasilkan lubang-lubang atau tali-tali kawat yap&;gpgﬁﬁéﬂfang pada
seluruh lebar dari permukaan kepermukaan beton tidak :c%lgei-lég?} . AcUgn penutup

harus dibuat pada permukaan beton, dimana kemiringanny. i1:3.

Acuan untuk permukaan beton harus sedemikian rubg ah hilangnya
bahan-bahan dari beton dan bisa menghasilkan pent kaarr:betoh yang padat. Jika
dibutuhkan oleh Direksi acuan untuk permuk“‘égﬁ%@ ngdﬁﬂgéyang kelihatan harus
sedemikian rupa sehingga menghasilkan pefmu

e

ﬂ%{i%ﬁaf‘iﬁ!us tanpa adanya garis

atau kelihatan terputus. % :
Tiap kali sebelum pembetonan dimul'ai: gcuan,; ariis diperiksa dengan teliti dan
dibersihkan. kS |

Pembetonan hanya boleh dimulai =.«_é'pab_ila_\sE)ji?eksi sudah memeriksa dan memberi
peretujuan acuan yang telah difg_a_‘saqg;-gi L _

Untuk Pembetonan di cuaga.panas dtati kering, Kontraktor harus membuat rencana

acuan dan membukanya, s"gﬁiﬁ“g‘ga;permukaan-permukaan beton dapat terlihat untuk

dimulai perawatan sesegera mungkin.

Acuan hanya boleh dibuka dengan ijin Direksi dibawah pengawasan seorang mandor
A "‘ﬁg}bﬂl perhatian yang besar pada waktu pembukaan acuan

kegpfi¢angan atau pembalikan tegangan beton.

and Dipeksi berpendapat bahwa usut Kontraktor untuk membuka acuan
ctunya baik berdasarkan perhitungan cuaca atau dengan alasan lainnya,
csidapat memerintahkan Kontraktor untuk menunda pembukaan acuan dan

¥ #ontraktowdidak boleh menuntut kerugian atas penundaan tersebut.

T,

‘Untgk beton dengan semen Portland biasa, waktu paling sedikit untuk pembukaan
acugh harus menuntut daftar ini :

Muka sisi balok, lantai dan| 1 hari
dinding

Bagian bawah | 21 hari

(2) Perancah

Tiap-tiap cetakan harus dipasang diatas papan kayu yang kokoh dan harus mudah
distel. Tiang perancah boleh mempunyai paling banyak satu sambungan yang tidak
disokong kearah samping.
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Bambu juga boleh digunakan untuk tiang perancah, asalkan dipikirkan terhadap
stabilitas terutama terhadap berat sendiri beton, serta beton-beton lain yang timbul
- selama pengecoran seperti akibat getaran alat penggetar, berat pekerja dil.

(3) Pekerjaan Permukaan
Untuk penyelesaian permukaan beton dibedakan dua jenis, sebagaimar;ggdigraikan
£4.

berikut : ' f;g;m%
(i) Penyelesaian kasar 5 :
Peﬁyelesaian kasar dari beton adalah penyelesaian permeij’(é’a‘n-\ 7 icakar-
cakar. : “ v
Permukaan beton yang diaci dengan penyelesaian kasﬁ?f’hé‘fug%x\%ﬁlw bebas dari
tonjolan tapi tetap agak kasar. g % §* ’

Permukaan beton yang tanpa acuan dan diteﬁg{ul-;f_a'&_clena_a‘f@’gtyeiesaian kasar,

harus digaruk rata dengan lis tetapi dengan ‘mlitd yIig sama seperti muka beton
yang diacu dan dengan penyelesaian kagar, 4 &

(i) Penyelesaian halus

Penyelesaian halus adalaha,pféiiyeles_ iang dibasilkan oleh pemakai papan
kayu rata plywood atau pefat ‘baja urituk acuan. Muka beton diacu diselesaikan
dengan halus harus bebis “dan tanda-tanda kayu; lekuk-lekuk dan lain-lain
kesalahan pemotongdh, Pela dat papan cetak harus teratur, muka beton yang
diacu dengan penyelesiaiishalus: harus digaruk kemudian digosok halus dengan
penggosok kayu atau baj Sampai rata dan dengan mutu yang sama seperti yang
diacu. S

4 ‘faiflsmaka penyelesaian halus harus dituntut untuk permukaan
be‘ton}% :-:,.' ifatan. _

g terbuka, kedap air harus digosok dengan halus dengan cetok

falus. Muka beton yang tampak lainnya harus digosok dengan

3tiefin menggosok harus dilakukan setelah beton cukup keras agar tidak
mbulnya air dengan butiran halus dipermukaan.

“%}Muka beton tidak boleh diperbaiki tanpa ijin Direksi sesudah dibongkar
cetakannya.

Kecuali ditunjukkan pada gambar, maka sudut-sudut tajam harus dibuat tumpul
dengan ukuran 2 cm x 2 cm.

E.3. Kelas Beton dan Mutu Pekerjaan
(1) Kelas-kelas Beton.

Kelas-kelas beton yang dipergunakan dalam pekerjaan dan batasan dari bahan-bahan
pokok untuk tiap kelas, harus sesuai dengan Standar Indonesia PBI 71.NI-2 dan sifat-
sifat yang terpenting diberikan dalam tabel berikut :
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Berat Berat

Ukuran : .
max. Qg ’ g:n nmax.c:i':'r Tingkat
Kelas | dari m3 P tian k Pemakaian pengaw
kerikil | Bt o 19 asan
(mm) eton
(ka) (kg)
Beton bertulang
K225 e
- untuk konstruksi
g'pe 20 230 050 | pesar utama, dan
pelat beton praceta!_g
K475 Beton
(Tipe | 40 275 0,55 ‘b‘“t”k
B) esar
pelat be
(Tipe |40 250 0,60 on. [ Ketat
C)
Bo _
(Tipe Ringan
D)

Bila dipandang perlu pleh Di*rqg's% perbandingan campuran beton akan
ditentukan/diperbaiki selami:. pekerjgan berlangsung Kontraktor tidak merubah
perbandingan campuran beton atau sumber dari bahan-bahan tanpa mendapat
persetujuan terlebih-dahulu dari‘direksi. . :

T I
%, ¥

Rt
n

ihean %ﬁm
Uit :

et gntukan perbandingan bahan untuk beton sesuai dengan klasnya
Bersetujuan Direksi. Penentuan perbandingan diatas harus sesuai
§ Standar Indonesia PBI 71, NiI-2, kecuali ditentukan oleh Direksi.

féﬂ Stk boleh merubah perbandingan atau sumber bahan yang sudah disetujui
“4aRp@ persetujuan dari Direksi lebih dahulu. |

Persétujuan dari Direksi tentang campuran yang diusulkan tidak akan diberikan
sebelum Kontraktor mengadakan percobaan campuran dengan pengujiannya untuk tiap
kelas beton dan telah menyerahkan keterangan lengkap hasil percobaannya tentang
mutu pekerjaan (faktor kepadatan dan slump), kekuatan dan berat jenis kepada Direksi
untuk persetujuannya. 7

Kontraktor tidak boleh mulai dengan pekeriaan sebelum usul campuran tersebut
disetujui.

(3) Campuran Percobaan (Trial Mixes)
Kontraktor harus membuat campuran percobaan untuk setiap kias beton dengan
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memakai alat-alat yang sama yang akan dipakai dipekerjaan.

Campuran percobaan akan diijinkan bila kekuatan tekan dari uji kubus yang diambii dari
tiap kelas beton memenuhi syarat-syarat Spesifikasi untuk masing-masing kelas beton.

Pembuatan contoh dan pengujiannya harus memenuhi Standar Nasional Indonesia Ni-
2 PBI 1971.

(4) Pengujian Beton

Kontraktor harus melaksanakan pengujian beton menurut prosedur alig.
dalam Standar Nasional Indonesia, NI-2, PBi 1971.

Kontraktor harus mengambil contoh beton untuk test kubus gafi ear
dan dari tempat penuangan beton pada pekerjaan kemuqﬁfdii‘éw ‘s@periunya dan
meyerahkan kepada Laboratorium yang disetujui unt% dg'agkanggéngujiaan sesuai

3 h g

diperintahkan. X S
Kubus harus dibuat dalam cetakan 15 cm x 15 crikd5_if-seperti disyaratkan dalam
Standar Nasional Indoensia, NI-2, PBI 1971. 2 e § T

Ry e
Erugakan pada - kubus-kubus  uj

%

Kontraktor harus menjaga untuk menghinga
sepanjang tahan pengujian.

.
A
3

zﬁtefal,&kan slump Test pada saat memulai

Selama pengecoran Kontraktor harus selallifhe

pengecoran. Test-test itu harus dilakukan berdasarkan Standar Nasional Indonesia, Ni-
2, PBI 1971 kecuali ditentukan lain maka-hasil test harus sesuai dengan table 4.4.1
Standar Nasional Indoensiaf PBL1a71.

Kontraktor harus pasti bahwa. lintuk tiap test dibuat laporan, yang menjelaskan hasil-
hasil tersebut dalam satuan tmetrik. Kontraktor diwajibkan membuat laporan itu dengan
format yang disetujui Dieksi Jaﬁ penyerahannya dilakukan dalam rangka tiga tidak lebih
dari 3 hari setelglipengetesan dilaksanakan.

fR%yerahkan japoran tekanan udara, temperatur beton dan
Juntuk  mendapat persetujuan dari Direkst. . Kontraktor harus
dfan dan tega ditapangan untuk melaksanakan percobaan kubus,

Juga alat pencatat temperatur.

Mengawasi dan Mencampur Bahan Beton

Kohtiaktor harus mencampur dengan hati-hati bahan-bahan dari tiap kelas beton
dengan perbandingan berdasar ukuran volume. Air harus ditambahkan pada bahan
batuan, pasir dan semen yang diperiukan untuk memperoleh pemadatan penuh. Alat
pengukur air harus menunjukkan banyaknya air yang diperiukan dan direncanakan agar
secara otomatis berhenti bila jumlah air tersebut sudah dialirkan kedalam campuran.
Dan kemudian bahan-bahan beton K125 diijinkan dilakukan dengan tenaga manusia,
maka semen batuan dan pasir harus dicampur di atas lantai kayu yang rapat. Bahan-
bahan harus diaduk paling sedikit dua kali dalam keadaan kering dan paling sedikit tiga
kali sesudah air dicampur, sampai campuran beton mencapai warna dan kekentalan
yang sama/merata.

Kontraktor harus merencanakan tempat dari alat pencampur dan tempat bahan-bahan
untuk memberi ruang kerja yang cukup. Rencana ini harus diserahkan untuk mendapat
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persetujuan Direksi, sebelum alat pencampuranl dan bahan-bahan ditempatkan.

(6) Mengangkut, Menempatkan dan Memadatkan Beton

Beton harus diangkut sedemikian rupa sehingga sampai ditempat penuangan, beton
masih merupakan mutu yang ditentukan dan kekentalan yang memenuhi, dan terjadi
penambahan atau pengurangan apapun sejak meninggalkan tempat- -adukan.
Kontraktor harus mendapat persetujuan Direksi atas pengaturan yang di ghcanakan,
sebelum pekerjaan pembetonan dimulai. Beton tidak diperbolehkan yhtuigdijattmkan
dari ketinggian lebih dari 1,6 m, ketebalan beton dalam tuangan tidak ‘bol kebih.dari
1,0 m untuk satu kali pengecoran. G

pa

Pengecoran harus dilaksanakan terus menerus sampai ketempat sarnbay) ah cor yang
direncanakan sebelumnya. Kontraktor harus mengingat p el ,};dafﬁa%"gé‘tigbeton adalah
pekerjaan yang penting dengan tujuan untuk menghgslikanibeto Fapat air dengan
ctoakafam mesin penggetar
gtarpyd tilangan dan acuan.
“n¥fa:sefiap masa pembetonan,

kepadatan maximum. Pemadatan harus dibantu deng;
dari jenis tenggelam, tetapi tidak mengakibatkaréfe 5
Jumlah dan jenis alat getar yang tersedia untMa

harus dengan persetujuan Direksi. %

i

(7) Sambungan Cor S

Penjelasan dan kedudukan ‘da[_i);«tfe‘m“"ﬁ"at sambungan-sambungan cor harus diserahkan
kepada Direksi untuk menda aﬂpéfsétuiuan:sebe!um mulai dengan pengecoran.

Tempat sambungan harus; gl M sedemikian rupa, sehingga pengaruh dari
penyusutan dan suhu sangat diperketil. Dimana pekerjaan beton panjang atau luas dan
menurut Direksi pglaksanaannya tebih praktis, maka Kontraktor harus mengatur

rencana pelaksanaan sedemikian rupa, sehingga sebelum beton baru dicorkan
menyambung_%yﬁp:g:flargaa;pemn sudah berumur 4 minggu.

at air, dan harus dibentuk dalam garis-garis lurus dengan
4 lurus pada garis tegangan pokok dan sejauh mungkin dapat
mpat gaya lintang/geser yang terkecil. Sambungan itu merupakan
§ biasa, kecuali jika jenis lain dikehendaki oleh Direksi. Sebelum yang
rdigafping beton yang sudah mengeras, beton yang lama harus dibersihtkan
=i"diatas seluruh penampangnya dan meninggalkan permukaan kasar yang
ih serta bebas dari buih semen.

Wﬁ vertikal dari' beton yang dituangkan pada satu kali pengecualian harus tidak
lebih dari 1,0 m dan ukuran mendatar harus tidak lebih dari 7 m, meskipun tanpa
adanya persetujuan lebih dahutu dari Direksi.

i,

(8) Beton Pracetak

Beton pracetak harus memenuhi semua ketentuan spesifikasi sejauh itu memungkinkan
setiap unit pracetak harus segera ditandai dengan tanggal cetakan yang tidak bisa
hilang dan acuan dibuka maka selama 28 hari tidak boleh ada gangguan terhadap
beton.
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(9) Pembetonan Diatas Pemukaan Yang Tidak Kedap Air
. Kontraktor tidak boleh melaksanakan péngecoran pada permukaan yang tidak kedap

. air sebelum permukaan itu ditutup dengan kulit/membran kedap air sebelum permukaan
itu ditutup atau kedap lainnya yang disetujui oleh Direksi. :

(10) Pembetonan Dalam Yang Tidak Menguntungkan |

Kontrakior tidak boleh mengecor pada waktu hujan deras tanpe&‘
Kontraktor harus menyiapkan alat pelindung beton terhadap hujan dap®
sebelum pengecoran.

Apabila suhu udara melebihi 35 derajat Celcius Kontraktor tidgk:boleh mengecor tanpa
persetujuan Direksi dan tanpa mengambil tindakan pengé’ga‘hqj_‘%‘a“‘ rlunya untuk
menjaga supaya suhu beton pada waktu pencampuran ¥ penuarigan Kurang dari 35
Ceicius misainya dengan menjaga bahan-bahan betorﬁf?ég Q@‘éﬁar terlindung dari
matahari, atau menyemprot air pada bahan batuan dal T A
N

agn

.\"g&\‘%@% N
— S, Ty

{(11) Melindungi dan Merawat Beton g, iy, S

Sampai beton mengeras seluruhnya daiammajd idak

Kt diak kurang dari 7 hari, Kontraktor
harus melindungi beton dari pengaruh jélek, dafi, angin, matahari, suhu tinggi atau
rendah pergantian atau pembalikan derajat, suhu, pembebanan sebelum wakiunya

lendutan atau tumbukan dan aifts nah.yang merusak. :

Jika ditentukan lain oleh Bir€ksi, Pekplikaan beton. yand kelihatan harus dijaga terus
basah sesudah dicor, tidak '\ﬁﬁgﬁ*dagﬁ”hari untuk beton dengan semen Portland, atau
3 hari untuk beton dengan seftien yang cepat mengeras. Permukaan seperti itu segera
setelah dibuka acudhnya maka harus segera ditutup dengan kurang goni yang dibasahi
‘bahan yang mungkin disetujui oleh Direksi. Kontraktor harus
apay a*‘%%ﬂi‘t}sus atas permintaan Direksi untuk perawatan dan

imia ksud sepanjang masa dari 6 sampai 24 jam sesudah

Bekisting harus dipergunakan apabila diperlukan, untuk menjaga agar beton dan
bentuknya sesuai dengan yang diinginkan. Bekisting terbuat dari kayu, besi atau bahan
material yang memadat dan telah disetujui yang mana harus cukup kuat, dan dapat
memenuhi syarat bentuk, garis dan dimensi yang sesuai dengan gambar. Bentuk
bekisting harus memiliki penguat dan penopang agar dapat menahan tekanan yang
dihasilkan akibat pemasangan dan pengadukan beton, beban. konstruksi, angin dan
gaya lainnya tanpa mengalami deformasi/melendut.

Kontraktor harus menyerahkan lampiran mengenai segala informasi. mengenat hal
diatas untuk mendapat persetujuan dari Direksi sebelum memulai perkejaan. Tetapi
segala kepatuhan Kontraktor atau persetujuan yang diberikan Direksi kepada
Kontraktor tidak melepaskan tanggung jawab Kontraktor terhadap keberhasilan
pekerjaan.
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Permukaan bekisting’ yang akan bersentuhan dengan beton harus bebas dari bahan
luar yang menempel, paku dan sejenisnya, alur, batu-batuan kecil dan bahan gangguan

~ lainnya. Pertemuan pada bekisting harus disambung dengan hati-hati dan diatur
sehingga dapat mengembang dan menyesuaikan apabila terjadi pengembangan pada
beton tanpa menyebabkan terjadinya deformasi. Celah pad bekisting harus diisi dengan
dempul kaca dan bekisting harus tidak tembus air untuk menjaga agar tidak keluarnya
air dari beton. Tetapi penggunaan alumunium foil tidak diijinkan. :

Pembukaan (jika diperlukan) pada pengecekan bagian dalam béntuk darg?ﬁéﬁidagan
air yang dipergunakan untuk pencucian akan dijjinkan sehingga bentuk_ dapatdibuka
dengan mudah sebelum pengecoran beton. .

Sebelum pengecoran beton, semua baut dan sejenisnya harustepa
dan alat-alat lain yang diperlukan untuk menutup lubang, mem;‘;ggkia:}gaﬁzgg
terpasang baik. # Sy, B

Permukaan semua bekisting yang akan menempel pat ' bQMQgrys dirawat dengan
minyak pelumas tanpa noda yang disetujui oleh Bireksi. Pelumas harus digunakan
pada bekisting sebelum pemasangan dari penuldngan idari‘cara pelaksanaan harus
diperhatikan dengan baik agar tulangan tida!ggh@@eﬁ yhan déngan pelumas, Sebelum
memasukkan beton dan penggunaan pelumasisernuadidapisan dalam bekisting harus
sudah benar-benar bersih dan dibasahi.,%f Gt g .

T, R *
Ketika bekisting dibuat dan disigpkan*untuk %pelaksanaan, maka Direksi akan
melakukan pemeriksaan dan tigak™ ada beton” yang boleh dimasukkan sebelum
mendapat ijin dari Direksi. Untuk .mencegah terjadinya keteriambatan, Kontraktor waijib
memberitahukan kepada %ﬁéi “gsetepatnya untuk mendapat persetujuan agar
pekerjaan dapat dilaksanaikan

Pekerjaan perancah sudah terma uk-dalam pekerjaan ini, semua biaya untuk pekerjaan
perancah harus tertiitung dalam perkerjaan Bekisting.

posisinya,
:lain, harus

cf U ‘ -ﬁz:?."‘ ‘v%;.»_
# g e
@ Pem?%"%gﬁ% ng
Kontraktokh hggung jawab penuh apabila terjadi kelebihan waktu pada beton
untuk,n atan yang diljinkan sebelum bekisting dibuka. Meskipun demikian,
béekisting oleh dibongkar tanpa persetujuan direksi, dan pada kasus manapun
@ Fi setelah tiga (3) hari waktunya lewat, baru bekisting dapat dibuka.

‘“S}iei;i;ﬁungan pada bekisting diharuskan dibuka dengan tidak menggunakan palu atau
séi%jg;snya dan tanpa mengganggu posisi dan kedudukan beton

{3) Pembobotan dan Pembayaran

Pembobotan untuk pembayaran dilakukan dalam meter persegi dari luas daerah yang
diperlukan bekisting yang sesuai dengan gambar, spesifikasi dan seperti yang
diarahkan Direksi. Perhitungan termasuk semua jenis pekerjaan yang berhungan untuk
pembuatan bekisting ataupun pekerjaan tambahan yang menurut Direksi sangat
diperlukan.

Pembayaran untuk bekisiting beton dihitung berdasarkan ketentuan diatas dalam harga

satuan per meter persegi, Artikel No.D-56 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 -
Saluran lrigasi Tersier dan Bangunannya, Harga satuan sudah termasuk biaya
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peralatan tambahan, pekerja, material dan alat-alat konstruksi, termasuk pelumas,
penegakan dan pembongkaran bekisting, perancah dan semua pekerjaan yang
* persangkutan dengan pekerjaan ini.

- E.5.  TULANGAN BAJA

(1) Umum g
. i
Tulangan baja terdiri atas dua jenis yang akan digunakan yaitu tulanga b‘{ p{gs{s fau
tulangan baja ulir, yang kebutuhannya harus disesuaikan dengan standdiuy: ing'ters
pada Klausul pada Spersifikasi Umum, dan sesuai seperti yang diimgawa*pj@m

o

Bentuk tulangan Bulat berulir
Kuat tarik, kg/mm2. 49 - 63

Tegangan feleh, kgfmm2 30 atau lebih £’

i

e%g “Su lebin

Perpanjangan, % 14 atau lebihe, \%

Potongan melintang dari setiap tulapgéﬁ:’f akan digunékan harus mempunyai

g yan
bentuk yang sama dan memiliki diafrieter )}‘é@ﬁgé"pgsiﬁk pada setiap titik. Diameter rata-
rata tulangan yang akan dipililv.se
diameter lebih atau kurang roe

scaraacak dari setiap pengiriman yang memiliki
diameter yang sama yang ar’ve,dlalataxiganf‘ké lapangan, tidak boleh memiliki perbedaan
Fda '@ua““pe&en (2%). Tulangan harus bersih dani sisik, oli,

1

Apabiia di minta oleh DireksizKontraktor harus menyerahkan tiga (3) buah fotocopy dari
\baran spersifikasi pabrik untuk mendapat persetujuan sebelum
aks? an,+dan pemeriksaan dilapangan harus dilakukan oleh Direksi
; berdasarkan brosur pabrik.

pengiriman d#
berdasarkargs!

ntfaktof Hgfis memahami sendiri semua penjelasan yang diberikan dalam gambar
pesifikasi, kebutuhan akan tulang yang tepat untuk dipakai dalam pekerjaan.

"’Qaﬁar bengkokan yang mungkin diberikan oleh Direksi kepada Kontraktor harus
megjeriksa dan diteliti.

Tulangan baja harus dipotong dari batang yang lurus, yang bebas dari belitan dan
bengkokan atau kerusakan lainnya dan dibengkokkan dalam keadaan dingin oleh
tukang yang berpengalaman. Batan dengan garis tengah 20 mm atau lebih harus
dibengkokkan dengan mesin. pembengkok yang direncanakan untuk itu dan disetujui
oleh Direksi. Ukuran pembengkokan harus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia,
NI-2, PBI 1971 kecuali jika ditentukan lain, atau diperintahkan oleh Direksi. Bentuk-
bentuk tulangan baja harus dipotong sesuai dengan gambear, tidak boleh menyambung
tulang tanpa persetujuan Direksi.
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(3) Pemasangan

Kontraktor harus menempatkan dan memasang tulang baja dengan tepat pada tempat
kedudukan yang ditunjukkan dalam gambar dan harus ada jaminan bahwa tulangan itu
akan tetap pada kedudukannya pada waktu pengecoran beton. Pengelasan tempel
dengan adanya persetujuan Direksi lebih dahulu dapat diijinkan untuk menyambung
tulangan-tulangan yang saling tegak lurus, tetapi cara pengelasan lain tidak akan
diboiehkan. Penggunaan ganjal, alat peregangan dan kawat harus;: me;1dapat
persetujuan dari Direksi. Perenggangan dari beton harus dibuat dari beton #e -
yang sama seperti mutu beton yang akan dicor. Perenggang tulang dari:bés befé"ﬁ dan
kawat harus sepadan dengan bahan tulangannya. Selimut beton ya Entukan _h_arus
terpelfhara R

(4) Selimut Beton ; a*
Kecuali ditentukan lain dalam gambar tulangan baﬁh%&%’dlﬁmang sedemfklan
hingga terdapat selimut/penutup minimum sampal‘- gl an"""penyeiesman beton,
sebagai berikut : R

T Selimut Minimum

Kelas Beton
- (mm)
K175 B’ei‘ﬁn Bertulang Umumnya 40

mbayaran dari alat-alat dan pemasangan tulangan harus
berat dari tulangan baja. yang dipakai sebenarnya, yang sesuai

ikat tldak termasuk bobot untuk pembayaran. Tulangan baja yang berbentuk
p’ut%!:an yang terlihat pada gambar atau yang dianjurkan oleh Direksi akan dihitung
untiiépembayaran.

Kecuali bila disediakan pada bagian lain di Spesifikasi untuk beton pracetak,
pembayaran untuk alat-alat dan pemasangan tulangan baja akan dilakukan dalam
harga satuan per kilogram, Artikel No.D-6 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 —
Saluran Irigasi Tersier dan Bangunannya. Harga satuan yang di maksud disini sudah
mencakup pekerja, material, alat-alat konstruksi termasuk dengan alat-alat tambahan
dan pemasangan jepitan, pengikatan dan besi penyanggah (jika diperlukan), dan
tranportasi, penyimpanan, pemotongan, pembersihan, penempatan dan pengawasan
dan perawatan dalam segala hal terhadap tulangan baja seperti yang terlihat pada
gambar atau yang dianjurkan oleh Direksi.
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E.8. Pipa Beton Pracetak
(1) Umum

Kecuali bila diperintahkan oleh Direksi, Kontraktor harus menggunakan pipa beton jadi '
yang dibeli dari pembuat yang disetujui oleh Direksi. Dalam beberapa hal. Kontraktor
harus menyerahkan semua detail dari pipa beton jadi dan dimensi saluran air,
ketebalan, kekuatan, berat, pengaturan tulangan baja, pengujian data dan_semua

permintaan Direksi. gﬁ\é‘*&*‘”w
\i}"',’.i‘f&#"h V}'&j‘:

(2) Penempatan dan Penyambungan

Parit untuk meletakkan pipa beton harus digali dengan hati-hati:: encapai garis
bentuk dan elevasi yang tertera pada gambar atau gargpéntgﬁ;ﬂgfﬁielvasi yang
diperintahkan oleh Direksi. Sisi galian harus diberi sokonga f_"gporl%?pabi a diperlukan,
untuk menjaga kestabilannya; jika terdapat gangguq% p aﬁg;i’g&ilkurang baiknya
kondisi tanah pada parit, baik bila disokong maupur fidak“maké Kontraktor harus
menggali dan memindahkan tanah tersebut tanpa “pdapyashiaya tambahan yang
dibebankan kepada Pemilik dengan alasan_gpapu % dengan keadaan parit
memuaskan Direksi. B W, .

Ketebalan dan bentuk dari pondasi harus. sepe g"diindikasikan pada gambar atau
oleh Direksi. Bila terdapat materialshalus®ysngsfidak sesuai untuk pondasi, material
semacam itu harus digali dan dipindahkan, “atau‘jika bagian dasar parit tidak sesuai,
maka bagian dasar dari parit harus. digali-iebih'dalam dari elevasi yang ditentukan dan
kemudian diisi kembali den ‘i“nat'éggglegang memenuhi persyaratan dan dikonsolidasi
hingga mencapai elevasi d“afjsa;_,_gyang tértera pada gambar atau yang diinstruksikan oleh
Direksi. Dalam segala hal, dasar parit‘harus dibentuk dengan sangat hati-hati dan rata
untuk menjamin bahwa pipa berada pada posisi yang tepat dan disokong penuh secara

merata. 7

Setiap pipa $57 ang “eakurat mungkin berdasarkan garis letak dan kedudukan
yang clis#%%iﬁ AR in“bila perlu dapat digunakan topangan atau baji kayu untuk
sementara, cfiap.sigterial tanah, semen atau material asing harus dibersihkan dari
pipafetseb : '

gmbaringkan pipa, pipa dengan ukuran dan dimensi yang dispesifikkan

4 ,s;%il #an secara hati-hati sehingga pipa dapat berhubungan dengan erat pada

“:pohdasi, dan harus bergabung rata dengan pipa yang lain. Pipa dengan
s'%gfi ungan/soket harus diletakkan-sedemikian rupa sehingga soket menghadap sedikit
keatas; pipa yang tidak memiliki soket harus dihubungkan dengan kerah pipa jika
ditunjukkan pada gambar atau bila diperintahkan Direksi. Bagian pertemuan pipa harus
didempul dengan Adukan/mortar yang mengadung 400 kg semen per 0.95 meter kubik
pasir, sehingga tidak akan ada kebocoran.

Kecuali jika di spesifikkan, penimbunan kembali harus dilaksanakan dengan
menggunakan material hasil galian. Penimbunan kembali pada daerah sekitar pipa
dengan ketinggian sampai tigapuluh (30) centimeter harus dilakukan dengan
menggunakan blok pampat tangan dan tidak boleh mengandung batu atau material
keras lainnya yang dapat merusak pipa atau sambungan pipa; penimbunan kembali
yang berikutnya harus dilakukan dengan alat mekanik atau dengan bick pampat tangan
sampai pada permukaan tanah asi.
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Pembobotan untuk pembayaran dari perlengkapan dan peletakan pipa beton dalam
tanah akan dilakukan berdasarkan panjang ujung awal sampai ujung akhir pipa
diletakkan, dan tidak ada biaya yang dibayarkan untuk sambungan atau penyambungan
pipa hingga sampai pada dinding bangunan. Pembayraan untuk pipa dengan diameter -
500 dan 600 milimeter akan dilakukan berdasarkan harga satuan yang tercantum dalam
Artikel No.D-7.1 dan D-7.2, pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 — Saluran ingasi
Tersier dan Bangunannya. Harga satuan tersebut sudah termasuk biaya untuk
melengkapi pipa, beton cor untuk sambungan, dan perlengkapan pekerja nalat ty
dibutuhkan untuk pengangkatan, pengantaran dan penyimpanan, m “
tempat petletakan pipa, membaringkan pipa dan pengerjaan perteru
Pembayaran untuk penggalian dan pemadatan timbunan kembali lilakukan

dengan harga satuan yang berbeda. Pembayaran beton untuk sefim dan beton
untuk pertemuan pada dinding bangunan dan pada .salgitﬁnﬁ~t;gje,g|asukan dan
%gé?érpigagﬂ ‘bntuk bangunan

pembuangan juga akan dilakukan dengan harga satuan ya
pada Volume 4. Bagian 11. é

E.7. Adukan/Mortar

(1) YUmum
Adukan meliputi pencampuran semen, pasir dan‘air'yang akan digunakan sesuai yang
asangan batu yang mana dibutuhkan

diharuskan oleh spesifikasi ini untuk.plester. darvipa;
Adukan. Permukaan yang akan berhubungan.dengan Adukan harus benar-benar bersih
dari semua material lepas, lumpur-dan kotoran fainnya.

(2) Komposisi Adukan )

Pencampuran adukan harus méliputi perbandingan semen dan pasir dan agregat halus
seperti yang dijelaskan pada :Klausul ini. Rasio perbandingan pengadukan air dan
semen untuk;Adukan seégap diperkirakan 0.55. Sementara zat tambahan {admixture)
yang disefujgi’

iedmpurkan dalam Adukan.

B

Z'aéggnbahan, jika digunakan, harus disesuaikan dengan Klausul E.1(4) _

(3) Pengadukan

Adukan harus dicampur sepenuhnya selama tidak kurang satu sampai satu setengah
(1-1.5) menit. Material yang sudah dicampuran yang dibiarkan dan tidak digunakan
lebih dari satu jam harus dibuang.

(4) Peralatan

Peralatan yang digunakan untuk pengadukan dan untuk penempatan harus merupakan
jenis yang disetujui dan memiliki kapasitas kemampuan yang sesuai dengan pekerjaan.
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(5) Penempatan dan Perawatan Keras.

Penggunaan dari Adukan harus dilakukan oleh pekerja yang ahli dan mabhir dalam cara
pengefrjaannya. Perawatan hingga beton menjadi keras harus dilakukan berdasarkan
kebutuhan pada Klausul E.3(11). Perawatan dengan penyiraman air mulai dapat
ditakukan tidak terus-menerus setelah seputuh (10) hari atau di tentukan oleh Digeksi.

& m&"

(6) Pembayaran ' &

Tidak ada pembayaran terpisah untuk pekerjaan Adukan/mortar sepe u't_e'IéSKan.
diatas. Semua pembiayaan untuk Adukan sudah terhitung dalam.setiag pekeriaan yang
membutuhkan Adukan. ’
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F. PEKERJAAN BATU

FA. Umum

Pekerjaan yang termasuk dalam bagian 9F ini terdiri dari semua penyediaan . pekerja,
material dan alat-alat konstruksi, dan keperluan yang diperlukan untuk sen},usfﬂgkgqaan
yang berhubungan dengan pekerjaan pasangan batu dan lapisan lindung ba aﬁ‘° oy

F.2. Pasan‘gan Batu
(1) Batu untuk Pasangan Batu

Batu yang digunakan harus berbentuk bersiku-siku, yan%d tdlambll dari sungai atau

tempat penggalian yang telah disetujui Direksi. Batu tér@e ‘m‘gﬂhemmkl berat jenis
tidak kurang darj 2.5,

Semua tempat penyimpanan batu untuk pasanga azlu s dirawat dengan cara
yang baik sehingga kondisinya selalu dalam k gdau ‘gedlklt basah pada saat akan
digunakan. Batu yang akan digunakan pada etlap bagian harus mempunyai bentuk
yang hampir sama untuk menghindari adan¥ ngga yang terlalu besar antara batu.
Ukuran maksimum dari batu untuk:pasangan batu harus 2:3 dari ketebalan dinding.
Penggunaan batu bulat dapat dujlnkan untuk beberapa konbinasi dengan batu bersegi
dan tidak boleh dlgunakan pada. dmdmg 'yang memiliki ketebalan kurang dari 30

‘centimeter.

(2) Adukan Semen-untuk Pengikat

Perbandingan: adukan aggara Semen PC dan pasir adalah satu banding tiga {1:3), yang
akan digunak r‘}ssebqg 5eng1kat untuk setiap pekerjaan pasangan batu pada Klausul
ini. Adukan, efi” yang dlgunakan untuk pasangan batu keseluruhannya harus sesuai

dengy Kete alu ig berlaku pada Klausul E.7 pada bagian 9.

% N
..éﬁq-min %‘» \?“Q’\x. o

5 e

' ebelum pemasangan batu, batu harus cukup basah. Batu untuk pasangan batu harus

dlletqkkan dengan tangan yang mana setiap batu harus sepenuhnya dikelilingi dengan
adukan semen. Adukan semen yang dikategorikan disini adalah adukan semen untuk
pengikat. Batu harus diletakkan pas pada tempatnya dengan cara adukan semen harus
menempel utuh dengan adukan lainnya pada setiap pertemuan. Batu tersebut harus
dipaksa masuk dan menjadi tergabung dengan menggunakan palu besi dan batu yang
terpecah harus diangkat dan d:berSIhkan kemudian digunakan kembali dengan adukan
yang baru.

{4} Pembobotan dan Pembayaran

Pembobotan untuk pembayaran dari pasangan batu kosong harus dilakukan
berdasarkan volume yang diperlukan untuk bangunan yang terlihat pada gambar atau
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yang dlanjurkan oleh Direksi. Pembayaran untuk pasangan batu dilakukan berdasarkan
harga satuan per meter kubik, Artike! No. E-1 pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab

- No.14 — Saluran Irigasi Tersier dan Bangunannya. Harga satuan tersebut sudah
meliputi biaya pekerja, material dan alat berat untuk pelaksanaan pekerjaan pasangan
batu, termasuk peralatan tambahan dan transportasi batu, semen, pasir, pengdukan
mortar, pemasangan dan penyelesaian akhir dari perkerjaan tersebut

F.3. Lapisan Lindung Batu/Riprap

Kontraktor harus memperlengkapi dan memasang riprap pada garis yang di : nfukan {-;'-_]Zfeﬁési :
dan ketebalan seperti yang terlihat pada gambar untuk melindungi salu; saukan dan
pengeluaran dari box tersier dan goreng-gorong dan tempat lain yang: dlhll’ti.lhkan» :

7 J«a.‘-,

w%ém‘gat penggalian
be ari pengambilan
Ran pada gambar,

Batu yang digunakan harus keras, padat dan tahan lama. B
batu atau batu gunung yang dapat digunakan untuk ri

maksumum adalh 30 centi meter sepetii yang tert%a -. ‘ : bér atau yang dianjurkan
Direksi.

Material yang digunakan sebagai bahan pengisi rcmggae:pagfé riprap tldak boieh lebih dari
sepuluh persen (10%) dari volume total kecuaf'wq“mnd@@ atau ditentukan oleh Direksi dapat
“dilaksanakan. Penambahan terhadap tar.t ah, bu batu yang mencapai lima persen
(5%) dari volume tidak diijinkan.

Pembobotan unfuk pembayaran I*rip gfd g berdasarkan gambar yang tertera atau
yang ditentukan oleh Dlrek5| P ;m ran dafi Riprap harus dilakukan berdasarkan harga
padaVolume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 - Saluran
Irigasi Tersier dan Bangunannya.“ _'et|ap harga satuan sudah termasuk biaya peralatan
tambahan, trasportasi, dan: pemasangan batu, termasuk biaya pekerja, materal dan alat
berat. Pembayaran untu[g parsmpan pasir dan gravel dibayarkan terpisah.

§ &g W
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G PINTU TERSIER

G.A. Jenis dan Ukuran Pintu

Yang dimaksud pekerjaan pintu adalah pengadaan dan pemasangan pintu air tersier pada
box tersier seperti yang tertera pada gambar atau yang disetujui oleh DireksigFRintlj.tersier
yang akan di pasang harus memiliki rangka penuntun, daun pintu dan tungkai pen a:?&ggat,
dan kesemuanya terbuat dari baja. Ukuran dari pintu secara umum yaitu 400 ilimeter lebar
dan 550 milimeter tinggi kecuali bila diarahkan oleh Direksi.

\
h>
)

&3

G.2. Rangka Pintu P é ] s s

Rangka pintu tersier harus dirakit, disediakan dan dipasaﬁp &%ﬁé nan saluran agar
daun pintu dapat terpasang dengan baik. Pengaturan g: lgagg A*pintll harus seperti yang

* tertera pada gambar. Posisi bagian atas dari kedua ragdkaspintiitharus dilubangi dengan

interval 100 milimeter seperti yang tertera pada?jﬁmba.

adalah lima disebelah kanan dan lima disebelah ki, ¢

5

Jomlah dan ukuran dari lubang
térnya adalah 22 milimeter.

Rangka pintu harus terpasang pada dinding pé$“a g@n@ yang menggunakan baja angkur
- pada tiga titik. Baja angkur harus berbentuk bu afgdeﬁgan diameter 12 milimeter yang dipatri
pada rangka pintu seperti yang terlihat:pada gambar.

G.3. Daun Pintu
Daun pintu harus terbuat dari kghéls__:_yk'si""lﬁéja yang dipatri yang terdiri dari baja pelat yang
didukung oleh baja siku:pada bagian‘dasar horisontal yang terlihat pada gambar.

s dengap felnya dan tertutup rapat pada bagian bawah sehingga
Efek ngan sempurna pada rangka pintunya.

Daun pintu haruss
keseluruhannya da

'harus dipatri pada bagian atas daun pintu untuk membuka dan menutup
daun pir u; sestlai yang terlihat pada gambar. Ukuran dari tungkai pengangkat adalah 100
milirieter lebar dan 100 milimeter tinggi. Tungkai pengangkat harus terbuat dari baja bulat

G.5. Pembuatan pada Pabrik/Bengkel dan Pengujian

Pintu harus rakit oleh Pabrik/Bengkel yang sudah biasa mengerjakan pekerjaan besi atau
pintu air dan sudah disetujui oleh Direksi. Setiap pintu dengan ring/perekatnya harus
merupakan rakitan pabrik. Pada saat pembuatan, pintu harus diperiksa dimensinya, toleransi
dan keakuratannya terhadap garis bentuknya. Setiap kesalahan dan kesalahan garis bentuk
yang diketemukan harus segera diperbaiki. Perekat metal harus dicocokkan pada saat
pembuatan pintu.

Rangka samping, tiang besi atas dan tiang besi ambang untuk rangka penuntun harus
diperiksa kelurusannya. Semua dimensi dari rangka penuntun yang mewakili dimensi pintu,

2-32



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA _ Spesifikasi Bidang SDA
—_,__..—-—_-——"'__‘—_'———_._—'———'_—-H‘—'_-_

harus diperiksa dan setiap kesalahan dan kesalahan garis bentuk yéng diketemukan harus
diperbaiki. Bagian-bagian lain harus diberi tanda dengan jelas pada saat akan.diadakan
pengiriman. '

G.6. Pemasangan dan Pengujian di Lapangan

(1) Rangka Pintu ‘ 0,
Rangka harus dirakit sesuai gambar, harus rapi dengan toleransi yang Q@ﬁ% gﬁﬁms
‘tepat. A, gl k1

kukan
p-w:t{dék boleh

5

Angkur, skrup, baut dan las-lasan harus kuat dan tidak Iepa’%i
pengecoran. Setelah pengecoran letak rangka pintu harus,.dig
berubah. .

(2) Daun Pintu

antara pintu dengan rangka.

G.7. Pembayaran

Pembayran untuk semua pekerjaan'ﬁé g;::::zkgn E-;ila'kijkan berdasarkan persentase tetap dari
nilai satuan per set dengan prosedumsebagaj berikut:

(A) Delapan puluhipersen (80%) dari harga satuan yang akan dibayarkan setelah
barang yang_diperlukan pada bab ini tiba dilapangan, yang berdasarkan jumlah
unit, dansetefah diserghkannya dokumen sebagai berikut: -

@i). o ifi ntara dikeluarkan oleh Direksi.

gihan yang terperinci dari Kontraktor yang menunjukkan rincian
jumiah harga satuan dan jumlah harga dan dasar pengantaran,

i . Sertifikasi dari Pengawas (Serifikat Kualitas) yang dikeluarkan oleh
: pengawas yang ditunjuk (SGS),

Pihak asuransi atau sertifikat yang dikeluarkan oleh pabrik,
). Sertifikat akan keaslian,
ii). Dokumen lain yang diperlukan, jika ada.

(b) Dua puluh persen (20%) sisa dari harga satuan akan dibayarkan pada saat
dikeluarkannya surat Sertifikat Pengambil Alihan yang- dikeluarkan oleh Direksi,
pada pembayaran harga satuan unit yang tertera pada Artikel No.F-1 pada
Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 — Saluran Irigasi Tersier dan Bangunannya
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H PEKERJAAN TANAH UNTUK SALURAN, DRAINASE DAN JALAN

H.1. General

Pekerjaan pada bagian 9H ini. meliputi kebutuhan tenaga kerja, bahan-bahan dap:F
Pembangunan dan Pelaksanaan untuk semua saluran-saluran dalam hubuné
pembuatan saluran, saluran pembuangan dan jalan inspeksi berdasarkan Paket

--, termasuk pekerjaan sementara menurut Gambar atau penjelasan Iangé’"ﬁ?@-
sesual dengan ketentuan yang tercantum. ‘ e

dan.D .ek51

H.2.  Setting-Out

Kontraktor harus bertanggung jawab sepenuhnya untu ¢
pelaksanaan pekerjaan termasuk penentuan gans tengaly.p J}%aﬁ:irarr’zferser dan saluran
siyihgediperoleh dari gambar dan
uaike p@da*ketentuan—kentuan yang
|§g~ éf_éba_“, "‘Blaya LangsunglLumpsum

instuksi yang diberikan oleh Direksi. Biaya-biaya
berlauku pada Klausul ini dan seluruh biaya terhitu
pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.13 -~ A;t

H.3. Toleransi dalam Pengukuranﬁ i

Apabila ditentukan lain, tidak adaﬁg,y% |k":p@m1%1kaan pada pekerjaan bangunan bawah yang
tidak lebih dari jarak permukaan ya ﬂ%tun}uﬁ‘

Penggahan dan timbunan 0 sampai 5
2 sa]u:%n dan jalan centimeters.

2n%in dan saluran & 5 centimeters

ggalian diatas puncak + 5 centimeters
nggul  saluran dan

H.4. P&éti‘%aksesuaian Pengupasan Tanah/Korsekan

Apabila ditentukan lain oleh direksi, tanah lapisan atas pada daerah yang akan digunakan
untuk saluran dan jalan inspeksi harus dikupas sesuai dengan Klausul bagian 9D

- Demikian pula terhadap material yang tidak sesuai seperti tanah gambut, yang mana
menurut pendapat Direksi bahwa kondisi tersebut tidak layak untuk pendesainan maka tanah
tersebut harus digali sesuai dengan gambar atau seperti yang diperintahkan Direksi
berdasarkan ketentuan penggalian yang telah ditentukan dalam Klausul D.2. Pengupasan
atau penggalian material yang tidak memenuhi syarat harus dibuang sesuai dengan Klausul
D.1 dan D.2(3).

Pengupasan permukaan tanah dan penggalian material yang tidak sesuai untuk konstruksi
harus dilakukan sampai dengan kedalaman, lebar, kemiringan dan garis yang diperlihatkan
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pada gambar atau sesuai keputusan Direksi.

Pembobotan dan pembayaran untuk Pengupasan tanah/korsekan dan penggalian dari
material yang tidak memenuhi syarat, jika ditentukan berdasarkan keputusan Direksi, akan
dilakukan sesuai dengan Klausul D.1 dan D.2. : '

H.5.  Penggaiian Saluran dan Drainase »4{«

Penggalian pada saluran tersier dan drainase umumnya dilakukan menurut‘g_g\el{ .__‘,;;nsfgjga
Klausul D.2, dan dilaksanakan sesyaj dengan gambar, dengan berbagai cara*ani$ienjamin
agar kondisi sisi miring saluran tidak dalam kondisi yang membahayakgnﬂse ' gnggalian

Selamam memungkinkan, semua material yang dapat diguna ”c%*dagf%j"am%gahan pada
saluran dan drainase harus digunakan untuk timbunan dan impiinan kembali. Kontraktor
harus menyerahkan rencana dan jadwal pengaturan un in material hasil

i“Seteélah jadwal tersebut
disetujui oleh Direksi, maka tanah yang tidaklayak atéﬁaﬁ(“éﬂ ihanedari hasil galian harus

dibuang pada daerah yang telah direncanakan yang diatur pad 3. Klatisul D.2 3).

Pembobotan untuk pembayaran penggalian sgglura%ﬁ ersie) dé‘ﬁ drainase diluar dari galian
untuk bangunan penunjang akan diatur berdasarkap“Kiausa D.2 (4). Pembayaran untuk
penggalian saluran dibayar sesuai dengan; perkiragn, pefiawaran harga satuan pada Volume
4. Bagian 11. s :

penggalian pada timbunan atay yang akan dibuang kepag!@\ B@glﬁ

H.6.  Persiapan untuk Pondas'"i';“_@‘%‘“' n

Pondasi timbunan akan dipersiapi{g penempatannya sesuyai dengan klausa D.3, dan tidak

melakukan timbunan diftempat yang Ilain sampai pondasi tersebut telah mendapat

persetujuan dari Direksi. sebagai tempat timbunan. Sumur uji, selokan/parit, cekungan dibuat

untuk mengurangi tidakd; ﬁtg%?,@ﬁondasi atau pekerjaan sub permukaan akan dipilih yang
37

padat. ;‘5 g

5

]
H.7. §aﬁk§ﬂ mbunan Jalan
Ca@fﬁég\i}n "jalan akan dibuat seefektif mungkin oleh Direksi, material kedap air
dipé?@f ‘dari borrow area menurut klausal D.4, kecuali jika ditentukan lain oleh Direksi.

Bahanfﬁaﬁgn kasar yang digali pada saluran akan dimanfaatkan untuk praktisnya untuk
timbunan jatan diluar saluran dengan seijin Direksi

Timbunan untuk canal dan jalan akan diselesaikan dengan lengkap pada kelebihan pada
kemiringan pada gambar kecuali tambahan timbunan yang ditentukan atau ditentukan oleh
- Direksi.

Pengukuran dan pembayaran akan dilaksanakan berdasarkan tipe timbunan pada klausal
D.4(3)(C). :

H.8. Pengujian Timbunan
Sebelum pengerjaan timbunan dilaksanakan, Kontraktor harus menunjukkan terlebih dahulu
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pada Direksi tentang peralatan dan pelaksanaan untuk penyebaran dan pemadatan paling
sedikit tiga (3) lapisan tanah yang dipadatkan yang dalam standar pengujian maka
pemadatan tanah akan difakukan. .

Jika pengujian timbunan dilakukan pada pekerjaan timbunan sementara, pengujian timbunan
akan diukur sebagian dari pekerjaan yang selesai, dan Direksi merasa puas jika pengujian
timbunan telah melakukan test dan pengujian. :

Jika penguijian timbunan gagal dan tidak memuaskan Direksi, maka harus dipi 'We
pekerjaan sementara dari biaya yang dikeluarkan oleh Kontraktor. Tidak %@_ \pefibayaran
terpisah yang dilakukan untuk pembuatan timbunan pada tempat lain. v

e

H.9. Test Quality Control
Selama pekerjaan penimbunan, Kontraktor harus melakukan tes

o jlm:i% ) J whelt
Y g:t: sé§ égngan Klausa
D.4(4) ¢ 3 ?
3 "g(}q-;’giﬂ

H.10. Perlindungan Kemiringan dan Pengerasan Jalgﬁf m% -
A

Gembalan rumput dilakukan pada kemiringan t||:glzu,;[‘1far%ﬂ&iai‘g2 pada penggalian timbunan

sesuai dengan ketentuan gambar dan persetujuan Direksi;, thahurut Klausa D.6. Tlmbunan
K 2 :
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I. BANGUNAN UNTUK SALURAN, DRAINASE DAN JALAN

1. Umum
Pekerjaan yang meliputi bab ini termasuk biaya pekerja, material dan alat-alat kongtiksi, dan
pelaksanaan dari semua pekerjaan yang berkenaan dengan pekerjaan salu Jjalan

pada Paket —— sampai --—. Sub-bab ini akan menjelaskan lebih - terpgirir

pelaksanaan bangunan dibawah ini. Kontraktor harus melaksanakan d “”Fa slesa
pekerjan-pekerjaan ini berdasarkan gambar dan sesuai dengan Klausgl yangsbefhubungan

dengan pekerjaan ini, keculai bila ditetapkan Direksi.
(i), Bangunan Bagi
(ii). Gorong-gorong
{iii}. Bangunan terjun
(iv). Bangunan akhir

Setiap bangunan harus diselesaikan dan berbpef"'g__
tangga, sandaran tangga, balok penahan, da%fa' -la

l.2.' Pekerjaan Tanah
{1) Galian

\ .‘é'i""i,; (%?\1%? J .
i%lfgsagékan sesuai dengan Klausal D.2 (2) pada bab ini.
Galian untuk bangunan bagi baﬁ&hna terjun, dan bangunan akhir harus dilakukan
bersamaan wakti-.dengan -penggalian saluran. Galian untuk bangunan ini tidak
aan untuk bangunan pada Daftar Kuantitas, melainkan pada

g-gorong, harus dilaksanakan dahulu untuk permulaan dari
$embobotan dari galian harus dilakukan berdasarkan permukaan
kupas , seperti pada gambar.

Tifabtinan dan timbunan kembali disekitar bangunan harus dilaksanakan berdasarkan
Klausul D.4 dan D.5, dan harus menjamin bahwa material pengisi dapat dipadatkan
dengan sangat baik tanpa harus merusak bangunan. Pemadatan yang berdekatan
dengan bangunan harus dilakukan dengan alat yang memenuhi syarat dan disetujui
Direksi. Perhatian yang khusus harus diberikan terhadap pengisian material pada
bangunan siphon atau bangunan yang dibangun diatas timbunan. Peletakan beton
untuk bangunan yang terletak diatas timbunan tersebut tidak boleh dilakukan sebeium
jangka waktu tiga (3) bulan setelah selesainya penimbunan yang disetujui Direksi.

(3) Gembalan Rumput
Gembalan rumput harus dilaksanakan pada daerah kemiringan saluran yang telah
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didesain atau tertera pada gambar atau yang disetujui Direksi, berdasarkan Klausul
D.6.

3.  Pekerjaan Beton
(1) Beton bertulan

Beton bertulang untuk bangunan saluran harus merupakan beton kelas B (K-175)
seperti yang dijelaskan pada Klausul E.2, kecuali bila di spesifikasikan lain yrtuk:setiap
bangunan pada gambar atau seperti yang diperintahkan oleh Direksi. ey

(2) Beton Biasa

Kecuali bila dispesifikkan, beton untuk pondasi beton i h%g r%% fian harus
merupakan kelas D (K-100) sesuai yang dijelaskan pada Klgus ul ﬁ%i;g.@Féf_' mpatan dari
beton pondasi akan dilaksanakan setelah persiapan poﬁ : ﬁ@lw Direkst.

{3) Pekerjaan Bekisting ) :

Bekisting untuk beton dapat terbuat dari kayu,:k %taﬁj?i;%terial lain yang disutujui dan
persiapan, setting dan pembongkaran dan}b kisting ‘harus sesuai Klausul E.4.

Ketika bekisting telah selesai dibuat dar: éf%gtuk digunakan untuk pengecoran,
Kontraktor wajib memberitahukan-kepada Direksi, sefidaknya 24 jam sebelum saat
pengecoran, dengan maksud agar. bekisting diperiksa.

Bekisting harus dicabut seggjaa;;!:\ewai%aziggtunya beton untuk mencapai kekuatan yang

P

diijinkan dan paling tidak lewatitiga hari,™
Pekerjaan bekisting, harus tejcma's'ﬁl'{”'pekerjaan perancah kecuali bila dispesifikasikan

wid

lain, dan pembayaran-untuk pé.réncah sudah termasuk dalam peketjaan bekisting.

digunakan pada beton untuk penulahgan harus berbentuk bulat
a ulir sesuai dengan Klausul E.5.

et “,a n penyambungan baja tulangan harus dilakukan sesuai dengan yang

ol ehiftkan pada Klausul E.5.
‘*étizﬁ"%:_tuiangan baja diletakkan dan siap untuk dicor yang sesuai dengan gambar,
Konfiaktor harus memberitahukan kepada Direksi, paling tidak 24 ‘jam sebelum
pengecoran untuk diperiksa oleh Direksi/Pengawas. Tidak ada pengecoran beton yang

dapat dilaksanakan sebelum mendapat persetujuan dari Direksi.

4. Pekerjaan Batu

Pekerjaan batu seperti pasangan batu, batu penahan {riprap protection), bronjong, dan
pondasi pasir dan grave! harus dilakukan berdasarkan kebutuhan yang direincikan pada
Klausul F, seperti pada Gambar atau yang diperintahkan Direksi.
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I.5. Pintu dan Asesorinya

Semua pintu dan asesorinya untuk bangunan' bagi seperti pada gambar harus dilengkapi dan
- dipasang sesuai dengan kebutuhan yang diharuskan pada Klausul G.

Pintu, hoist dan asesorinya harus sesuai dengan ukuran, bentuk dan pembuatan seperti
pada gambar. Pintu yang akan disediakan harus merupakan buatan pabrik/bengkel yang
biasa mengerjakan pekerjaan tersebut dan mendapat persetujuan dari Direksi Direksi
memiliki hak penuh untuk menyetujui atau menolak keabsahan pintu yang diusullgépss; ¢

Kontraktor harus menyerahkan kepada Direksi semua gambar detail, lembal Fos AifL)
kekuatan banhgunan, daftar dari berat a_khir, dan detail spesifikasi teknik. o %

%

ada biaya tambahan. ‘

Semua rangka pintu untuk pintu tersier harus dipasang dan ¢
sesuai gambar terutama penempatan pada beton. Koni
sokongan besi yang diperiukan, pengatur jarak, pengikat

untuk pengerjaan rangka pintu agar tepat pada posisinyg. Y,

Jikalau Kontraktor mengusulkan cara untuk mence a ”*peh‘g hafang pada pemasangan pintu

atau asesori lainnya pada bangunan, Konfr oﬁ%i'l%fds‘%’henyerahkan proposal untuk
mendapat persetujuan Direksi untuk pela&gana% pekerjaan beton pada bangunan.

rlfpada posisi yang
sdvienyediakan semua

S
Penghalang harus disediakan sesuai dépgan Pgla%_s”“;lﬁjnf??EE(Z) dan E.2(3) dan metode yang
disetujui harus menjadi subyek koqgigieﬁqptraﬁ r-yang harus dipahami bahwa tidak ada
biaya -tambahan yang diberikangyntuk ‘peridesainan beton, tulangan, bekisting dan lain
sebagainya, dan harga satuan ydng,tér da Daftar Kuantitas dikategorikan per set.

Pembayaran untuk pekerjaan pinﬁ lan ‘asesorinya harus dibuat berdasarkan harga satuan
untuk setiap jenis pintu, Artikel No.E;‘ﬁ pada Volume 4. Bagian 11. Sub Bab No.14 — Saluran
Irigasi Tersier dan Bgngunénnya,,sqén harga satuan tersebut sudah mencakup semua jenis
pekerjaan yang di gnyelesaian pekerjaan diatas.

1.6. Ban
Bang 5 dibangun pada posisi pengalihan air dari saluran tersier ke saluran
kuagt unan bagi yang akan dibuat pada paket ini seperti yang tertera pada

Klatsuka®# pada Spesifikasi Umum. ~

Bangunan®pagi meliputi bangunan pengambilan, saluran terbuka dimana pintu dipasang,

bangunan“terjun dan bangunan pembuang. Bangunan bagi terbuat dari pasangan batu

seperti yang terlihat pada gambar. Bagian downstream dari bangunan pembuang harus

dipasang lapisan batu lindung/riprap seperti yang tertera pada Gambar atau yang diatur oleh
Direksi.

Semua pintu yang akan dihasahg 'pada bangunén bagi harus dilengkapi dan diset pada
pekerjaan yang sesuai dengan bagian 9G. Tipe, bentuk, ukuran dan dimensi dari pintu
harus sesuai gambar.

L.7. Gorong-gorong
Gorong-gorong harus dikonstruksi pada potongan antara saluran dan jalan, atau pada aliran
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yang ada dan jalan pedesaan seperti pada gambar atau yang diperintahkan direksi. Gorong-
gorong yang harus dibangun terbuat dari- saluran pasangan batu dengan pelat beton
tulangan, seperti terlihat pada gambar, Jumiah dari gorong-gorong yang harus dibuat pada
paket ini dijelaskan pada Klausul A11A, IA pada Spesifikasi Umum. :

Peralihan dari dan ke gorong-gorong harus terbuat dari bahan seperti pasangan batu:

1.8. Bangunan Terjun

Bangunan terjun yang akan dibangun terdiri atas dua tipe. Pertama, banﬁﬁg"' 5agi yang
terbuat dari pasangan batu, dan yang tipe kedua terbuat dari kayu géam@é@bo |
dasar pasangan batu. : . e
liserpaftpdiseqi panjang,
jian -f'. bangunan harus

Kedua tipe bengunan terjun ini meliputi bagian terjun dengan be
stilling basin, dan bangunan transisi atas dan bawah. Sem
dibuat berdasarkan gambar atau yang diperintahkan oleh Dirg

N O b
9. Tail Works/Pekerjaan Bangunan AKhir  gm, ) %“"A
Pekerjaan bangunan akhir harus dibuat pada settaﬁtﬁ?haﬁ(hl?%ﬁﬁ?n saluran tersier, yang akan

memberi air pada saluran kuarter. %;?%

"Bangunan akhir harus dibuat dengan m@ggguﬁ%a%ﬁ%?%sangan baatu seperti yang terlihat
pada gambar. A a5 B

110. Pembobotan dan Pemb ;
(1) Korsekan/Pengyipasan ang

1 pada daerah dimana struktur akan dibuat sudah termasuk dalam

Pengupasan tal
an dan jalan dab tidak ada pembayaran tambahan yang

pekerjaan tapal

bt tuk penggalian akan dilakukan berdasar Klausul D.2 (4). Pembobotan
dayf, émotongan dan pekerjaan pasangan batu akan dilakukan, kecuali apabila tertera
b%ﬁ% gambar, hanya yang sesuai dengan garis bentuk, ketinggian dan tingkatan untuk
pe“ﬁg_éaiian dan pekerjaan pasangan batu yang teriihat pada gambar. Pembayaran
untuk galian akan dilakukan berdasarkan harga satuan permeter kubik pada Daftar
Kuantitas, yang sesuai dengan Klausul D.2 (4).

(3) Timbunan Kembali ' .

Pembobotan harus dilakukan berdasarkan Klausul D.5, dan pembayaran akan
dilakukan sesuai yang dijelaskan pada Klausul tersebut.

(4) Timbunan
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Tidak ada pembayaran terpisah yang akan dilakukan untuk timbunan pada bangunan,
yang kesemuanya harus terhitung dalam pekerjaan timbunan untuk saluran dan jalan
" termasuk untuk pertemuan jalan dengan jembatan. '
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DAFTAR PUSTAKA

-UU No. 18 tahun 1998, tentang : Jasa Konstruksi.

PP No. 28 tahun 2000, tentang : Usaha dan Peran Masyrakat Jasa Konstruksi
PP No. 29 tahun 2000, tentang : Penyelenggaraan Jasa Konstruksi '
PP No. 30 tahun 2000, tentang Penyelenggaraan Pembinaan Jasa Konstr

Keppres No. 80 tahun 2003, tentang : Pedoman Pelaksanaan Penga'cgga_g&
Jasa Pemerintah _ : .
Bermacam-macam Dokumen Kontrak Pekerjaan .SumberDaAiF N

Modul : Pengadaan Jasa Pemborongan dan Dokume

Pelaksanaan Pekerjaan Jalan dan Jembatan, PUSLAT{










PELATIHAN KEPALA PROYEK
PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR
Modul : PMW - 07
DOKUMEN KONTRAK

§i DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
i BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
PUSAT PELATIHAN JASA KONSTRUKSI

OHT 1-01

PMW — 07 : DOKUMEN KONTRAK

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU)

Setelah modul ini dipelajari, peserta mampu :
menjelaskan dan melaksanakan ketentuan
rambu-rambu, prinsip-prinsip dan menangkap
peluang-peluang serta menghindari resiko-
resiko yang tertuang dalam dokumen kontrak.

OHT1-02




TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)

Pada akhir pelatihan peserta mampu :

1. Menjelaskan bentuk dan format dokumen kontrak

2. Menjelaskan jenis-jenis kontrak beserta landasan hukumnya
3. Melaksanakan ketentuan yang tertuang dalam surat perjanjian

4.Melaksanakan ketentuan dalam syarat-syarat umum dan
khusus, spesifikasi umum, khusus dan spesifikasi teknik

5.Melaksanakan ketentuan yang tertuang dalam gambar kontrak

6.Menguasai dengan teliti dan cermat, daftar kuantitas dan
harga, jaminan-jaminan serta penyelesaian perselisihan

7. lc\iﬂelakukan amandemen, addendum dan klaim esalasi serta
enda

8. Melakukan PHO dan FHO

OHT 1-03

BENTUK / FORMAT DOKUMEN KONTRAK

1. VOLUME |
2. VOLUME I
3. VOLUME Il
4. VOLUME IV

OHT 2-01




SISTEM KONTRAK

1. Berdasar bentuk imbalan

* Lumpsum

* Harga Satuan

* Gabungan lumpsum dan Harga Satuan

* Terima Jadi (turn key)

* Pesersentase .
2. Berdasar jangka waktu pelaksanaan

* Tahun Tunggal

* Tahun Jamak
3. Berdasar jumlah pengguna barang/jasa

* Kontrak Pengadaan Tunggal

* Kontrak Pengadaan Bersama

OHT 3- 01
DOKUMEN KONTRAK
N/LCB LCB
a. Surat Perjanjian termasuk a. The Contract Agreement
{adendum (pila ada) b. The Letter of Acceptance -
b. Surat Penunjukkan ¢. The Bid and ihe Appendix to Bid
Pemenang d. The Conditions of Contract, Part li

c. Surat Penawaran e. The Conditions of Contract, Part |
d. Adendum Dokumen Lelang f. The Specifications
e. Data kontrak g. The Drawings
f. Syarat-syarat Kontrak h. The priced Bill of Quantities ; and
g. Spesifikasi i. Other documents, as listed in the
h. Gambar-gambar Appendix to bid
i. Daftar kuantitas dan Harga
j.  Dokumen lain yang

tercantum dalam data
kontrak pembentuk bagian
dari kontrak

OHT 3-02




S| KONTRAK KERJA KONSTRUKSI

Minimal harus memuat uraian mengenai 13 hal :
(Ps. 22 UU No. 18/1999)

a. Para pihak :
b. Rumusan pekerjaan
c. Masa pertanggungan / pemeliharaan
d. Tenaga Ahli

e. Hak dan kewajiban para pihak
f. Cara pembayaran
g. Cidera janiji

h. Penyelesaian perselisihan

i. Pemutusan kontrak

j. Keadaan memaksa

k. Kegagalan bangunan

|. Perlindungan pekerja

m.Aspek lingkungan : OHT 3- 03

SYARAT HUKUM PERJANJIAN

® Para pihak jelas mempunyai kewenangan / kemampuan
bertindak '

® Obyek yang diperjanjikan nyata dan ada dalam
perniagaan

@ Perjanjian dibuat secara sah dan mengikat

® Kedudukan para pihak sama dalam hak dan kewajiban

@ Perjanjian disusun tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang beriaku

@ Dokumen asli di atas meterai secukupnya atau di kertas
bersegel

® Para pihak yang memerlukan dokumen kontrak
dibuatkan salinannya.

OHT 4-01




SYARAT-SYARAT KONTRAK
BERDASARKAN KEPPRES : 80/2003

. Syarat-syarat Umum Kontrak
* Ketentuan Umum (22 butir)
* Ketentuan Khusus (9 butir)

. Syarat-syarat Khusus Kontrak
* Ketentuan Umum (8 butir)
* Ketentuan Khusus (2 butir)

OHT 5-01

SPESIFIKASI

. Jenis Spesifikasi

- Spesifikasi Umum

- Spesifikasi Khusus

- Spesifikasi Teknik untuk Mata Pekerjaan

Dasar Hukum Keppres 80/2003

- Memuat ketentuan mengenai Spesifikasi Teknis
dan Gambar

Uraian lengkap ada di : Lampiran

OHTB-1




GAMBAR KONTRAK

Pengetahuan Gambar

Fungsi Gambar

Gambar Sebagai Bahasa Teknik
Jenis Gambar Konstruksi -
Kelengkapan Gambar

ok LN~

OHT 7-01

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA

® Jenis dan uraian singkat pekerjaan

® Negara asal barang / jasa

® Volume pekerjaan

® Harga satuan barang/jasa yang ditawarkan
® Harga total

® Biaya satuan angkutan (khusus untuk
pengadaan barang)

® PPN

OHT 8-01




O h b=

JAMINAN-JAMINAN DAN
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Pengertian Jaminan
Jaminan Pelaksanaan
Jaminan Uang muka
Jaminan Pemeliharaan

Jaminan berkaitan dengan kegagalan
Bangunan

Penyelesaian Perselisihan Kontrak

OHT 9- 01

w

i

JAMINAN PELAKSANAAN

Merupakan jaminan kontraktor secara bersungguh-
sungguh akan melaksanakan, menyelesaikan dan
memelihara pekerjaan sesuai ketentuan kontrak

Mengikat bersama-sama atau masing-masing bank
dan kontraktor dan pemilik

Dikembalikan setelah PHO

Apabila ada perpanjangan waktu pelaksanaan,
kontraktor wajib memperpanjang masa laku jaminan

Biaya penerbitan jaminan ditanggung kontraktor

Pemilik dapat mencairkan jaminan apabila kontraktor
memenuhi kewajibannya sesuai kontrak

OHT 9-02




JAMINAN PEMELIHARAAN

. Sebagai pengganti pembayaran uang retensi

setelah PHO
Beriaku selama masa pemeliharaan

Dikembalikan setelah masa pemeliharaan
berakhir

Dapat dicairkan dan digunakan untuk
membiayai pekerjaan pemeliharaan oleh
Pemilik dalam hal kontraktor tidak
melaksanakan pemeliharaan sesuai kontrak

OHT 9 -03

JAMINAN BERKAITAN DENGAN
KEGAGALAN BANGUNAN

. Persyaratan, jangka waktu dan nilai
pertanggungan berdasarkan
kesepakatan

. Premi dibayar masing-masing pihak

. Biaya premi yang menjadi tanggungan
penyedia jasa menjadi bagian unsur
biaya pekerjaan konstruksi

OHT 9-04
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AMANDEMEN, ADENDUM, CLAIM
ESKALASI DAN DENDA

Umum

Prosedur awal

Pelaksana Perintah Perubahan (CCO)
Pelaksana Addendum dan Amandemen
Eskalasi / Penyelesaian Harga

Denda

OHT 10-01

PHO (Provisional Hand Over) dan
FHO (Final Hand Over)

. Umum

Gambar-gambar terlaksana (as buiit
drawing)

Serah terima sementara pekerjaan
(PHO)

Masa Pemeliharaan
Pelaksanaan Serah Terima Akhir (FHO)

OHT11-01




Mari dilanju'tkan tentang :
SPESIFIKASI SECARA DETAIL

OHT 11-02

PENJELASAN DETAIL SPESIFIKASI

® Gambaran dari maksud dan penggunaan
modul Spesifikasi Umum dan Teknik

® Menjelaskan maksud spesifikasi

® Menjelaskan maksud penggunaan
spesifikasi

OHT 12-01
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SPESIFIKASI UMUM

Penjelasan mengenai Proyek :

® Menjelaskan lingkup pekerjaan

® Informasi, fisik, cuaca dan topograpi
® Geologi, kualitas air

® Menjelaskan tentang gambar konstruksi
® Tata cara pengujian

® Penyusunan pelaporan Keselamatan dan
Keamanan Kerja

OHT 13- 01

SPESIFIKAS! TEKNIK

Tentang : Artikel Umum

- Jalan masuk sementara

Fasilitas kontraktor

Sistem komunikasi

Laboratorium dan kesehatan

Bantuan kepada staff, Direksi

Asuransi, foto dan laporan

Transportasi dan Pemasangan Plant
Dewatering

Pengukuran dan pembayaran pekerjaan
Gambar As Build

1

OHT 14-01

11



SPESIFIKASI TEKNIK
Perlengkapan Operasional

® Pekerjaan tanah
® Pekerjaan beton
® Pekerjaan batu

® Pekerjaan Pintu

® Pekerjaan tanah untuk saluran Jalan drainase
® Bangunan untuk saluran, drainase dan jalan

OHT 15- 01
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